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Ekonomi Pembangunan

BAB V
PEMBANGUNAN PEDESAAN

asa lalu pembangunan lebih banyak terfokus di perkotaan,

pedesaan terasa terabaikan dalam kegiatan pembangunan.

sih memacu pertumbuhan ekonomi dari sektor jasa dan industri
<an ekonomi perkotaan dengan mengabaikan pertumbuhan
rdesaan (sektor pertanian). Sudah waktunya pembangunan
ari desa melalui pengembangan sektor pertanian. Sektor
1s menjadi basis untuk pengembangan industri di pedesaan.

fdlaya dalam Pengembangan Agribisnis

)nis dalam arti luas mempunyai peranan yang cukup berarti dalam
i2n nasional. Selama pembangunan jangka panjang pertama (PJP
erintahan orde baru, ekspor barang industri Indonesia sebagian
f ekspor barang agroindustri, maka masa reformasi peluang itu
kin besar karena adanya kebijakan dari pemerintah untuk

in ekspor non migas Indonesia, terutama bersumber dari sektor

t merupakan peluang yang dibuka oleh pemerintah yang bersifat

yerhatikan peningkatan permintaan komoditas pertanian yang
i akan mendorong perusahaan besar untuk bergerak di bidang
lis dengan ciri-ciri sebagai berikut, antara lain: 1) Menghasilkan

10 tinggi per hektar; 2) Tidak perlu terlalu luas untuk mencapai

ymi minimum (jenis usaha yang tidak land intensive); dan 3)

1 penggunaan teknologi untuk mengurangi ketergantungan
or alam dan untuk meningkatkan produktivitas.

yerapa alasan dipilihnya pengembangan agribisnis dan
:bagai salah satu pendekatan dalam pengembangan pertanian,
) Agribisnis dan agroindustri dalam struktur perekonomian
arekat antara sektor pertanian dan sektor lainnya, sehingga
untuk mengalokasikan sumberdaya secara efisien; 2) Dengan
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i dan agroindustri maka suatu komoditi dapat dikelola secara efisien

kualitas (segar maupun olahan) tinggi; 3) Dengan kegiatan yang

3

antai maka agribisnis dan agroindustri akan meningkatkan nilai
moditas yang dihasilkan, sehingga merupakan peluang bagi petani

eraih pendapatan yang lebih tinggi; dan 4) Agribisnis dan agroindustri

ut berbagai aspek yang dapat menumbuhkan kegiatan yang saling

chingga dengan rekayasa pengembangan yang tepat kegiatan

Jan agroindustri berpotensi besar untuk menampung tenaga kerja
banyak atau mendorong terciptanya kesempatan kerja baru.
apkan agribisnis dan agroindustri menjadi suatu sektor yang akan

in pada masa datang dengan alasan sebagai berikut: 1) Agroindustri

ai keterkaitan (lingkages) yang besar dengan sektor ekonomi
) Produk-produk agroindustri, terutama agroindustri pengolah
memiliki nilai elastisitas permintaan akan pendapatan yang relatif

<z dibandingkan dengan produk pertanian dalam bentuk segar atau

b
AT

nentah; 3) Kegiatan agroindustri umumnya bersifat resource base

hingga dengan dukungan potensi sumberdaya alam, akan semakin
ungkinan untuk memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif

1sar dunia, di samping dapat memiliki pasar domestik yang cukup

1) Kegiatan agroindustri pada umumnya menggunakan input yang
, sehingga keberlangsungan (sustainability) kegiatan ini dapat
5) Agroindustri merupakan sektor yang telah dan akan terus
an sumbangan yang besar bagi sektor non migas; dan (6)
stri yang memiliki basis di pedesaan akan mengurangi
gan perpindahan tenaga kerja yang berlebihan dari desa ke kota.
n menunjang pengembangan agribisnis dan agroindustri di daerah

N untuk masa mendatang, ada beberapa faktor yang perlu dikaji

ibangkan supaya sasaran pengembangan agribisnis tersebut
intara lain: 1) sumberdaya lahan; 2) sumberdaya manusia; 3)
dan 4) investasi.

erdaya Lahan
ya peningkatan kegiatan di sektor pertanian merupakan salah satu

dalam peningkatan kegiatan sektor-sektor perekonomian lainnya
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erah. Kegiatan transportasi, perdagangan, industri dan kegiatan

ncul mengiringi aktifitas pada sektor pertanian. Adanya keterkaitan

tor pertanian dengan sektor lainnya mengakibatkan pola

an perekonomian daerah masih berorientasi pada sektor

Imasdi Syahza, 2002).

pertanian sangat berpengaruh dalam perkembangan
1daerah Riau. Pengaruh tersebut tampak dalam pendapatan

dan juga dalam penyerapan tenaga kerja. Terutama di pedesaan

an merupakan sektor yang dominan dan merupakan tumpuan
peningkatan pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga

gan yang diberikan oleh sektor pertanian ini tidak hanya sebagai
carian pokok, namun merupakan pendukung utama bagi

n sektor lainnya, seperti sektor perdagangan, transportasi dan

:rutama di daerah Batam dan sekitarnya. Di samping itu sektor

upakan andalan bagi perekonomian Riau.
an luas lahan dan produksi di subsektor tanaman pangan
arena terbatasnya lahan pertanian yang tersedia dan adanya

yenggunaan tanah dari lahan pertanian menjadi lahan perumahan

winan. Untuk itu terbuka peluang dikembangkannya suatu teknologi

10T

anunjang pertumbuhan produksi yang tinggi pada lahan yang

Jaya Manusia

tif pembangunan pertanian merupakan integral dari
1 ekonomi nasional untuk meningkatkan kualitas sumberdaya
tnian yang mempunyai kemampuan fisik dan daya nalar yang
Ja pengembangan pertanian mengarah pada industrialisasi
imberdaya manusia terbesar adalah petani. Pada struktur
donesia unit terkecil pendukung ketangguhan perekonomian
alah rumah tangga, maka grup sasaran terkecil dalam upaya

kan kualitas sumberdaya manusia ini hendaknya dengan

ing diarahkan pada pembinaan rumah tangga petani.
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idikan dan latihan merupakan salah satu aspek yang sangat

alam pengembangan sumberdaya manusia, di satu pihak pendidikan
‘atkan produktivitas kerja, di lain pihak pendidikan merupakan

1gkat kemiskinan. Begitu juga penambahan pengetahuan kepada

ani akan membuat para petani berkecakapan atau berkemampuan

gusahakan usahataninya lebih berdayaguna dan berhasil guna
npertinggi pendapatannya.

2na itu peluang meningkatkan pendapatan melalui pengembangan

dan pelatihan petani dapat ditingkatkan. Di samping itu banyaknya
ja yang tersedia di daerah Riau dengan tingkat upah yang masih

urah akan membuka peluang yang besar untuk pengembangan

Jan agroindustri.

janfaatan Teknologi

< meningkatkan produksi pertanian secara berkelanjutan dan

angun masyarakat desa guna memenuhi kebutuhan akan pangan

\fas

S

oditas pertanian lainnya secara berkesinambungan pemanfaatan
{ merupakan salah satu yang dianggap tepat. Menurut Soekartawi
1tuk pembangunan pertanian perlu memperhatikan beberapa aspek
1) Pemanfaatan sumberdaya alam tanpa merusak lingkungan; (2)

tan teknologi yang senantiasa berubah; dan (3) Pemanfaatan
1an yang saling menguntungkan; dan (4) Pemanfaatan budaya
rrhasilan pembangunan pertanian.

5 penemuan teknologi baru, tentu akan membawa konsekuensi,
1 menyediakan sarana produksi sehingga dapat diterapkan. Pada
1 penerapan teknologi baru yang dilaksanakan oleh para petani yang

letak usahanya. Oleh karena itu timbul masalah bagaimana caranya
‘ana itu dapat tersedia disatu tempat. Selanjutnya agar petani benar-
ersedia menggunakan sarana itu, masih perlu adanya unsur-unsur

seperti mutu, harga terjangkau, cara penyediaan harus menarik dan

1va. Untuk memecahkan masalah ini perlu dikembangkan teknologi

ri, karena agroindustri bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah
)ertanian dengan harapan dapat meningkatkan produktivitas dan

fiya dapat meningkatkan pendapatan petani.

B Model dan Strategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan



~

Ekonomi Pembangunan

kin berkembangnya agribisnis dan agroindustri di daerah Riau

untut perkebanganan teknologi yang dapat mengimbangi
agan agribisnis dan agroindustri guna meningkatkan pendapatan

PG

i dalam bidang agribisnis dan agroindustri akan terjadi dengan
zjalan dengan melimpahnya bahan baku pertanian dan
ya permintaan akan bahan olahan produk pertanian di dalam
r negeri. Untuk mengurangi kemungkinan over invesment dan
yang merugikan diperlukan transparansi pasar, data base

ing lengkap dan akurat. Di samping itu, perlu adanya koordinasi
estasi dengan semua instansi terkait.

rhatikan lima tahun terakhir ini pihak investor telah mulai tertarik

Jaman investasinya di daerah Riau, apakah di sektor pertanian
<tor non pertanian. Hal ini terlihat dari pesatnya pembangunan
‘or industri dan sektor pertanian, khususnya perkebunan.

angembangan agribisnis dan agroindustri di daerah Riau tidak

kan lagi untuk mendapatkan investasi dari pihak investor. Hal ini

Yiau termasuk pusat pertumbuhan ekonomi yang sekarang

n.dengan negara tetangga. Dengan demikian, peluang untuk

an agribisnis dan agroindustri akan menjadi terbuka lebar.

untuk pengembangan investasi khususnya disektor pertanian
kan. Dilihat secara garis besar peluang investasi di sektor
Jonesia adalah sebagai berikut: (1) Agribisnis perannya sebagai
in penyediaan sarana/input untuk sektor pertanian; (2) Agribisnis

argan budidaya komaoditi pertanian; dan (3) Agribisnis sebagai

irang dan jasa.

‘engembangan Agribisnis Di Pedesaan

ki abad XXI akan terjadi perubahan yang cukup besar dalam
syarakat Indonesia. Perubahan tersebut terutama disebabkan
atnya pendidikan dan globalisasi gaya hidup. Perubahan ini
ampak positif maupun negatif.
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yak positif adalah meningkatnya konsumsi barang-barang konsumsi

k produk-produk yang berasal dari komoditas pertanian. Dampak

QL

dalah perubahan struktur persediaan angkatan kerja yang dapat

leh sektor pertanian. Perubahan pola hidup akan semakin

<atkan urbanisasi dan menimbulkan keengganan bagi angkatan kerja

terjun ke sektor pertanian.
imping itu, di masa akan datang akan terjadi peningkatan

-tan per kapita sedemikian rupa yang akan menimbulkan peningkatan

barang konsumsi secara drastis, dari sisi lain terjadi perubahan
berbagai barang konsumsi. Dalam pembangunan di masa lalu,

si penduduk pedesaan lebih didominasi oleh barang-barang
1an pokok, sedang barang-barang mewah lebih banyak dibutuhkan di

erkotaan. Pada masa datang akan terjadi perubahan, yaitu barang-

wah akan juga dimiliki oleh masyarakat pedesaan. Hal ini didukung
nakin meningkatnya pendapatan masyarakat pedesaan dari sektor

i1 (agribisnis).
rang-barang yang berasal dari komoditas pertanian berupa komoditas
an yang bernilai tinggi kebutuhannya akan meningkat, terutama produk

1 dan komoditas pertanian yang diproses lebih lanjut. Dengan
ospek semacam itu akan menunjang ekonomi petani melalui

1hangan agribisnis dan agroindustri di masa datang. Produk pertanian

ses lebih lanjut akan menciptakan nilai tambah yang tinggi sehingga
ngembangan agribisnis dan agroindustri tersebut akan mendorong
in pendapatan petani dan sektor pertanian akan berkembang.

isnis dalam arti luas mempunyai peranan yang cukup berarti dalam
nian nasional. Selama PJP | ekspor barang industri Indonesia

1 besar adalah ekspor barang agroindustri, maka di masa datang

1 akan semakin besar karena adanya kebijakan dari pemerintah
Jembangan ekspor non migas Indonesia, terutama bersumber dari
anian. Ini merupakan peluang yang dibuka oleh pemerintah yang
embagaan.

lain pihak, peningkatan pendapatan yang disertai dengan perubahan

S

, terutama yang akan dialami oleh penduduk di perkotaan besar
1n waktu 25 tahun mendatang, jelas akan menciptakan peluang-
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a yang lebih besar dalam berbagai bidang, antara lain buah-

f-sayur-sayuran bermutu tinggi, bersih dan tidak tercemar. Dapat

1 hahwa porsi buah-buahan dan sayur-sayuran bermutu tinggi

masih kecil, akan meningkat secara berarti. Demikian pula

ja.akan lebih berkembang lagi dengan globalisasi set it with flowers.

meningkatnya permintaan komoditas pertanian terutama untuk

an, tanaman hias, buah-buahan dan ikan segar, maka dapat

$14)

arjadi perubahan pola komoditas agribisnis dalam kurun waktu
leh sebab itu, ada dua peluang besar bagi perusahaan agribisnis
raih, yaitu: (1) Di bidang hortikultura (buah-buahan, sayur-

Jaman hias dan ikan segar); dan (2) Di bidang agroindustri yaitu

anjut dari komoditas pertanian untuk kebutuhan berbagai

lisasi akan semakin deras di masa datang yang dapat

pasar internasional bagi produk-produk pertanian akan semakin

fiingga tingkat persaingan di pasar internasional akan semakin

satu syarat agar produk itu mampu bersaing dengan produk-
fenis dari negara lain adalah efisiensi yang tinggi dalam

in komoditas yang bersangkutan dengan kualitas yang sesuai

1tutan pasar. Namun demikian mengingat kondisi sumberdaya

dan beragam, untuk melaksanakan kegiatan produksi seperti
kan tersebut tidaklah mudah. Oleh karena itu, perlu adanya
yang dapat mendorong terjadinya alokasi sumberdaya secara
engan prinsip-prinsip efisiensi. Khusus untuk produk pertanian
bisnis dan agroindustri merupakan salah satu jalan
a.

ipat mengembangkan agribisnis dan agroindustri diperlukan
I pembangunan pertanian yang tangguh. Keterampilan dan
s diupayakan oleh semua pihak dan sistem pendidikan harus

nyediakan tenaga-tenaga profesional dan manajer yang sekaligus

yreneur. Petani Indonesia diharapkan menjadi petani yang kuat
‘ang berani menerima teknologi baru.
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kenyataan dapat dilihat bahwa perkembangan agribisnis dan

lustri mengarah kepada agribisnis dan agroindustri skala besar

i daerah Riau yang diperkirakan mempunyai dampak penyerapan
ja dan peningkatan nilai tambah yang tinggi.

fi segi lain, hal yang sangat mendukung prospek pengembangan

dan agroindustri di daerah Riau di masa mendatang adalah: (1)
yang semakin bertambah dengan kebutuhan kualitas menu makan

nakin baik; (2) Kemungkinan terjadinya diversifikasi di sektor

karena semakin sempitnya lahan pertanian; (3) Semakin
nya perkembangan industri di daerah Riau terutama Batam dan

a, sehingga dituntut penyediaan bahan baku dan makanan dari

tanian sebagai penunjang industri tersebut; (4) Meningkatnya

\tan per kapita masyarakat sebagai akibat berkembangnya sektor
|-l daerah Riau, (5) Adanya peluang masuknya investasi asing ke

WU, sehingga tidak tertutup kemungkinan penyerapan tenaga kerja

ang membutuhkan kualitas menu yang tinggi terutama menu yang

ut dengan sektor pertanian; dan (6) Peluang untuk menampung

kerja yang semakin bertambabh.
1gan demikian kegiatan agribisnis dan agroindustri di daerah Riau

punyai peluang dan arti yang besar untuk dikembangkan. Di

Itu perkembangan sektor agribisnis dan agroindustri di Riau dapat

1kan sektor ekonomi lain yang mempunyai dampak positif terhadap
1 perekonomian masyarakat Riau di antaranya; (1) Kegiatan
Jan agroindustri dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian
erah Riau, karena mempunyai efek ganda terhadap sektor ekonomi
) Perkembangan agribisnis dan agroindustri akan memberikan

ngan terbesar di samping sektor migas; (3) Produktivitas sektor

3N mempunyai peluang besar untuk terus ditingkatkan. Hal ini dapat
ada perkembangan yang terjadi pada seluruh sub sektor yang ada;

nping memberikan hasil yang jelas bagi petani dan telah
<an perubahan pola pikir dalam pengelolaan usahatani; (5)

1bangan agribis-nis dan agroindustri akan meningkatkan laju

an di sektor pertanian, di samping dapat menunjang pertumbuhan
ainnya; dan (6) Majunya perkembangan sektor agribisnis dan
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<an mengurangi ketimpangan pendapatan masyarakat antara

anian dan non pertanian. (7) Agribisnis dan agroindustri yang

1SI

N/ DC

; di pedesaan akan mengurangi kecenderungan perpindahan
rang berlebihan dari desa ke kota.

engembangan Agribisnis

Inbangan agribisnis dan agroindustri memperoleh perhatian

val tahun 1980-an, dan pada saat ini telah menunjukkan hasil-
diungkapkan gambarannya dalam perekonomian nasional.
1, potensi dan sejumlah kendala pengembangan khususnya

angkut industri pengolahan hasil pertanian telah dapat pula

’engembangan agribisnis dan agroindustri di daerah pedesaan
rapa sasaran sebagai berikut: 1) Menarik pembangunan sektor
Aenciptakan nilai tambah; 3) Menciptakan lapangan pekerjaan;

catkan penerimaan devisa negara; 5) Memperbaiki pembagian

f1; dan 6) Meningkatkan pengetahuan petani melalui usahatani.

Pembangunan
Agribisnis dan agroindustri dalam menarik pembangunan
lan dapat ditinjau dari keterkaitan antara sektor pertanian dan

Keterkaitan itu dapat ditinjau dari dua indikator yaitu kaitan harga

pasar) dan kaitan komoditas. Kaitan harga menunjukkan
ya bahan baku (hasil pertanian) dengan harga produk agribisnis
stri. Apabila pasar di tingkat petani terpadu baik dengan pasar
1 maka keduanya saling membutuhkan. Sementara itu kaitan
alah keserasian jumlah, mutu, dan waktu antara penyediaan
yang dihasilkan petani dan yang dibutuhkan agroindustri

10, 1990).

adanya agribisnis dan agroindustri ini tentu diharapkan
1 pertanian di pedesaan dapat meningkat, petani yang selama
'minati bertani menjadi berminat, dan ladang yang selama

diurus menjadi lebih diperhatikan oleh petani itu sendiri karena

an pendapatan dapat meningkat.
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Uk pengembangan agribisnis maupun agroindustri di daerah Riau

mpunyai prospek yang baik. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan

sudah mulai dikelola secara intensifikasi dan diversifikasi termasuk
1sar untuk pengembangannya baik regional maupun internasional.

ain pihak dengan adanya peningkatan kegiatan di sektor pertanian
kan salah satu pendorong dalam peningkatan kegiatan sektor

mian lainnya yang ada di daerah. Kegiatan transportasi,

ngan, industri dan kegiatan lainnya muncul mengiringi aktivitas pada
ertanian. Adanya keterkaitan antara sektor pertanian dan sektor

:ngakibatkan pola pengembangan perekonomian daerah masih
si pada sektor pertanian (Almasdi Syahza, 2001).

Tambah

'figan adanya agribisnis dan agroindustri ini dapat meningkatkan

ah dari hasil-hasil pertanian tersebut, sehingga petani juga ikut

2kan kenaikan pendapatan yang diterimanya.

liperhatikan selama ini sebagian besar produksi buah-buahan,
nas dan rambutan dikirim ke daerah Sumatera Barat dalam

egar, yang tak jarang terjadi masalah kelebihan produksi sehingga

daerah pemasaran menjadi turun dan apalagi buah nenas

alkan buah-buahan yang tidak tahan lama. Sedangkan pisang,
mungkinannya untuk dikirimkan secara komersil ke Sumatera Barat,

matera barat juga sebagai penghasil pisang dalam jumlah lebih
n mutu yang lebih baik.

sebab itu, dengan adanya agroindustri akan dapat membantu
lingkatkan pendapatannya. Apalagi untuk daerah pemasaran di
atlah baik, karena banyaknya perusahan-perusahaan asing yang
i di Riau, di samping itu Riau juga dipersiapkan sebagai pusat
1an ekonomi. Dengan dikembangkannya segitiga pertumbuhan
rrsebut maka pangsa pasar di daerah Riau, terutama Batam dan
, mempunyai prospek yang baik.

1gan Pekerjaan

ila agribisnis dan agroindustri ini dikembangkan di daerah Riau
oerhatian petani akan tercurah untuk memproduksi hasil pertanian,
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i-tidak menjadikan tanaman, seperti buah-buahan, sebagai
npingan malahan menjadi usaha utama yang dapat merubah
1. Dengan adanya perubahan atau peningkatan produktivitas
ningkatan produksi pertanian akan berdampak terhadap
1. pendapatan petani.

| yang selama ini kurang berminat bisa mengembangkan

iri hasil yang diperolehnya, apalagi di daerah Riau lahan untuk

masih berpeluang untuk diperluas. Selama ini curahan tenaga

pada usahatani padi, perkebunan, dan ladang berpindah akan
pula untuk mengembangkan suatu usahatani dan

inya. Penduduk yang selama ini pergi ke kota untuk mencari

an tertarik untuk berusahatani. Semakin berkembangnya

ielalui agribisnis dan agroindustri akan semakin terbuka pula
skerjaan bagi angkatan kerja yang ada di daerah Riau.

legara
wal tahun 1980-an peningkatan ekspor non migas menjadi
ma pemerintah. Hal ini disebabkan sektor minyak dan gas

dijadikan andalan utama sumber penerimaan negara karena

arga minyak bumi dunia sejak tahun 1980. Komoditas primer

12 Ini menjadi sumber utama penerimaan devisa dari sektor non-

angalami penurunan harga di pasaran dunia pada waktu yang
arena itu untuk memperbaiki neraca pembayaran luar negeri
arpaling pada peningkatan ekspor industri pengolahan hasil

atu sasaran yang hendak dicapai adalah pengembangan

an agroindustri di daerah yang mempunyai peluang untuk

in.

ian Pendapatan
ian pendapatan yang dimaksud disini adalah pembagian

I antara pekerja dan pemilik modal. Nilai tambah yang diterima

1nilai upah yang dibayar perusahaan. Sedangkan nilai tambah
pemilik modal adalah keuntungan perusahaan. Begitu juga
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tani sendiri dengan adanya industri pengolahan hasil pertanian

tani akan memperoleh nilai tambah dari hasil penjualan produksi

el

inya.

ui pengembangan agribisnis dan agroindustri akan menciptakan

sl pendapatan masyarakat sektor petanian dan non pertanian.

rengembangan agribisnis dan agroindustri tersebut harus bersifat
ngan industri hulu dan industri hilir di daerah tersebut. Dilain pihak

yerkembangnya agribisnis dan agroindustri akan menumbuhkan

nomi lainnya seperti sektor transportasi serta perdagangan.

\getahuan

Nt

< meningkatkan produksi pertanian secara berkelanjutan dan

\gun masyarakat desa guna memenuhi kebutuhan akan pangan

litas pertanian lainnya secara berkesinambungan maka langkah
yang patut dilakukan adalah pengembangan agribisnis dan
ri.

i lain, penambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada

ini dapat meningkatkan kemampuan petani atau keterampilan untuk

ahakan usahatani yang lebih berdaya guna dan berhasil guna

npertinggi pendapatannya.

alah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembangunan adalah sektor

rang tangguh sehingga dapat mendukung sektor industri. Sasaran
nperluas dan menciptakan lapangan kerja serta meratakan
Inan. Dengan majunya sektor pertanian dapat merangsang
1an perekonomian daerah, membuka lapangan kerja baru dan
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Supaya sektor

'\ berperanan penting dalam upaya peningkatan pendapatan

1t, salah satu cara yang terbaik adalah pengembangan agribisnis
dustri.
lui agribisnis dan agroindustri produk pertanian dapat

>rikan nilai tambah tinggi yang dapat diperoleh petani, di samping

berikan efek multiplier terhadap sektor perekonomian lain. Hal ini
ukan dengan sistem pengembangan industri hilir dan industri hulu.
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h sebagian besar rakyat adalah petani, karena itu menjadi

a anasir yang terkait untuk mengadakan perbaikan lahan dan

@

| rencana pembangunan pertanian. Keberhasilan rencana

pada seberapa jauh produktivitas petani dapat ditingkatkan.

yroduksi pertanian adalah penting untuk memenuhi bahan

erluan industri, untuk melestarikan swasembada pangan,
n harga, memperbesar sumber untuk keperluan pembangunan

aatan secara efektif dan efisien atas sumber tenaga kerja yang

faatkan terutama di daerah pedesaan.
/al tahun 1990-an, pertumbuhan ekonomi Indonesia di bidang

ncapai 11 persen sedangkan di bidang pertanian 3 persen.

daerah pada pertengahan tahun 1990an pertumbuhan sektor
apai 14,8 persen sementara sektor pertanian sebesar 4,79
1i merupakan ketimpangan yang harus diperhatikan, dalam
atan produktivitas, hambatan dalam tenaga terampil dan
lam akses teknologi.

sarkan hal tersebut diperlukan perhatian dalam bidang pertanian
enyangkut waktu, sarana dan prasarana, investasi dan teknologi
okong bidang pertanian. Walaupun terjadi penekanan yang

ar dalam industri, namun pada saat ini pertanian masih

sektor ekonomi potensial dalam sumbangannya terhadap Produk

Jional Bruto (PDRB) di masing-masing daerah.

iIsaran pembangunan pertanian yang dimaksudkan tetap
yerikan sumbangan nyata pada perekonomian daerah Riau,
jai upaya perlu dikembangkan. Upaya-upaya yang dapat
-ara lain sebagai berikut: 1) Tetap memperhatikan prinsip
omparatif; 2) Terus meningkatkan keterampilan masyarakat
}) Terus meningkatkan produksi bahan baku yang
ingan; dan 4) Mengembangkan diversifikasi dan intensifikasi

ceempat upaya ini, maka dimasa dating sektor pertanian mampu

im pengembangan agribisnis dan agroindustri dalam bentuk
rhadap hasil pertanian, pangsa pasar dari hasil pertanian, faktor
\nian atau lainnya, dan devisa yang semakin besar. Perhatian
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1unjang pengembangan agribisnis dan agroindustri sangat besar

aedahnya terutama bagi sektor pertanian di daerah pedesaan.

f Ini sektor pertanian bagi pemerintah daerah Riau mendapat prioritas

nbangan sektor pertanian tersebut dalam perekonomian daerah

jang peranan penting.
tani sebagai titik tolak pembangunan pertanian, dan orang yang
lyai bidang usaha pembudidayaan pertanian mempunyai tiga

dasar atau sasaran usaha yaitu: (a) Meningkatkan pendapatan,

;aha itu petani ingin menjadi lebih banyak penghasilannya; (b)
an konsumsi, diharapkan konsumsinya dapat meningkat, baik

kuantitas maupun kualitas; dan (c) Pemupukan modal agar usahanya
rkembang lebih baik. Petani ingin memperoleh kemakmuran dari
yarang yang lebih banyak untuk memenuhi kepuasan hidupnya.

ani sebagai produsen komoditas pertanian melakukan serangkaian

<onomi dalam suatu usahatani. Cabang-cabang kegiatan ekonomi
ahatani itu bisa berupa peternakan, perikanan, persawahan,
N ataupun peme-liharaan bunga, sayur-mayur maupun buah-
lam pekarangan rumah. Kesemua cabang usaha itu dipadukan

sahatani yang optimal dalam mencapai ketiga sasaran usaha tersebut

al ini dapat dicapai melalui pengembangan agribisnis dan

astri.

epan masyarakat petani di pedesaan diharapkan menjadi
) pertanian tangguh yang diharapkan, yakni, terciptanya pertanian
imik yang dapat mempertahankan swasembada pangan,
g sektor industri, meningkatkan ekspor non-migas, memberikan
kerja yang lebih luas, mempertahankan sumberdaya alam dan

ran, serta mendukung pembangunan desa. Dengan kata lain

tangguh juga dapat digambarkan sebagai: Pertanian yang
ang bisa terjadi bila didukung oleh adanya petani yang berfikir
nandiri, berorientasi permintaan pasar, dan efisiensi. Pertanian
jguh itu tercipta bila para petani memiliki kedudukan tawar
bargaining position) dan memiliki daya beli yang kuat.

yangunan pedesaan sebagai tulang punggung pembangunan
asional ditopang oleh pembangunan pertanian yang bertujuan
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oertanian yang maju, efisen dan tangguh. Peranan penelitian

ibangan yang disertai dengan penyuluhan dan pendidikan di

an tetap diperlukan guna menunjang pengembangan agribisnis
stri. Dengan demikian peranan penyuluhan pertanian sangat

ilya guna meningkatkan kemampuan masyarakat tani dalam

lolaan dan pengembangan usahataninya. Produktivitas lahan
1 dapat lebih ditingkatkan yang pada gilirannya akan
| pendapatannya.

kekatnya untuk pengembangan agribisnis dan agroindustri
i, tentu saja peran ini sangat strategis kedudukannya karena

i kelompok masyarakat terbanyak di daerah Riau. Oleh karena
Jsaha yang dilakukan di sektor pertanian ini di samping
an produktivitas juga harus dapat meningkatkan pendapatan
gai produsen. Peningkatan dan perubahan penda-patan petani

ruhi oleh dua unsur penting, yaitu produksi yang diperoleh dari

/ang dikelolanya dan tingkat harga komoditas yang diterima petani.

itan produksi dapat dilakukan dengan pemanfaatan faktor-faktor

seoptimum mungkin serta melalui diversifikasi dan intensifikasi
tanian. Sedangkan peningkatan harga dapat dilakukan dengan

U, perluasan pasar, spesialisasi produk pertanian serta melalui

febih lanjut produk pertanian melalui agroindustri.

nya peluang pengembangan agribisnis dan agroindustri tidak
juan pembangunan pertanian melalui pengembangan agribisnis
tri di era mendatang yaitu: 1) Meningkatkan pendapatan petani
sifikasi pertanian dengan upaya optimalisasi pemanfaatan
dertanian yang berwawasan lingkungan dan peningkatan nilai

I pertanian yang berdaya saing tinggi; 2) Meningkatkan kualitas

masyarakat melalui diversifikasi konsumsidan diversifikasi
)yangan dan gizi dari sector pertanian; 3) Mendorong dan
1 penciptaan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha
1elalui pemanfaatan keterkaitan ekonomi sektoral dan sistem
in 4) Mendorong peningkatan pertumbuhan industri dan
levisa melalui penyediaan bahan baku yang cukup dan
iilai ekspor hasil pertanian.
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jalan dengan strategi ini, untuk mencapai tujuan pembangunan
1 melalui pengembangan agribisnis dan agroindustri dalam dekade
tang usaha-usaha pokok pembangunan pertanian meliputi; 1)

ingan diversifikasi dan intensifikasi pertanian; 2) Peningkatan

itasi sumberdaya pertanian; dan 3) Pengembangan demokrasi

di sektor pertanian. Ketiga usaha pokok tersebut merupakan

ka meningkatkan citra pertanian dan kualitas sumberdaya manusia

¢ mencapai tujuan pembangunan pertanian, maka pertanian
mbangkan dengan memanfaatkan sumberdaya alam, ilmu

huan, dan teknologi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas

I serta keanekaragaman hasil pertanian, sehingga dapat
Kkatkan ekspor dan memenuhi kebutuhan industri dalam negeri melalui

n, rehabilitasi, perbaikan mutu tanaman, penganekaragaman jenis
afaatan lahan transmigrasi perkebunan, lahan kering dan rawa

Itangani secara lebih intensif dan terpadu, serta penggunaan teknologi,

n, penyediaan sarana dan prasarana.

ngan demikian usaha pertanian berskala besar dengan sistem

n modern yang menghasilkan produksi pertanian yang mampu

pasar internasional terus dikembangkan dan diintensifkan dengan
nperhatikan kaitannya yang saling menunjang dan saling
1gkan dengan pertanian rakyat.

)ektif pengembangan agribisnis dan agroindustri merupakan bagian
ri pembangunan ekonomi nasional untuk meningkatkan kualitas
/a manusia pertanian yang mempunyai kemampuan fisik dan daya
) prima sehingga pengembangan pertanian mengarah pada

lali-sasi pertanian. Pada struktur masyarakat daerah Riau unit terkecil

ketangguhan perekonomian pedesaan adalah rumah tangga, maka
sasaran terkecil dalam upaya meningkatkan kualitas sumberdaya
i penekanan hendaknya diarahkan pada pembinaan rumah tangga

< menunjang pembangunan pertanian yang berorientasi pada
an pendapatan petani melalui pengembangan agribisnis dan

ri adalah menciptakan lapangan kerja di daerah yang relatif padat
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jannya dan mengusahakan pemanfaatan sumberdaya alam
nungkin sehingga tujuan pembangunan ekonomi melalui

an pertanian dapat tercapai.

bangan agribisnis dan agroindustri tersebut diperlukan agar
terkaitan yang erat antara sektor pertanian dan sektor industri,
ses transformasi struktur perekonomian berjalan seimbang

Jlus dan efisien dari dominasi sektor pertanian menjadi dominasi
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BAB VI
KENDALA PEMBANGUNAN PEDESAAN

iemacu pertumbuhan ekonomi, kebijaksanaan ekonomi harus
radigma baru dimana pemberdayaan ekonomi rakyat harus

hatian utama. Karena sebagian besar rakyat hidup pada sektor

1 sektor ini masih memberikan kontribusi yang besar pada
1 negara, maka pemberdayaan ekonomi rakyat juga berarti

41 ekonomi pertanian dengan lebih baik. Pembangunan industri

rhatikan keterkaitan kebelakang (backward linkage) dengan
an atau sektor primer sedangkan keterkaitan kedepan (forward
s memperhatikan pengolahan untuk meningkatkan nilai tambah
an yang baik sehingga produk yang dihasilkan tidak sia-sia.

bangan sektor pertanian ke depan harus diarahkan kepada

bisnis, karena pendekatan ini akan dapat meningkatkan nilai

<tor pertanian. Pada hakekatnya dapat meningkatkan pendapatan

2laku agribisnis di daerah. Sektor pertanian (agribisnis) sebagai

»nomi rakyat di pedesaan memiliki prospek yang cerah untuk

1 lebih lanjut, baik untuk memperkuat ekonomi rakyat, maupun
alan Indonesia dalam perdagangan bebas. Ketimpangan
n pada masa lalu lebih memihak kepada sektor ekonomi
itu industri dan jasa, sementara ekonomi pedesaan yakni
baikan. Tidak bisa dipungkiri, sejak krisis ekonomi tahun 1998

llan memperlihatkan perubahan ekonomi di pedesaan menjadi

2na ditopang oleh komoditi yang berorientasi ekspor.

gunan ke depan tidak bisa mengabaikan pembangunan
alui pengembangan sektor pertanian. Hal tersebut disebabkan
an mempunyai peluang untuk dikembangkan di masa datang,
) Penduduk yang semakin bertambah sehingga kebutuhan
ertambabh, ini merupakan peluang pasar yang baik bagi pelaku
Meningkatnya pendapatan masyarakat akan meningkatkan
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pangan berkualitas dan beragam (diversifikasi). Keragaman produk

it adanya pengolahan hasil (agroindustri); dan 3) Perkembangan

1ga akan berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah,
kan pendapatan petani yang pada akhirnya diharapkan akan

ngi ketimpangan pendapatan masyarakat.

yan masa depan sektor pertanian tersebut tidak bisa diraih dengan

Jdahnya. Keberhasilan sektor pertanian juga tidak lepas dari peran

n sebagai pembuat kebijakan, perusahaan agribisnis sebagai
Jan penggerak pasar, dan partisipasi masyarakat tani untuk
<an kuantitas dan kualitas produknya. Selain dari ketiga komponen
lapangan ditemukan kendala yang dihadapi oleh pelaku usahatani
inya mafia pemasaran produk pertanian. Apakah produk usahatani

-cil maupun skala besar. Pada skala kecil di pedesaan ditemukan
fmasaran hasil pertanian yang dilakukan oleh pedagang pengumpul

lesaan toke) tingkat desa maupun di tingkat kecamatan. Mereka
1yai kekuatan untuk mengendalikan harga di tingkat petani dengan

i dalih/alasan. Sementara di tingkat skala besar bentuk mafia
‘an lebih penekanan kepada kekuatan modal dan kekuasaan pasar

produk pertanian (Almasdi Syahza, 2011b).

ala dalam Pembangunan Ekonomi di Pedesaan

yangunan ekonomi pedesaan terutama di daerah yang terpencil
) tidak terlepas dari pembangunan sektor pertanian. Kondisi ini
n karena sebagian besar masyarakat pedesaan (sekitar 80%)
iafkah dari sektor pertanian yakni: perkebunan, perikanan,

lakan, kehutanan, tanaman pangan dan hortikultura. Apabila ingin

ertumbuhan ekonomi di pedesaan salah satu prioritasnya adalah
ingan sektor pertanian yang berbasis agribisnis. Untuk jenis
skala besar seperti perkebunan boleh dikatakan tidak banyak
<arena sektor perkebunan yang dikembangkan selama ini

ntasi ekspor yang dikelola oleh perusahan besar. Namun yang jadi

lalah pengembangan ekonomi pedesaan dari usahatani skala kecil

elola secara swadaya oleh masyarakat.
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)engembangan sektor pertanian skala kecil tersebut masih
apa kendala, terutama dalam pengembangan sistem pertanian

siskan agribisnis dan agroindustri. Kendala yang dihadapi dalam

N pertanian khususnya petani skala kecil, antara lain (Almasdi

1h): Pertama, lemahnya struktur permodalan dan akses terhadap

odalan. Salah satu faktor produksi penting dalam usaha tani

al. Besar-kecilnya skala usaha yang dilakukan tergantung dari

fiodal. Secara umum pemilikan modal bagi masyarakat pedesan

cecil, karena modal ini biasanya bersumber dari penyisihan
usaha sebelumnya. Untuk memodali usaha selanjutnya
esa (petani) terpaksa memilih alternatif lain, yaitu meminjam
ing lain yang lebih mampu (pedagang) atau segala kebutuhan

ambil dulu dari toko dengan perjanjian pembayarannya setelah

si seperti inilah yang menyebabkan petani sering terjerat pada
an yang secara ekonomi merugikan pihak petani.

, ketersediaan lahan dan masalah kesuburan tanah. Kesuburan

saan sebagai faktor produksi utama dalam pertanian makin

. Permasalahannya bukan saja menyangkut makin terbatasnya

lapat dimanfaatkan petani, tetapi juga berkaitan dengan

perilaku petani dalam berusaha tani. Dari sisi lain mengakibatkan

bagian penggunaan tanah untuk berbagai subsektor pertanian
ngkan oleh petani.

)iengadaan dan penyaluran sarana produksi. Sarana produksi
lkan dalam proses produksi untuk mendapatkan hasil yang
Pengadaan sarana produksi di pedesaan itu bukan hanya
(etersediaannya dalam jumlah yang cukup, tetapi yang lebih
h jenis dan kualitasnya. Oleh karena itu pengadaan sarana
2rlu direncanakan sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan
1 kebutuhan dan dipergunakan pada waktu yang tepat.

pat, terbatasnya kemampuan dalam penguasaan teknologi.

ian di pedesaan merupakan suatu proses yang memerlukan
tertentu. Dalam proses tersebut akan terakumulasi berbagai
i dan sarana produksi yang merupakan faktor masukan produksi
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lukan dalam proses tersebut untuk mendapatkan keluaran yang

n. Petani yang bertindak sebagai manajer dan pekerja pada usaha

fiaruslah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan

iktor masukan usaha tani, sehingga mampu memberikan pengaruh
eningkatan produktivitas dan efisiensi usaha yang dilakukan.
1a, lemahnya organisasi dan manajemen usaha tani. Organisasi

an wadah yang sangat penting dalam masyarakat, terutama
2 dengan penyampaian informasi (top down) dan panyaluran inspirasi

) para anggotanya. Dalam pertanian organisasi yang tidak kalah
1 adalah kelompok tani. Selama ini kelompok tani sudah terbukti
adah penggerak pengembangan pertanian di pedesaan. Hal ini

ilthat dari manfaat kelompok tani dalam hal memudahkan koordinasi,
than dan pemberian paket teknologi.

e£nam, kurangnya kuantitas dan kualitas sumberdaya manusia untuk
gribisnis. Petani merupakan sumberdaya manusia yang memegang

:nting dalam menentukan keberhasilan suatu kegiatan usaha tani,
ani merupakan pekerja dan sekaligus manajer dalam usaha tani
Ada dua hal yang dapat dilihat berkaitan dengan sumberdaya
i, yaitu jumlah yang tersedia dan kualitas sumberdaya manusia
Kedua hal ini sering dijadikan sebagai indikator dalam menilai
han yang ada pada kegiatan pertanian.
ra umum permasalahan yang yang dihadapi dan harapan dalam
an program pengetasan kemiskinan bagi masyarakat pedesaan
ada Tabel 6.1.
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>ermasalahan dan Harapan pada Masyarakat Pedesaan

ndisi saat ini

Kondisi yang diharapkan

idaya kewirausahaan

Pertanian yang berorientasi pasar

gsinya lembaga

yedesaan (koperasi)

13d

et

45}

2

Tersedianya pelayanan lembaga
ekonomi pedesaan yang memadai
bagi masyarakat

2mampuan sumber
1

Sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki kompetensi

yang tinggi

Jasaan ilmu dan

Peningkatan ilmu dan penguasaan

j rendah teknologi yang bisa mendukung
inovasi.
formasi/penguasaan Peningkatan sistem manajemen

informasi dan perluasan pangsa pasar

modal untuk investasi
rja

Kecukupan modal guna
pengembangan usaha dan kelanjutan
usaha

ki bentuk organisasi
en yang mampu
»erubahan dengan

Terbentuknya organisasi yang mampu
menghadapi perubahan lingkungan
dengan cepat dan manajemen yang
profesional

akan adanya budaya

ai produk impor oleh

onsumen

Adanya budaya cinta produk nasional

1gnya political will

Adanya keberpihakan pemerintah
terhadap petani

1asdi Syahza (2011c)

dJalam Pemasaran Produk Pertanian

ran pertanian merupakan satu kesatuan urutan lembaga-
1saran. Pemasaran bertujuan untuk memperlancar aliran produk
produsen awal ke industri pengolah atau ke tangan konsumen

saran produk pertanian mencakup banyak lembaga, baik yang

aba maupun nirlaba, baik yang terlibat dan terkait secara
Ipun yang tidak terlibat atau terkait langsung dengan operasi
saran pertanian. Khusus untuk beberapa komoditi terutama
berorientasi ekspor seperti komoditi perkebunan (kelapa sawit,
kakao, pinang, gambir dan lain sebagainya) sering dihadapi
ala pemasaran, terutama di daerah pedesaan. Bagi petani
sengetahuan dan ketidak jelian pasar justru dimanfaatkan oleh
bisnis di daerah (yang dikenal dengan toke). Pelaku ini sering
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itkan kondisi di pedesaan untuk mempermainkan harga, sehingga

tani selalu berada pada posisi tawar menawar yang rendah. Bahkan

kondisi tertentu harga hanya ditentukan sepihak oleh para toke,

petani sebenarnya menghadapi pasar monopsonistic. Sebagai

oke adalah pedagang pengumpul hasil pertanian di pedesaan dengan

ergagai fasilitas sarana dan prasarana serta modal yang kuat.

ktu tertentu petani diberi pinjamam uang untuk kebutuhan harian
jggunan. Namun imbalannya adalah hasil pertanian harus dijual

‘e. Pada kondisi ini si toke mempunyai kekuatan menawar dengan
j rendah. Dari sisi lain peluang si toke (kalau boleh disebut mafia

aran) memanfaatkan kelemahan pemasaran sektor pertanian di

nasaran dalam kegiatan pertanian dianggap memainkan peran ganda.
ttama merupakan peralihan harga antara produsen dengan konsumen.

1a adalah transmisi fisik dari titik produksi (petani atau produsen) ke

yembelian (konsumen). Namun untuk memainkan kedua peran tersebut
enghadapi berbagai kendala untuk memasarkan produk pertanian,

bagi petani berskala kecil. Masalah utama yang menyebabkan harga

Ipermainkan oleh mafia pemasaran adalah melalui titik lemah produk
1, antara lain Aimasdi Syahza, 2011c):

mbungan produksi

1 satu penyebab timbulnya berbagai masalah pemasaran hasil
erhubungan dengan sifat dan ciri khas produk pertanian, yaitu:
olume produksi yang kecil karena diusahakan dengan skala usaha
Il scale farming). Pada umumnya petani melakukan kegiatan
dengan luas lahan yang sempit, yaitu kurang dari 0,5 ha. Di
1, teknologi yang digunakan masih sederhana dan belum dikelola
nsif, sehingga produksinya belum optimal. Kedua, produksi bersifat
sehingga hanya tersedia pada waktu-waktu tertentu. Kondisi

t mengakibatkan pada saat musim produksi yang dihasilkan

sehingga harga jual produk tersebut cenderung menurun.
1 pada saat tidak musim produk yang tersedia terbatas dan harga

ambung tinggi, sehingga pedagang-pedagang pengumpul harus
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modal yang cukup besar untuk membeli produk tersebut.

la saat-saat tertentu produk tersebut tidak tersedia sehingga perlu

ari daerah lain. Ketiga, lokasi usahatani yang terpencar-pencar
nyulitkan dalam proses pengumpulan produksi. Hal ini

karena letak lokasi usahatani antara satu petani dengan petani

dan mereka selalu berusaha untuk mencari lokasi penanaman

| dengan keadaan tanah dan iklim yang cocok untuk tanaman
fiakan. Kondisi tersebut menyulitkan pedagang pengumpul dalam

ilan dan pengangkutan, sehingga membutuhkan waktu yang
ntuk mengumpulkan produk yang dihasilkan petani. Kondisi

1N memperbesar biaya pemasaran. Keempat, sifat produk
1ng mudah rusak, berat dan memerlukan banyak tempat. Hal ini
an ada pedagang-pedagang tertentu yang tidak mampu menjual
ianian, karena secara ekonomis lebih menguntungkan menjual

Ti (agroindustri). Ketidak senambungan produksi pertanian
2lah bagi mafia pemasaran di pedesaan, baik waktu membeli
maupun waktu menjual kebutuhan petani di pedesaan terutama

harian sebagai pendukung aktifitas di pedesaan.

)lemadainya pasar

nemadainya pasar yang dimaksud berhubungan dengan cara
‘ga dan pembayaran. Ada tiga cara penetapan harga jual produk
u: sesuai dengan harga yang berlaku; tawar-menawar; dan
masaran sesuai dengan harga yang berlaku tergantung pada
1N permintaan yang mengikuti mekanisme pasar. Penetapan
tawar-menawar lebih bersifat kekeluargaan, apabila tercapai

# antara penjual dan pembeli maka transaksi terlaksana. Praktek

:ngan cara borongan terjadi karena keadaan keuangan petani
mah. Cara ini terjadi melalui pedagang perantara. Pedagang
nembeli produk dengan jalan memberikan uang muka kepada
i dilakukan sebagai jaminan terhadap produk yang diingini
rsangkutan, sehingga petani tidak punya keberanian untuk
apada pedagang lain, karena ada rasa tanggung jawab pada
h disepakati antara petani dengan pedagang bersangkutan.
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ignya saluran pemasaran

njangnya saluran pemasaran menyebabkan besarnya biaya yang
rkan (marjin pemasaran yang tinggi) serta ada bagian yang dikeluarkan

untungan pedagang. Hal tersebut cenderung memperkecil bagian

erima petani dan memperbesar biaya yang dibayarkan konsumen.

andeknya saluran pemasaran ditandai dengan jumlah pedagang
yang harus dilalui mulai dari petani sampai ke konsumen akhir.

hnya kemampuan tawar-menawar
ampuan petani dalam penawaran produk yang dihasilkan masih
karena keterbatasan modal yang dimiliki, sehingga ada

erungan produk-produk yang dihasilkan dijual dengan harga yang

Berdasarkan keadaan tersebut, maka yang meraih keuntungan besar

iumnya adalah pihak pedagang. Keterbatasan modal tersebut

an dengan: Pertama, sikap mental petani yang suka mendapatkan
‘.epada tengkulak dan pedagang perantara. Hal ini menyebabkan
rrgantungan petani yang tinggi pada pedagang perantara, sehingga

:lalu berada dalam posisi yang lemah; Kedua, fasilitas perkreditan
ediakan pemerintah belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Ada

faktor yang menyebabkannya antara lain belum tahu tentang

11 pinjaman, letak lembaga perkreditan yang jauh dari tempat tinggal,

pu memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Di samping itu
rhadap risiko dan ketidakpastian selama proses produksi sehingga
tunya tidak mampu mengembalikan kredit. Ini menunjukkan
lan dan pemahaman petani tentang masalah perkreditan masih
erta tingkat kepercayaan petani yang masih rendah.

tuasinya harga

1 produksi hasil pertanian yang selalu berfluktuasi tergantung dari
yang terjadi pada permintaan dan penawaran. Naik turunnya harga
di dalam jangka pendek yaitu per bulan, per minggu bahkan per
apat pula terjadi dalam jangka panjang.

< komoditas pertanian yang cepat rusak seperti sayur-sayuran
ouahan pengaruh perubahan permintaan pasar kadang-kadang

B Model dan Strategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan



(D)-353E

Ekonomi Pembangunan

yolok sekali sehingga harga yang berlaku berubah dengan cepat.

iamati perubahan harga pasar yang berbeda pada pagi, siang
Pada saat musim produk melimpah harga rendah, sebaliknya
Jak musim harga meningkat drastis. Keadaan tersebut

kan petani sulit dalam melakukan perencanaan produksi, begitu

)redagang sulit dalam memperkirakan permintaan.

tersedianya informasi pasar

si pasar merupakan faktor yang menentukan apa yang
mana, mengapa, bagaimana dan untuk siapa produk dijual

ntungan terbaik. Oleh sebab itu informasi pasar yang tepat dapat

siko usaha sehingga pedagang dapat beroperasi dengan margin

1 yang rendah dan memberikan keuntungan bagi pedagang itu

;en dan konsumen. Keterbatasan informasi pasar terkait dengan
.ahatani yang terpencil, pengetahuan dan kemampuan dalam

Sis data yang masih kurang dan lain sebagainya. Di samping itu,

likan formal masyarakat khususnya petani masih sangat rendah

)kan kemampuan untuk mencerna atau menganalisis sumber

noat terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan usahatani dilakukan

perencanaan yang matang. Dari pihak pemasaran, justru

atkan kondisi ini untuk menekan harga jual demi mendapatkan

ang besar.

lasnya jaringan pemasaran
1 dan/atau pedagang dari daerah sulit untuk menembus jaringan
ing ada di daerah lain karena pihak-pihak yang terlibat dalam

emasaran tersebut dan tempat kegiatan berlangsung tidak diketahui.

, tidak diketahui pula aturan-aturan yang berlaku dalam sistem
i menyebabkan produksi yang dihasilkan mengalami hambatan
luasan jaringan pemasaran. Pada umumnya suatu jaringan
‘ang ada antara produsen dan pedagang memiliki suatu
rang membentuk suatu ikatan yang kuat. Kesepakatan tersebut
latu rahasia tidak tertulis yang sulit untuk diketahui oleh pihak
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1nya kualitas produksi

idahnya kualitas produk yang dihasilkan karena penanganan yang

belum intensif. Masalah mutu ini timbul karena penanganan
wulai dari pra panen sampai dengan panen yang belum dilakukan

)aik. Masalah mutu produk yang dihasilkan juga ditentukan pada

asca panen, seperti melalui standarisasi dan grading. Standarisasi

mperlancar proses muat-bongkar dan menghemat ruangan. Grading
nghilangkan keperluan inspeksi, memudahkan perbandingan harga,

gi praktek kecurangan, dan mempercepat terjadinya proses jual
an demikian kedua kegiatan tersebut dapat melindungi barang

sakan, di samping itu juga mengurangi biaya angkut dan biaya

1an.

un demikian kedua kegiatan tersebut sulit dilakukan untuk produksi
tanian yang cepat rusak. Kemungkinan-kemungkinan yang dapat

ra lain mutu produk dapat berubah setelah berada di tempat tujuan,

f1/atau rusak karena pengangkutan, penanganan dan penyimpanan.

anyebabkan produk yang sebelumnya telah diklasifikasikan

arkan mutu tertentu sesuai dengan permintaan dapat berubah sehingga
a ditolak atau dibeli dengan harga yang lebih murah.

ahnya kualitas sumberdaya manusia

lah pemasaran yang tak kalah pentingnya adalah rendahnya mutu
/a manusia, khususnya di daerah pedesaan. Rendahnya kualitas
ya manusia ini tidak pula didukung oleh fasilitas pelatihan yang
sehingga penanganan produk mulai dari prapanen sampai ke
2n dan pemasaran tidak dilakukan dengan baik. Di samping itu,

an petani selama ini lebih banyak kepada praktek budidaya dan
mengarah kepada praktek pemasaran. Hal ini menyebabkan

Jan petani tentang pemasaran tetap saja kurang, sehingga
pemasaran menjadi yang paling lemah dan perlu dibangun dalam
ibisnis.

1disi yang hampir sama juga terjadi di perkotaan, yaitu kemampuan

A 1%

gang perantara juga masih terbatas. Hal ini dapat diamati dari
an melakukan negosiasi dengan mitra dagang dan mitra usaha
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nodern (swalayan, supermarket, restoran, hotel) masih langka.

sar modern merupakan peluang produk pertanian yang sangat

memberikan nilai tambah yang tinggi.
engatasi masalah pemasaran produk pertanian yang dialami

i-maka perlu dipikirkan paradigma baru dalam mengatasi masalah

rutama yang terkait dengan pemasaran produk pertanian. Salah

pemecahannya adalah memberdayakan lembaga ekonomi

/atu koperasi. Untuk memperkuat tawar menawar di tingkat petani,

ersatu dalam satu wadah kepentingan bersama dalam bentuk
onomi atau badan usaha di tingkat desa melalui kelompok-

saha seperti koperasi. Tanpa koperasi tidak mungkin agribisnis

'rkembang. Koperasi inilah yang akan berhubungan dengan

besar. Melalui koperasi masalah yang dihadapi oleh petani dapat

=3

asi merupakan badan usaha di pedesaan dan pelaksana penuh
gribisnis. Dari sisi lain koperasi juga merupakan pedagang

produk pertanian yang dihasilkan oleh anggotanya. Koperasi

sebagai lembaga pemasaran dari produk pertanian. Dalam koperasi

golahan hasil (sortiran, pengolahan, pengepakan, pemberian

enyimpanan) sesuai dengan permintaan dan kebutuhan pasar.
a berperan sebagai media informasi pasar, apakah menyangkut

ng pasar, perkembangan harga, dan daya beli pasar. Melalui
ar koperasi harus dapat menciptakan peluang pasar produk-
lian, sehingga petani tidak ragu untuk melakukan kegiatan
reka karena ada jaminan dari koperasi bahwa produk mereka
1g. Kegiatan ini akan merangsang partisipasi anggota terhadap
Jj pada hakikatnya terjadi kesinambungan usaha koperasi.

rasi juga berperan sebagai penyedia kredit yang diperoleh dari

editan dan pengusaha. Pemberian kredit ini didasarkan kepada
pertanian yang mengembangkan komoditi unggulan dan punya
r. Tingkat pengembalian kredit oleh petani dapat dilakukan

1otongan penjualan hasil pertanian kepada koperasi.

1 unit usaha ini akan menimbulkan multiplier effect ekonomi
pan masyarakat. Pada hakikatnya usahata pertanian melalui
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ibisnis sebagai unit usaha dapat menciptakan peluang usaha
jiatan ekonomi sehingga menyebabkan naiknya pendapatan

ikat yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Melalui pembentukan koperasi agribisnis di pedesaan, maka mafia

ran di level bawah secara bertahap akan dapat dihilangkan.

am Pembangunan Daerah Tertinggal

1lan dengan pengembangan ekonomi Indonesia yang bertumpu

onomi kerakyatan, maka pemerintah kabupaten/kota melakukan
nan ekonomi harus berbasis kerakyatan. Pembangunan ekonomi
i pedesaan dalam rangka mengangkat marwah, derajat, harkat,
masyarakat pedesaan sebagai upaya mewujudkan program

san kemiskinan, meningkatkan kualitas sumberdaya manusia

jan pembangunan infrastruktur sebagai penunjang mobiltas barang
Juk desa-kota. Dalam upaya memacu pembangunan dari sisi aspek
lan sosial di daerah tertinggal, maka program pembangunan

1N harus memproritaskan ketiga aspek tersebut.

katan Ekonomi Rakyat (Mengentaskan Kemiskinan)

)gram pengetasan kemiskinan merupakan pendekatan pembangunan

fat komprehensif dan mendasar dalam tataran kesejahteraan dan
1g manusiawi, oleh karena sekalipun kemiskinan merupakan
ekonomi namun memberikan konsekwensi yang kuat terhadap
spek kehidupan masyarakat sehingga mengakibatkan masyarakat
1galami kemiskinan tersebut menjadi rendah nilai-nilai
\annya sehingga dalam kehidupannya kurang bermarwah.

sus untuk daerah tertinggal pemilikan aset produktif seperti lahan

1k adil, hal ini menyebabkan terjadikan ketimpangan pendapatan

syarakat pedesaan. Dari hasil pengamatan terlihat penguasaan asset

lahan) di pedesaan lebih banyak dikuasai oleh perusahaan-

aan besar dan orang kota. Dampak dari semuanya ini terhadap

2 pasar yang dipengaruhi secara signifikan oleh aspek permodalan
<an yang kurang berpihak kepada masyarakat miskin. Masyarakat
ak berhadapan dengan pasar yang bersifat monopsoni.
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rgkatan Kualitas Sumberdaya Manusia (Pengetasan

lohan)

dohan sebagai cerminan dari rendahnya mutu sumberdaya

)M). Kualitas SDM sangat menentukan perubahan dan

pembangunan disuatu daerah. Apabila kualitas SDM rendah,

akat akan sulit menerima perubahan, mereka tidak mampu

jlkuti perubahan baik dari sisi pembangunan maupun dari sisi

1omi. Mutu SDM yang rendah akan berdampak pada rendahnya
npikan dan penguasaan teknologi. Individu ataupun kelompok
yang mengalami kondisi ini akan selalu menjadi objek

1an dan sangat terbatas kemampuannya untuk menjadi subjek

ba

1secara aktif dalam pembangunan.

inan Infrastruktur
gunan infrastruktur sangat diperlukan untuk melancarkan dan

skan pencapaian berbagai tujuan dan keinginan di berbagai aspek

rrutama untuk mengentaskan kemiskinan dan mengatasi

. Pembangunan infrastruktur akan meningkatkan mobilitas

n harang antar daerah dan antara kabupaten/kota. Peningkatan

Y

®

Y

1 tidak saja melalui kuantitas tetapi juga kualitasnya yang

stlitas transporlasi (jalan, jembatan, pelabuhan), fasilitas kelistrikan,

nikasi, fasilitas pendidikan, dan fasilitas air bersih. Tersedianya
\ing memadai akan dapat mengembangkan potensi sumberdaya
M) dan potensi sumberdaya alam (SDA) secara optimal dan
minasi kesenjangan antar kelompok masyarakat, antar wilayah
ta, serta antara pedesaan dengan perkotaan. Semuanya ini
mengangkat derajat, harkat, martabat dan marwah rakyat di
1saan karena eksistensinya akan semakin diakui dan
dalam konteks persaingan global.

n Pembangunan Daerah Tertinggal

inaan terhadap kelembagaan ekonomi masyarakat di daerah

yerti koperasi, usaha kecil dan menengah serta usaha mikro
dikembangkan guna terwujudnya struktur perekonomian yang
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in didukung oleh ekonomi rakyat yang tangguh. Untuk mendukung

nbangkan perekonomian daerah yang berbasis kerakyatan, dibutuhkan

i

<ebijakan dalam bentuk: 1) memberikan kepada masyarakat untuk
ktif dalam proses pembangunan dan pemberdayaan masyarakat,

‘ubahan struktur masyarakat dengan pengembangan perencanaan

Inan yang komprehensif/ partisipatif, demokratis, aspiratif dan
1; 2) melakukan restrukturisasi dan redistribusi kepemilikan asset
.epada masyarakat pedesaan dengan memakai standar skala
2luarga sejahtera (3 ha/KK); 3) melakukan optimalisasi peran dan
ruh perusahaan agribisnis dan forestry (dengan Peraturan Daerah)

investor di pedesaan untuk melakukan reinvestasi melalui kemitraan
usahaan patungan bersama pemerintah dan masyarakat pedesaan

iembangun sistem perekonomian pedesaan; 4) mengembangan

il, menengah, koperasi dan usaha mikro lainnya dengan cara
n dan pengembangan keterkaitan dan kemitraan usaha yang saling

itungkan dan saling membutuhkan: 5) mengembangkan bidang-bidang

punyai keterkaitan dengan pengembangan bidang-bidang lainnya

idang industri, pertanian dalam arti luas, bidang transportasi,

ngan, pariwisata serta bidang kelautan yang cukup strategis sesuai

ndisi dan potensi yang dimiliki daerah; 6) meningkatkan upaya
nan infrastruktur terutama perhubungan darat, laut dan udara untuk
kan aksesbilitas dan kelancaran lalu lintas orang dan barang; 7)
g upaya peningkatan nilai tambah (value added) sebagai produk
rang dihasilkan oleh petani di pedesaan melalui sistem agribisnis
idustri yang menekankan pada upaya pengembangan berbagai
runan; 8) memberdayakan lembaga dan organisasi ekonomi

kat di pedesaan sebagai wadah pengembangan kegiatan usaha

dan memberdayakan masyarakat miskin serta mendorong

bangnya lembaga-lembaga keuangan mikro dalam rangka

<an masyarakat pada akses permodalan guna mengembangkan
arakyatan.
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BAB VIl

MODEL PEMBERDAYAAN EKONOMI
MASYARAKAT PEDESAAN
BERBASIS AGRIBISNIS

nemacu pertumbuhan ekonomi di pedesaan, salah satu caranya

shgembangkan sektor pertanian berbasis agribisnis. Kegiatan

Ay

=

an dapat menciptakan nilai tambah. Secara sinergi akan
pendapatan masyarakat yang terlibat dengan aktivitas agribinis

<onomi Pedesaan

fmbangan sektor pertanian di daerah Riau sampai saat ini cukup

tkan. Namun tingkat pendapatan masyarakat dari usaha

:lum meningkat seperti yang diharapkan. Karena itu Pemerintah
it mencanangkan sasaran pembangunan Daerah Riau harus

)yada Lima Pilar Utama, yaitu: 1) pembangunan ekonomi
erakyatan; 2) pembinaan dan pengembangan sumberdaya

bembangunan kesehatan/olahraga; 4) pembangunan/ kegiatan

dan 5) pembangunan dalam rangka meningkatkan iman dan
yangunan ekonomi kerakyatan akan difokuskan kepada
1 petani terutama di pedesaan, nelayan, perajin; dan pengusaha
Pemda Riau dalam Almasdi Syahza, 2001a).

ambangunan di daerah tidak terlepas dari kelima pilar utama

1an daerah Riau. Karena pembangunan daerah sangat ditentukan

ang dimiliki oleh suatu daerah, maka kebijaksanaan yang dibuat
tah daerah harus mengacu kepada potensi daerah yang
ntuk dikembangkan, khususnya sektor pertanian. Potensi
ra lain: 1) pengembangan tanaman hortikultura; 2) tanaman
3) usaha perikanan; 4) usaha peternakan; 5) usaha

1gan; 6) sektor industri; dan 7) potensi keparawisataan (Almasdi

b).
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embangan sektor pertanian dalam arti luas harus diarahkan kepada

agribisnis dan agroindustri, karena pendekatan ini akan dapat

.....

jkatkan nilai tambah sektor pertanian, pada hakekatnya dapat
atkan pendapatan bagi pelaku-pelaku agribisnis dan agroindustri di
Bustanul Arifin, 2001).

ir lain yang mendukung prospek pengembangan agribisnis di
au untuk masa datang, antara lain: 1) penduduk yang semakin

yah sehingga kebutuhan pangan juga bertambah, ini merupakan

isar yang baik bagi pelaku agribisnis; 2) meningkatnya pendapatan
it akan meningkatkan kebutuhan pangan berkualitas dan beragam
1si). Keragaman produk menuntut adanya pengolahan hasil

Jstri); dan 3) perkembangan agribisnis juga akan berdampak terhadap

an ekonomi suatu daerah, meningkatkan pendapatan petani yang
rnya diharapkan akan mengurangi ketimpangan pendapatan
1t (Almasdi Syahza, 2002a).

fiurut Bungaran Saragih (2001a), sektor agribisnis sebagai sektor

akyat masih memiliki prospek yang cerah untuk dikembangkan

1jut, baik untuk memperkuat ekonomi rakyat, maupun sebagai andalan
la dalam perdagangan bebas.
tuk mewujudkan tujuan pengembangan ekonomi kerakyatan,

li sektor pertanian maka perlu dipersiapkan kebijakan strategis
nperbesar atau mempercepat pertumbuhan sektor pertanian,
L peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Salah
Intuk mencapai tujuan tersebut adalah pengembangan agribisnis
ndustri yang terencana dengan baik dan terkait dengan
nan sektor ekonomi lainnya.

tam upaya penguatan ekonomi rakyat, industrialisasi pertanian

n syarat keharusan (necessary condition), yang menjamin iklim
g kondusif bagi pengembangan ekonomi rakyat yang sebagian
da pada kegiatan ekonomi berbasis pertanian. Untuk penguatan
ikyat secara riil, diperlukan syarat kecukupan (sufficient condition)
ngembangan organisasi bisnis petani yang dapat merebut nilai
ng tercipta pada setiap mata rantai ekonomi dalam industrialisasi
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ngaran Saragih, 2001b). Organisasi bisnis di pedesaan ini

:bagai lembaga pemasaran produk pertanian.

al

jan Ekonomi Masyarakat

nbuhan ekonomi yang kita pacu selama ini belum mencerminkan

Japatan yang adil dan merata, karena pertumbuhan ekonomi
hanya dinikmati oleh sekelompok kecil masyarakat, seperti
erkotaan, sedangkan masyarakat pedesaan atau pinggiran
irsi yang kecil dan tertinggal. Masih terjadi kesenjangan
erutama antar daerah dan sektor serta antar golongan

t. Kesenjangan antar daerah ini paling menyolok adalah antara

mbangan kawasan industri dengan kawasan pengembangan

Daerah pengembangan pertanian tersebut mata pencarian pokok

/a hanya bergantung kepada pemanfaatan sumberdaya alam

>dlia yaitu, perkebunan, mencari kayu, nelayan, dan petani

bsisten).
ngan ini akan diperburuk karena adanya kesenjangan dalam

an antar sektor, terutama antara sektor pertanian (basis ekonomi
lan nonpetanian (basis ekonomi perkotaan). Kesenjangan ini akan

atingkat kesejahteraan berbagai kelompok masyarakat. Jika
dak ditangani secara serius, maka kesenjangan antar kota
akan semakin parah, sehingga daerah-daerah tertinggal akan
yak ditemui. Kesenjangan ini cukup berbahaya karena
otensi konflik kerusuhan dan kecemburuan sosial (Almasdi
b).

laerah-daerah tertinggal ini tidak hanya membawa kemiskinan

akat, tetapi dalam jangka panjang akan menyebabkan daerah

1 semakin tertinggal sementara yang maju akan tetap semakin
yercepatan yang semakin tinggi dan sulit dikejar. Penyebabnya
aan sumberdaya manusia (SDM), pertumbuhan awal dan hasil
1 yang secara akumulatif mendorong pertumbuhan selanjutnya,
elerasi pembangunan di kedua daerah akan tetap berbeda.
ini hanya dapat diatasi melalui campur tangan pemerintah

ita mengkatrol daerah tertinggal sehingga basis perekonomian
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-angkat untuk memacu pertumbuhan dan bersaing dengan daerah

“ara teoritis meningkatnya kesenjangan antar daerah atau antar

it disebabkan oleh banyak faktor, antara lain: kurangnya pendidikan

rampilan, tidak memiliki faktor produksi seperti tanah dan modal,

ya akses terhadap permodalan dan pemasaran hasil pertanian.
n tersebut akan menyebabkan rendahnya kemampuan berpoduksi,

- akan berakibat rendahnya pendapatan keluarga (Almasdi Syahza,

. mengatasi kesenjangan antara daerah-daerah tertinggal dan maju

rintah melakukan berbagai usaha untuk mengkatrol daerah tertinggal

memberdayakan keluarga miskin (petani), antara lain: dengan
yertumbuhan ekonomi melalui bantuan modal, meningkatkan
dan keterampilan, memberikan bimbingan dan pelatihan. Di dalam

Jertanian, dikenal bermacam-macam jenis kredit untuk membantu
lan usaha petanian, perikanan, dan perkebunan. Namun usaha yang

tersebut belum mampu mengangkat kesejahteraan rakyat,
.masyarakat pedesaan. Untuk itu perlu adanya terobosan melalui

ayaan ekonomi rakyat. Terobosan ini dilakukan harus disesuaikan

stensi masyarakat dan ketersediaan sumberdaya yang ada,
)yantuan modal dan pendampingan untuk membantu pemasaran
emen produksi. Untuk keberhasilan program ini adalah penting
cgram bimbingan dan pelatihan ini harus dilakukan secara
nbungan untuk beberapa periode dan dievaluasi.

rdayaan Ekonomi Rakyat

igan adanya kriris ekonomi yang melanda saat ini telah menyebabkan

1 dan para pengambil kebijaksanaan kembali berpikir ulang tentang

rekonomian yang selama ini ditempuh. Kini timbul kemauan politik

untuk membenahi inefisiensi dan mis-alokasi sumberdaya
ion of resources) yang terjadi di sektor ril yang selama ini dibiarkan
li karena kuatnya vested interest para pemburu rente yang
i birokrasi pemerintahan. Akibat dari mis-alokasi sumberdaya

=rabaikannya pembangunan pertanian dan industri yang berbasis

B Model dan Strategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan



&

1

Ekonomi Pembangunan

tlam serta sumberdaya pertanian (resource based industries).

lustri yang dibangun yang membutuhkan bahan baku dan

1g harus diimpor atau industri-industri yang tidak banyak terkait
:onomian lokal sehingga industri ini sangat rentan terhadap
nilai uang. Industri-industri jenis ini pada umumnya adalah
berpihak kepada golongan ekonomi kuat (Almasdi Syahza,

nengatasi krisis ekonomi sekarang kebijaksanaan ekonomi
ut paradigma baru dimana pemberdayaan ekonomi rakyat harus
itian utama. Karena sebagian besar rakyat hidup pada sektor

an sektor ini masih memberikan kontribusi yang besar pada
nian negara, maka pemberdayaan ekonomi rakyat juga berarti

eskonomi pertanian lebih baik. Pembangunan industri harus
an keterkaitan kebelakang (backward linkage) dengan sektor
u sektor primer sedangkan keterkaitan kedepan (forward

rus memperhatikan pengolahan untuk meningkatkan nilai tambah

an yang baik sehingga produk yang dihasilkan tidak sia-sia.

:ngembangan pertanian ini disebut dengan konsep agribisnis.
mewujudkan tujuan pengembangan ekonomi kerakyatan,

aktor pertanian maka perlu dipersiapkan kebijakan strategis

perbesar atau mempercepat pertumbuhan sektor pertanian,

ningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Salah
Ik mencapai tujuan tersebut adalah pengembangan agribisnis
a dengan baik dan terkait dengan pembangunan sektor ekonomi

layaan ekonomi pedesaan yang berbasis agribisnis akan dapat

an kontribusi terhadap pendapatan keluarga petani. Pertanian
mata pencarian pokok masyarakat pedesaan karena di pedesaan

ai untuk kegiatan pertanian terutama perkebunan kelapa sawit,
yambir, kakau, dan lainya. Dari sektor perkebunan menunjukkan
iIkup menggembirakan petani, karena dapat memberikan

'ang tinggi terhadap pendapatan keluarga. Namun sebagian

ang tidak terlibat dalam kegiatan perkebunan kehidupannya

“mprihatinkan, karena keterbatasan sumberdaya yang mereka
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ra lain: modal, tingkat pendidikan, dan keterbatasan pengetahuan

terhadap pemasaran produk pertanian. Dari sisi lain juga masih
fya daerah terisolir dan terbatasnya sarana transportasi. Hal ini

S
0¥

kan sulitnya masyarakat petani untuk memasarkan produk mereka

laerah (Almasdi Syahza, 2001c).

. mengatasi masalah yang dihadapi oleh masyarakat pedesaan

,,maka perlu ditemukan suatu alternatif pemecahan masalah yang
bleh petani pedesaan. Dengan cara ini akan dapat membuka daerah

n produk pertanian, sehingga dapat meningkatkan pendapatan
it pedesaan.

el Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pedesaan Berbasis

snis

{em Agribisnis adalah semua aktifitas mulai dari pengadaan dan

1 sarana produksi sampai kepada pemasaran produk-produk yang

<an usahatani dan agroindustri yang saling terkait satu sama lain.
nis sebagai suatu sistem meliputi; 1) subsistem pengadaan sarana

2) subsistem produksi; 3) subsistem pengolahan hasil; 4)
pemasaran; dan 5) subsistem kelembagaan. Agar semua
itu dapat berjalan sesuai dengan tuntutan agribisnis, maka perlu

) model pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan berbasiskan

lengan melibatkan beberapa lembaga yang mendukung.
pengamatan di lapangan ditemukan beberapa faktor pendukung
iInan ekonomi pedesaan yang berbasis agribisnis, antara lain: 1)
uruan tinggi; 2) pengusaha; 3) lembaga perkreditan; 4) pengusaha
1i); 5) instansi terkait; dan 6) koperasi sebagai badan usaha.
kerja dari faktor pendukung ekonomi pedesaan tersebut disajikan
bar7.1.

Perguruan Tinggi

‘guruan tinggi (PT) melalui lembaga penelitian, atau pusat penelitian
Tiemegang peran penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat

Peran PT ini memiliki tiga dimensi kekuatan. Dimensi pertama
dapat menggali potensi wilayah sumbedaya manusia (SDM),
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1va alam (SDA) termasuk kesesuian lahan, ketersediaan lahan serta
upggulan daerah. Dimensi kedua mengetahui potensi lingkungan
kat pedesaan dan peluang usaha yang cocok dengan sosial
yartermasuk ketersediaan prasarana dan sarana. Dimensi ketiga
an perumusan rekomendasi dari perpaduan dimensi pertama dan
pada kelompok mitra usaha agribisnis. Di samping itu sebagai
ndenpenden, PT merupakan lembaga pemantau kegiatan agribisnis
af.

a kelompok mitra usaha agribisnis terlibat lima kelompok pelaku
5, yaitu; lembaga ekonomi pedesaan (koperasi), pengusaha tani
embaga perkreditan, pengusaha, dan instansi pemerintah. Kelima
“mitra usaha ini harus merupakan satu kesatuan yang saling berkait
giatan agribisnis.

7= Kemitraan Usaha
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ngusaha

-ngusaha yang dimaksud disini adalah pengusaha sebagai pemilik modal
1a0ai pedagang (perantara, penyalur, pengecer). Sebagai pemilik modal
nkerjasama dengan koperasi dalam penyediaan sarana produksi, alat/
ertanian, dan termasuk penyedia teknologi yang mendukung kegiatan
Is di pedesaan. Fungsinya sebagai pedagang adalah penyalur produk
1 yang telah melalui proses pengolahan oleh koperasi sesuai standar
entukan oleh pedagang. Target pasar disesuaikan dengan kriteria produk
oisa saja ekspor, swalayan, restoran, hotel, atau pasar tradisional.
n pengusaha juga memberikan informasi pasar melalui koperasi,
i-menyangkut daya beli pasar, peluang pasar, dan lain sebagainya.
itk juga menyediakan tenaga ahli yang ditempatkan di koperasi. Tenaga
iisesuaikan dengan kebutuhan di lapangan, apakah tenaga ahli bidang

5l pemasaran, atau pengendali mutu.

'mbaga Perkreditan
embaga perkreditan pada kegiatan agribisnis cukup pegang peranan.
ga ini sebagai penyedia kredit kepada koperasi dan pengusaha. Pada
emberdayaan ekonomi yang berbasiskan agribisnis ini, lembaga
j{itan hanya berhubungan langsung dengan koperasi dan pengusaha.
disalurkan melalui koperasi di pedesaan yang sudah mempunyai
tha agribisnis dan agroindustri. Koperasi mengajukan kredit untuk
a bagi anggota (petani) dan modal kerja bagi koperasi itu sendiri
slaku agroindustri). Sementara kredit kepada pengusaha bisa saja
tuk pengembangan usaha (swalayan, toko, ekspor, penyediaan
dan lain sebagainya).

ngusaha tani (petani)

urang berkembangnya kegiatan pertanian yang berbasiskan agribisnis
@saan disebabkan karena beberapa hal, antara lain: tingkat
l1an petani, pemilikan modal, tidak adanya kepastian pasar,
a sarana dan prasarana pendukung. Untuk mengatasi semuanya
is melalui suatu organisasi yang mempunyai misi sama. Koperasi di
ian merupakan pilihan yang paling tepat. Koperasi merupakan salah

job)

(7))}
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pasar produk pertanian di pedesaan. Oleh karena itu petani

)gutamakan produksi komoditi unggulan di daerahnya. Petani

ahanya berdasarkan perjanjian dengan pihak koperasi sebagai
a. Petani melakukan kegiatan usahataninya didampingi oleh
itunjuk oleh koperasi. Dengan demikian terjadi hubungan yang
)perasi dan petani. Bentuk mitra usaha ini akan memberikan
ntungan kepada petani, antara lain; 1) adanya jaminan pasar

-.nian bagi petani; 2) petani terhindar dari resiko fluktuasi harga;

dapat tiga keuntungan, yaitu keuntungan dari hasil penjualan
an, keuntungan dari pembagian sisa usaha oleh koperasi pada

dan keuntungan dari investasi yang ditanamkan pada koperasi
roestat); dan 4) terjalinnya hubungan kemitraan usaha antara

Jetani.

terkait
tan pihak pemerintah dalam model pemberdayaan ekonomi

pedesaan yang berbasikan agribisnis diharapkan hanya sebatas
bijakan dan pembinaan. Kebijakan menyangkut dengan ketentuan

an yang saling menguntungkan pelaku agribisnis. Sedangkan

g

diberikan kepada koperasi dan petani. Instansi terkait dapat saja

mbinaan kepada kedua kelompok ini dengan memakai tenaga
ri luar, baik dari perguruan tinggi maupun dari lembaga profesi

i sebagai badan usaha
engembangkan usaha agribisnis skala kecil perlu dibentuk

npa koperasi tidak mungkin agribisnis kecil dapat berkembang.
nilah nantinya akan berhubungan dengan pengusaha besar

ragih, 2001b).

5i memegang peranan sangat penting pada kegiatan
\n ekonomi masyarakat pedesaan. Koperasi harus berfungsi
1 usaha di pedesaan dan pelaksana penuh subsistem agribisnis.
)agai perantara penyalur sarana produksi dan alat/mesin

epada anggota (petani). Dari sisi lain koperasi juga sebagai
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perantara dari produk pertanian yang dihasilkan oleh anggotanya.

Ijuga berfungsi sebagai lembaga pemasaran dari produk pertanian.

yperasi dilakukan pengolahan hasil (sortiran, pengepakan, pemberian

penyimpanan) sesuai dengan permintaan dan kebutuhan pasar.

I juga berperan sebagai media informasi pasar, apakah peluang pasar,

1gan harga, dan daya beli pasar. Melalui informasi pasar koperasi

pat menciptakan peluang pasar produk-produk pertanian, sehingga

idlak ragu untuk melakukan kegiatan usahatani mereka karena ada

iri koperasi bahwa produk mereka akan ditampung. Kegiatan ini
1sang partisipasi anggota terhadap koperasi, yang pada hakekatnya

sinambungan usaha koperasi.
estasi yang dilakukan oleh koperasi berupa transportasi, mesin

aroduk pertanian (agroindustri), mesin dan alat pertanian harus

senanaman modal atas nama anggota. Artinya setiap anggota

i saham kepemilikan aset koperasi. Dengan demikia konsep

tat di pedesaan dapat berkembang (Almasdi Syahza, 2002a).

rasi juga berperan sebagai penyedia kredit yang diperoleh dari
arkreditan dan pengusaha. Pemberian kredit ini didasarkan kepada

saha pertanian yang mengembangkan komoditi unggulan dan punya

asar. Tingkat pengembalian kredit oleh petani dapat dilakukan

emotongan penjualan hasil pertanian kepada koperasi.

rasi sebagai unit usaha dibidang agtribisnis, secara umum
bidang-bidang usaha yang sangat luas yang pada prinsipnya dapat
kan kepada lima komponen utama, yaitu; 1) bidang usaha yang
:an dan menyalurkan sarana produksi berupa alat-alat dan mesin-
anian; 2) bidang usaha dalam produksi komoditas pertanian; 3)

saha industri pengolahan hasil pertanian (agroindustri); 4) bidang

asaran hasil-hasil pertanian; dan 5) bidang usaha pelayanan seperti

an, angkutan, asuransi, atau penyimpanan (Almasdi Syahza, 2003b).

ttan unit usaha ini akan menimbulkan multiplier efek ekonomi dalam
masyarakat, pada hakekatnya agribisnis sebagai unit usaha dapat
1n peluang usaha dalam kegiatan ekonomi sehingga menyebabkan
endapatan masyarakat yang pada akhirnya meningkatkan

eraan masyarakat pedesaan.
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BAB VIl

MODEL PEMBERDAYAAN EKONOMI
PEDESAAN MELALUI PEMBANGUNAN
AGROESTATE KELAPA SAWIT

awit merupakan tanaman primadona masyarakat di pedesaan,
sawit merupakan tanaman perkebunan yang memberi harapan
ang tinggi dibandingkan dengan subsektor yang lain. Tingginya
ikat terhadap tanaman kelapa sawit disebabkan karena adanya

asar dari tandan buah segar (TBS) yang dihasilkan petani. Begitu
patan petani kelapa sawit jauh lebih tinggi dari pendapatan
2ng lain.

i-Perkebunan Kelapa Sawit
nhangan sektor pertanian di daerah Riau sampai saat ini cukup
irakan dengan kontribusi terhadap PDRB sebesar 35,63 % (tahun

1igas), namun tingkat pendapatan masyarakat dari usaha
Jm meningkat seperti yang diharapkan, kecuali pendapatan

7 sawit, yakni Rp 40.200.000 per tahun pada tahun 2009 (Almasdi

b).

ambangunan ekonomi pedesaan pemerintah daerah telah
kan sektor pertanian khususnya sub sektor perkebunan. Arah
1sektor perkebunan ini adalah melaksanakan perluasan areal

Jlengan menggunakan sistem perkebunan inti rakyat (PIR) dan

i primer untuk anggota (KKPA) serta memberikan kesempatan
bunan swasta. Sub sektor ini dapat menyerap tenaga kerja,
ygram permukiman dan mobilitas penduduk serta meningkatkan
T negeri maupun ekspor nonmigas (Almasdi Syahza, 2003c).
arapa alasan kenapa Pemerintah Daerah Riau mengutamakan
;ebagai komoditas utama, antara lain: Pertama, dari segi fisik
an keadaan Derah Riau memungkinkan dikembangkan
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n kelapa sawit. Kondisi Daerah Riau yang relatif datar akan
@an dalam pengelolaan dan dapat menekan biaya produksi; Kedua,

tanah yang memungkinkan untuk ditanam kelapa sawit akan

';}\i;

B

-

produksi lebih tinggi dibandingkan daerah lain; Ketiga, dari segi

an hasil produksi Daerah Riau mempunyai keuntungan, karena

g strategis dengan pasar internasional yaitu Singapura; Keempat,
au merupakan daerah pengembangan Indonesia Bagian Barat

libukanya kerjasama IMS-GT dan IMT-GT, tentu saja akan membuka

asar yang lebih menguntungkan; dan kelima, berdasarkan hasil
dicapai menunjukkan bahwa kelapa sawit memberikan pendapatan
1 tinggi kepada petani dibandingkan dengan jenis tanaman

nan lainnya (Almasdi Syahza, 1999).

1a alasan di atas maka kelapa sawit di daerah Riau merupakan
rimadona yang mendorong masyarakat diluar program PIR-BUN

i masyarakat kalangan bawah sampai masyarakat kalangan atas

a1k menanam kelapa sawit secara swadaya. Akibatnya perkebunan

awit berkembang begitu cepatnya di daerah Riau.

fapa sawit merupakan salah satu komoditas yang penting dan
> di daerah Riau karena peranannya yang cukup besar dalam
rong perekonomian rakyat, terutama bagi petani perkebunan. Hal ini

alasan karena daerah Riau memang cocok dan potensial untuk
nan pertanian perkebunan. Dengan luas mencapai 1.119.798 ha
tahun 2001, maka pada saat ini daerah Riau mempunyai kebun
vit terluas di Indonesia. Untuk masa-masa akan datang luas areal

awit akan terus berkembang, karena tingginya animo masyarakat

erkebunan kelapa sawit (Almasdi Syahza, 2003a). Perkembangan
oerkebunan tersebut tentu saja akan diikuti oleh produksi tandan
r (TBS). Hal ini akan menuntut munculnya industri pengolah dari
ut. Karena itu untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit ke
lu difikirkan strategi pembangunan yang berbasis pedesaan,
1 pembangunan perkebunan kelapa sawit dan industri hilirnya.
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saragih (2001a) menyatakan, dalam upaya penguatan ekonomi

rialisasi pertanian merupakan syarat keharusan (necessary

yang menjamin iklim makro yang kondusif bagi pengembangan

it yang sebagian besar berada pada kegiatan ekonomi berbasis

tntuk penguatan ekonomi rakyat secara nyata, diperlukan syarat

ufficient condition) berupa pengembangan organisasi bisnis
lapat merebut nilai tambah yang tercipta pada setiap mata
i dalam industrialisasi pertanian.

njut dinyatakan oleh Bustanul Arifin (2001) pembangunan
elapa sawit pada hakekatnya adalah pembangunan ekonomi
itasi pedesaan. Sasaran pembangunan sektor perkebunan

alah dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan.

kian jumlah masyarakat miskin terutama di pedesaan dapat

secara teoritis salah satu sebab terjadinya kemiskinan dan

i adalah kurangnya kepemilikan terhadap faktor produksi dan

yang mengakibatkan rendahnya kemampuan berproduksi dan

endapatan keluarga

:mbangunan Perkebunan Kelapa Sawit

ngunan merupakan suatu upaya sadar untuk mengelola dan

1 sumberdaya guna meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dalam
:u pembangunan di Riau, khususnya pembangunan perkebunan
an untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan dan
alah satu bentuk pembangunan ekonomi pedesaan. Untuk
1 pembangunan tersebut tidaklah mudah, karena pembangunan
arhatikan tiga aspek (kelayakan), yaitu kelayakan teknis,
:aha, kelayakan sosial ekonomi dan budaya. Begitu juga
1 perkebunan rakyat yang direncanakan di daerah pedesaan
rhatikan ketiga aspek tersebut. Secara spesifik pembangunan
Jjuan, antara lain: 1) mendukung perekonomian lokal dan
| daerah; 2) meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan;
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ka lapangan kerja dan kesempatan berusaha khususnya bagi

kat tempatan dan sekitarnya; 4) turut meningkatkan pendapatan

:rah nasional melalui produksi perkebunan.

gai salah satu aktivitas ekonomi, kegiatan pengusahaan

1an kelapa sawit di pedesaan tidak terlepas dari kemungkinan
va atau memberikan pengaruh eksternal, terutama lingkungan sosial
i) Pengaruh eksternal terhadap lingkungan sosial ekonomi wilayah

entifikasikan dari adanya peningkatan aktivitas perekonomian dan
1gan pusat-pusat pertumbuhan dalam upaya peningkatan fungsi
, terutama bagi daerah pedesaan.

:hagaimana dengan aktivitas pembangunan sektor lain, pembangunan
unan kelapa sawit rakyat diperkirakan akan memberikan pengaruh
I'vang bersifat positif atau bermanfaat bagi masyarakat pedesaan
tarnya. Manfaat kegiatan tersebut terhadap aspek sosial ekonomi
in adalah: 1) memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha;

atan kesejahteraan masyarakat pedesaan dan sekitarnya; dan 3)

2rikan kontribusi terhadap pembangunan daerah.
erapa kegiatan yang secara langsung akan memberikan dampak

omponen sosial ekonomi dan budaya masyarakat sekitar antara

egiatan pembinaan masyarakat desa dan di masyarakat sekitar

n; 2) Pembangunan sarana prasarana yang dapat dimanfaatkan
arakat setempat, terutama sarana jalan darat; 3) Penyerapan
ja lokal; 4) Penyuluhan pertanian, kesehatan dan pendidikan; dan
aran kewajiban perusahaan terhadap negara (pajak-pajak dan biaya
silain).

itan pembangunan perkebunan akan memerlukan tenaga kerja
idak termasuk skilled-labour) dan tenaga teknis perkebunan dalam
innya. Secara ideal tenaga kerja direkrut dari masyarakat sekitar,

1 untuk tenaga kerja teknis perkebunan. Kegiatan pembangunan

in ini sangat memungkinkan banyak menyerap tenaga kerja
disamping itu kegiatan tersebut umumnya dilaksanakan secara
hingga tenaga kerja manusia sangat diperlukan.
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adanya aktivitas kegiatan pembangunan perkebunan rakyat,

yengadaan sarana prasarana akan menyebabkan aktivitas dan
niasyarakat semakin tinggi. Hal ini akan berpengaruh terhadap

kesempatan berusaha terutama dalam bidang jasa dan

tan pembangunan jaringan jalan akan meningkatkan mobilitas
, membantu masyarakat dalam pemasaran hasil pertaniannya.

kebutuhan hidup masyarakat di base camp proyek perkebunan
1thi dari hasil pertanian masyarakat. Kerjasama dengan
stempat dalam pengadaan kebutuhan perusahaan, merupakan
npak positif terhadap peningkatan kesempatan berusaha bagi
ekitar.

haan perkebunan kelapa sawit melibatkan banyak tenaga kerja

a5l yang relatif besar, diperkirakan secara positif merangsang,
ikan dan menciptakan lapangan kerja dan lapangan berusaha

in ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan

ses pembangunan (backward linkages) serta kegiatan ekonomi
pasca pembangunan (foreward linkages). Backward linkages
kirakan muncul antara lain jasa kontruksi, jasa angkutan,
jan pangan dan sandang, perdagangan peralatan kerja, bahan

ang dibutuhkan dalam pengusahaan perkebunan. Sedangkan
ges yang muncul adalah jasa angkutan, perdagangan.

likaji dari struktur biaya pembangunan perkebunan rakyat yang
onalnya dirancang lebih banyak menggunakan teknik manual,

rHerkaitan dengan tenaga kerja langsung serta tenaga teknis di

miliki porsi yang cukup besar, yakni diperkirakan rata-rata
/% dari total pembiayaan tahunannya (Almasdi Syahza, 2003c).
1al tersebut, perputaran uang yang terjadi di lokasi dalam jangka

serkirakan dapat merangsang pertumbuhan ekonomi di wilayah

\buhnya perdagangan dan jasa. Hal ini memberikan arti bahwa
wltiplier effect, terutama dalam memberikan lapangan pekerjaan

jan berusaha.
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1

Tenaga Kerja Per Ha Per Tahun
. . Tenaga Tenaga
Uraian Kegiatan Kerja Kerja Mandor
Lepas Terampil
ap Persemaian " 196 - 12
Pembukaan lahan? 25 4 1
1:anaman, pemeliharaan 76 - 9
M-0)
neliharaan (TBM-1) 74 - 3
neliharaan (TBM-2) 82 - 3
neliharaan (TBM-3) 61 - 3

embangunan

gai bahan perbandingan pada Tabel 8.1 disajikan perkiraan
n tenaga kerja pada kegiatan perkebunan mulai dari persemaian

rtanaman belum menghasilkan (TBM) pada umur 3 tahun.

Perkiraan Penyerapan Tenaga Kerja Per Ha pada Kegiatan
Pembangunan Perkebunan Kelapa Sawit

masdi Syahza, 2003g

igan: 1) Perhitungan untuk 3 bulan

2) Tenaga terampil termasuk tenaga operator dozer 1 orang

1gkatan kesejahteraan masyarakat secara kuantitatif dapat
an oleh peningkatan pendapatan per kapitanya. Salah satu

:r yang paling mudah dilihat secara kuantitatif adalah penyerapan

ja yang akan meningkatkan pendapatan dari upah tenaga kerja.
lisis ini, diasumsikan upah tenaga kerja sebesar Rp 18.000,- per
Dengan asumsi jumlah hari kerja selama 25 hari per bulan, maka
1N pendapatan dari upah ini sebesar Rp 450.000,- per bulan atau

p 5.400.000,- per tahun. Disamping memperoleh pendapatan dari

~

riaga kerja, kegiatan usahatani masyarakat setempat masih dapat

an sehingga nilai tersebut merupakan tambahan dari pendapatan
h ada dari kegiatan pertaniaannya.

1gkatan kesejahteraan masyarakat akibat adanya aktivitas
in rakyat ini tidak seluruhnya dapat dinilai secara kuantitatif.
n fasilitas sosial yang dapat digunakan oleh masyarakat umum
:ndidikan, kesehatan, ibadah), bimbingan dan penyuluhan juga
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sebagai suatu upaya dalam rangka peningkatan pelayanan

yarakat di sekitar lokasi pembangunan.
bunan merupakan salah satu sumberdaya alam yang dapat

1l dan memberikan devisa bagi daerah maupun pemerintah pusat.

an perkebunan akan sangat membantu peningkatan pendapatan

atan pembangunan perkebunan yang dilakukan di daerah

harapkan dapat meningkatkan produktivitas lahan dan memenuhi

1gi pabrik kelapa sawit (PKS) serta menjamin kehidupan petani
inambungan.

jainvestasi pada pembangunan perkebunan rakyat di pedesaan
ikan sumbangan terhadap peningkatan pendapatan wilayah
akan investible surplus untuk mendukung investasi sektor

nmaupun sektor lainnya.

berlakunya Undang-undang No. 25 Tahun 1999 tentang
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah dimana

{euangan yang berasal dari pembayaran kewajiban finansial

bih besar untuk pemerintah daerah dibandingkan tahun-tahun
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan PAD
rra nyata sehingga pembangunan perkebunan rakyat di daerah
n membantu pelaksanaan pembangunan daerah.

| Pembangunan Agroestate Kelapa Sawit

2

ang disajikan dalam konsep ini dimaksudkan untuk mencoba
ikotomi-dikotomi dari pembagian keuntungan yang tidak adil
plasma dengan perusahaan inti, disamping untuk menjamin
an perusahaan dan kelangsungan pabrik kelapa sawit (PKS)
gram pembangunan perkebunan kelapa sawit selama ini hanya
perkebunan rakyat (plasma) dan perkebunan perusahaan (inti).
ani hanya sebatas kebun yang telah ditentukan dalam program
ntara pabrik pengolah tandan buah segar (TBS) hanya dimiliki
an inti. Untuk ke depan perlu dipikirkan model bentuk kemitraan
bangunan perkebunan kelapa sawit atau disebut agroestate
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.

vit, dimana petani memiliki kebun kelapa sawit dan pemilikan

yada pabrik kelapa sawit (PKS). Petani membeli paket melalui

iyang terdiri dari kebun kelapa sawit dan saham PKS. Khusus untuk

=lau bentuk kegiatan ini sangat sesuai dengan Keputusan Gubernur

DE

nor 07 Tahun 2001, dimana pada pasal 12 ayat 6 dinyatakan hak

2rta yaitu; memperoleh kesempatan untuk membeli saham di PKS
ninti.

ninan ketersediaan bahan baku secara kualitas, kuantitas maupun

» merupakan suatu keharusan untuk mencapai suatu agroindustri
1dustri minyak sawit. Keterkaiatan antara sumber penghasil bahan
agroindustri kelapa sawit harus diintegrasikan ke dalam suatu

Konsep model agroestate ini menekankan kepada azas

ilkan bersama oleh petani baik usahataninya maupun pabrik
iHannya.
itikasi berorientasi kepada kesejahteraan petani melalui penekanan

angolahan usahatani yang produktif serta peningkatan nilai tambah

onteks agribisnis , dimana kelembagaannya dirancang dalam jaringan
rdasarkan kemampuan dan profesionalisme yang dimiliki dari

alaku (aktor), yaitu: pengusaha pengembang (developer usahatani),
stri, permukiman petani peserta, petani peserta aktif, badan usaha
BUP) atau koperasi, atau manajemen pengelola (usahatani, pabrik
lan lembaga pembiayaan.

n model ini terdapat dua kegiatan bisnis utama yaitu yang pertama,
isnis membangun kebun dan pabrik industri serta jika diperlukan

fnan petani peserta yang akan dilakukan oleh perusahaan

ng (developer); kedua, adalah bisnis mengelola kebun dan pabrik
i peserta serta memasarkan hasilnya yang dilakukan oleh badan
gelola yaitu koperasi yang dibentuk oleh petani peserta itu sendiri.
ra singkat konsep model agribisnis kelapa sawit yang akan
1 masyarakat pedesaan disajikan pada Gambar 8.1.
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A4

Pengembang
(Developer)

A A

Pembangunan
Agroindustri

Penjualan Paket
Agroindustri
Koordinasi
Teknis

Pembayaran Cicilan Kredit
Membeli Paket
Agroindustri

‘ KreditRevelpper (Kontruksi)

v \ 4
Badan Usaha
Pengelola >
(Koperasi)

A

Industri Hilir

>

Kredit Pemilikan Usahatani
Kontrak
Manajemen
Pembayaran Cicilan Kredit

Hak Kepemilikam
Saham dan Kebun
Petani Pekerja

-
d

8.1. Skema Konseptual Mitra Usaha Agroestate Kelapa Sawit di
Pedesaan (Almasdi Syahza, 2003g)

tj‘i ih jelasnya model agroestate tersebut dapat dijelaskan sebagai

sahaan pengembang (developer) membangun kebun (usahatani)
pabrik pengolahan hasil kebun (agribisnis) sampai kebun dalam
Jksiap menghasilkan dan pabrik industri dalam bentuk siap operasi.
ber dana untuk membangun kebun pabrik dapat menggunakan dana
irf atau pinjaman dari bank atau pihak lain yang memungkinkan.
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ahaan (developer) kebun dan pabrik yang sudah dibangun dijual
bentuk unit kaveling atau saham pabrik kepada petani aktif yaitu
yang benar-benar berminat untuk mengelola kebun dan pesertanya
1 masyarakat pedesaan. Sebagai pemilik kebun petani peserta

I menerima sertifikat pemilikan tanah dan sebagai bukti pemilikan

. petani peserta akan menerima surat berharga dalam bentuk
ran saham.

2 petani peserta membeli kebun dan saham pabrik dengan

junakan fasilitas kredit lembaga pembiayaan yang ada. Skim kredit
silitasi ketersediaannya oleh pengusaha pengembang atau dapat
lleh koperasi. Para petani peserta sebagai pemilik unit kavling
arahkan pengelolaan (manajemen fee) yang besarnya telah
ukan didalam kontrak manajemen yang telah disepakati.

Jsahaan jasa manajemen akan mengelola kebun dan pabrik dengan

)-prinsip manajemen perkebunan yang terbaik dan profesional.

emilikan saham PKS bagi petani peserta dibatasi maksimum 40 %

‘iiotal modal kerja, selebihnya dimiliki oleh perusahaan inti dan saham

=rintah daerah. Ini bertujuan untuk menjaga profesional pengelolaan

Model pemilikan saham dapat dilihat pada Gambar 8.2.
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. <
KEBIJAKAN PEMERINTAH
AERAH
Keputﬁ:{n Gubernur No. 07

_Tahun 2001
SIS

Lembaga Perkreditan
a

kan

Q Non Formal

A

Pengelola
PETANI)

(PKS)

Pengusahatani
(Petani Kelapa Sawi .
Keterdigan
Aliran uang

e+ + wa Pemilikan Saham

Q Perusahaan

Q Perusahaan Lokal

Pabrik Kelapa Sawit

Pengusaha

Nasional

Sasaran
Peningkatan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat pedesaan

2003g)

yangf@s\ﬁndapatkan upah sesuai kesepakatan.

i " “Gambar 8.2, Model Mitra Usaha Kepemilikan Modal pada Pembangunan
Agroestate Kelapa Sawit di Pedesaan (Almasdi Syahza,

e. Dalam pengelolaan kebun, petani aktif dikelompokkan ke dalam
kelompok petani hamparan (KPH) dan diperlukan sebagai tenaga kerja

Pendﬁﬁatan petani diharapkan cukup besar, karena dapat berasal dari

, berbagal sumber. Bagi petani aktif pendapatannya akan bersumber dari
5 Z hasil panen kebun miliknya, upah kerja dan dividen saham pabrik.

TBS ke PKS lain akan terhindar.

Model dan Strategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan ®
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embangunan

usahaan pengembang (developer) akan mengembalikan modal yang

dana sendiri, dan pinjaman dari lembaga pembiayaan) dan akan

0&

patkan keuntungan dari hasil kebun dan saham pabrik industri yang

igun.
up kewenangan kerja dan tanggung jawab pelaku atau aktor
nan agroestate kelapa sawit dapat dijelaskan sebagai berikut:

fusahaan Pengembang atau Developer

lelakukan survey/penelitian lapangan yang meliputi aspek
asesuaian lahan, teknologi yang dipakai, transportasi, komoditi

yang dikembangkan, produk yang dihasilkan, keuangan atau sumber
dana dan pemasaran.

lembuat studi kelayakan pembangunan agroestate kelapa sawit
1eliputi pembangunan usahatani dan pabrik pengolah untuk petani
aserta.

Mempresentasikan studi kelayakan kepada pihak-pihak terkait

ntara lain kepada perbankan atau sumber dana, instansi
emerintah, calon konsumen dan lain-lainnya.

Melakukan negosiasi sehingga mencapai kesepakatan tentang

2butuhan dana dengan pihak perbankan atau sumber dana yang

meliputi kredit untuk pembangun agroestate (usahatani, pabrik) dan

S

redit untuk petani peserta berupa usahatani dan saham pabrik
ang telah dibangun oleh developer dengan bunga (interest) yang
lyak usaha (finansial).

lembangun agroestate yang meliputi usahatani dan pabrik
engolahan (industri) sesuai dengan spesifikasi yang telah
itentukan.

lerawat usahatani sampai usahatani tersebut menghasilkan.
lelakukan pemasaran (penjualan) unit usahatani, saham pabrik
acara paket kepada masyarakat konsumen calon petani peserta.
lengadakan koordinasi dengan Badan Usaha Pengelola (koperasi)
alam hal ini koperasi untuk memberlakukan persyaratan teknis
an administrasi dalam proses perawatan maupun penjualan paket
nit usahatani, saham pabrik pengolah (industri).
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in koordinasi dengan instansi terkait.

saha Pengelola (Koperasi)
wra umum mengikat kontrak manajemen dengan petani peserta

10 di dalamnya memuat antara lain peraturan dan persyaratan

\gai berikut: a) Badan Usaha Pengelola akan mengelola
estate secara profesional untuk kemajuan agroestate dan

Untungan yang sebesar-besarnya bagi petani peserta; b)

:ntuan besarnya biaya jasa pengelolaan (fee) untuk Badan
1a Pengelola; c) Aturan-aturan pemutusan hubungan kontrak

tara Badan Usaha Pengelola dengan petani peserta; d)

rpindahan kepemilikan unit usahatani dan saham pabrik

olahan (industri) harus sepengetahuan dan persetujuan Badan

aha Pengelola; e) Petani peserta tidak diperkenankan merubah

tanaman pokok, kecuali persetujuan Badan Usaha Pengelola;

etani peserta menjual hasil panen usahataninya kepada pabrik

Jjolahan (industri) melalui Badan Usaha Pengelola; g) Petani

serta akan membayar cicilan kredit sesuai jadwal melalui Badan
aha Pengelola; dan h) Petani peserta mengikuti pola perawatan
ahatani dan tata cara panen sesuai dengan arahan Badan Usaha

jelola.

Inan organisasi Badan Usaha pengelola (Koperasi) secara
s menyangkut dengan lingkup kerja Badan Usaha Pengelola
ah: a) Melaksanakan koordinasi dengan developer tentang
bangunan usahatani, perawatan usahatani, dan penjualan unit
1a; b) Mempersiapkan dan melaksanakan manajemen

isahatani; ¢) Menjadikan dan mendistribusikan sarana produksi;

2ngatur tata cara panen, transportasi hasil panen ke pabrik; e)
gatur, membimbing dan membina keterampilan teknis
watan dan panen usahatani; f) Menampung, memproses dalam
ik hasil usahatani, dan memasarkan produk akhir; Q)
iberlakukan dan melaksanakan prinsip-prinsip manajemen
ik yang berorientasi pada efisiensi, efektivitas, produktifitas,
yeningkatan nilai tambah (value added) berdasarkan zero defect,
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2ro loss dan zero waste; dan h) Melaksanakan manajemen limbah

dan lingkungan yang baik.

aga Pembiayaan

Menyediakan dana konstruksi kepada developer untuk

embangunan usahatani dan pabrik kelapa sawit.

lenyediakan kredit usahatani dan saham pabrik kepada petani
eserta.

lembuat dan melaksanakan administrasi individual tabungan petani
aserta, baik untuk cost of living, tabungan peremajaan dan tabungan

petani peserta lainnya.
Melakukan pengawasan pengembalian kredit baik kredit usahatani

1aupun pemilikan saham PKS.

ani Peserta

Membeli paket agroestate yang terdiri dari unit usahatani dan

aham pabrik pengolahan (industri).
lemanfaatkan dan mengembalikan kredit usahatani, saham pabrik

pengolahan (industri) yang disediakan bank yang telah ditunjuk oleh

angembang (developer).

Mengikuti bimbingan teknis yang diselenggarakan oleh Badan

saha Pengelola dan oleh instansi pemerintah terkait.

lengikat kontrak manajemen dengan Badan Usaha Pengelola dan
1entaati peraturan dan persyaratan yang telah disepakati bersama.
lenjual hasil usahatani kepada pabrik melalui Badan Usaha
engelola (Koperasi) dengan harga yang telah ditetapkan bersama.
lerawat usahatani dan lingkungan permukiman dengan semangat
=rja keras dan berdasarkan bimbingan teknis dari Badan Usaha
engelola.

lenunjuk wakil untuk menjadi komisaris di Badan Usaha Pengelola.

sme Kerja Agroestate Kelapa Sawit

lam model pengusahaan agroestate terdapat dua kegiatan bisnis
u yang pertama kegiatan bisnis membangun kebun dan pabrik
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akan dilakukan oleh perusahaan pengembang (developer),

ang kedua adalah bisnis mengolah kebun dan pabrik milik petani
rta memasarkan hasil olahannya yang dilakukan oleh badan usaha

perasi), yaitu suatu badan usaha jasa manajemen pengelola

erator atau administrator kebun dan pabrik).

junan agroestate kelapa sawit banyak pihak yang terlibat dalam
nbangan dan pengelolaan usaha agroestate tersebut, antara
, badan usaha pengelola, petani peserta, lembaga pembiayaan
g terkait lainnya. Supaya kegiatan ini lancar maka diperlukan
=kanisme kerja yang baku/standar yang menjadi pedoman bagi
yerkepentingan dalam bisnis agroestate, antara lain: a)
:njualan dan pembayaran paket; b) penjualan paket agroestate
nodal penyertaan pabrik); ¢) pembayaran paket bagi petani; d)

0 cicilan paket untuk petani; €) pembayaran hasil usaha; f)

ortasi dan penimbang; g) pengangkutan; h) pemeliharaan kebun;

11 harga,; j) supervisi internal; dan k) mekanisme rapat umum

an (RUPT).
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Ekonomi Pembangunan

BAB IX

-LAPA SAWIT, DAMPAKNYA TERHADAP
PERCEPATAN PEMBANGUNAN
EKONOMI PEDESAAN

ajian memnunjukkan pembangunan perkebunan kelapa sawit

lampak positif terhadap percepatan pembangunan ekonomi,
tuk daerah pedesaan. Pengaruh ini terlihat dari indikator, antara
r effect ekonomi; indek kesejahteraan masyarakat; dan indek
Ekonomi.

)angan Luas Areal Komoditi Utama Perkebunan

fa kuantitatif pelaksanaan pembangunan di daerah Riau telah

il yang cukup baik seperti yang terlihat dari tingkat pertumbuhan
ima periode 2002-2007 pertumbuhan ekonomi Riau sebesar

imbuhan yang tinggi ini ditopang oleh sektor pertanian khususnya

kebunan. Pada tahun 1996 sektor pertanian sebagai tulang

konomi rakyat pedesaan Riau hanya mengalami pertumbuhan

% sementara sektor industri melaju sebesar 14 persen. Namun

002 sektor pertanian sudah mulai membaik dengan angka
sebesar 6,06 persen, sedangkan sektor industri 12,47 persen.
de 2002-2007 perumbuhan sektor pertanian cukup baik yaitu
Tingginya pertumbuhan sektor pertanian karena ditunjang
perkebunan yang berorientasi ekspor seperti kelapa sawit,

zpa dan sebagainya (Almasdi Syahza, 2007a).

uhan ekonomi yang tinggi tidak selalu mencerminkan distribusi
ang adil dan merata, karena pertumbuhan ekonomi yang tinggi
<mati oleh sekelompok kecil masyarakat, seperti masyarakat
Jangkan masyarakat pedesaan atau pinggiran mendapat porsi
n tertinggal. Kesenjangan di daerah ini semakin diperburuk
a kesenjangan dalam pembangunan antar sektor, terutama
)ertanian (basis ekonomi pedesaan) dan non-pertanian (ekonomi
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*mbangan sektor pertanian di daerah Riau sampai saat ini secara
:ukup menggembirakan, yaitu dengan rataan pertumbuhan selama

1N terakhir sebesar 6,79%. Namun tingkat pendapatan masyarakat

pertanian belum meningkat seperti yang diharapkan. Karena itu

ntah Daerah Riau mencanangkan pembangunan Daerah Riau melalui

| pemberantasan kemisninan, kebodohan dan pembangunan

Ktur (lebih dikenal dengan program K2I). Setiap pembangunan yang
1kan di Daerah Riau harus mengacu kepada Program K2I. Karena

nan daerah sangat ditentukan oleh potensi yang dimiliki oleh suatu
aka kebijaksanaan yang dibuat oleh pemerintah daerah harus

) kepada potensi daerah yang berpeluang untuk dikembangkan,
1va sektor perkebunan (kelapa sawit, karet, dan kelapa). Sampai
elapa sawit merupakan tanaman primadona masyarakat Riau.

)ieberapa alasan kenapa Pemerintah Daerah Riau mengutamakan
vit sebagai komoditas utama, antara lain: Pertama, dari segi fisik

gkungan keadaan daerah Riau memungkinkan bagi pengembangan

n kelapa sawit. Kondisi daerah Riau yang relatif datar memudahkan

oengelolaan dan dapat menekan biaya produksi; Kedua, kondisi tanah
mungkinkan untuk ditanami kelapa sawit menghasilkan produksi
iggi dibandingkan daerah lain; Ketiga, dari segi pemasaran hasil

Jaerah Riau mempunyai keuntungan, karena letaknya yang
2ngan pasar internasional yaitu Singapura; Keempat, Daerah Riau
1 daerah pengembangan Indonesia Bagian Barat dengan dibukanya

Indonesia Malaysia Singapore Growth Triangle (IMS-GT) dan
Malaysia Thailand Growth Triangle (IMT-GT), berarti terbuka peluang
j lebih menguntungkan; dan kelima, berdasarkan hasil yang telah

1enunjukkan bahwa kelapa sawit memberikan pendapatan yang

kepada petani dibandingkan dengan jenis tanaman perkebunan
masdi Syahza, 2002). Untuk lebih jelasnya perkembangan luas
yditi unggulan perkebunan di Daerah Riau disajikan pada Tabel

nbangunan perkebunan kelapa sawit bertujuan untuk menghilangkan

1 dan keterbelakangan khususnya di daerah pedesaan, di samping
mperhatikan pemerataan perekonomian antar golongan dan antar

B Model dan Strategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan



\.
(]

~
cl

U

iun Kelapa Sawit Kelapa Karet
80 1.312.661 622.796 566.130
1.340.306 633.157 547.123
1.392.232 639.340 544.735
605 1.486.989 550.052 543.783
)01 1.530.150 546.927 528.697
)6 1.612.382 557.022 532.901
1 1.673.551 542.749 528.655
1009 2.056.008 542.332 528.288
1040 2.103.174 525.398 499.490
1 2.256.538 521.019 498.907
uhan (%) 6,20 1,96 1,39

Ekonomi Pembangunan

yangunan pertanian yang berbasis perkebunan dalam arti luas
1k meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat sehingga
)erubahan dalam pola hidup masyarakat di sekitarnya.

>erkembangan Luas Areal Komoditi Utama Perkebunan di
>ropinsi Riau Tahun 2002-2011 (dalam ha)

as Perkebunan Propinsi Riau, 2012

1l mencoba mengidentifikasi dampak pembangunan perkebunan
:erhadap percepatan pembangunan ekonomi masyarakat di
2giatan pembangunan perkebunan kelapa sawit diharapkan
ngkat perekonomian masyarakat khususnya mereka yang

ncaharian dari sektor pertanian. Dampak dari pembangunan

terlihat dari beberapa indikator, antara lain:

wltiplier effect ekonomi yang diciptakan dari kegiatan
unan perkebunan kelapa sawit di pedesaan

'sejahteraan masyarakat pedesaan sebagai akibat dari
unan perkebunan kelapa sawit.

esenjangan ekonomi antar golongan dan antar wilayah
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er Effect Ekonomi
penelitian Almasdi Syahza (2005), pembangunan perkebunan

awit di daerah Riau membawa perubahan besar terhadap keadaan

it pedesaan. Di samping itu dengan berkembangnya perkebunan
vit juga merangsang tumbuhnya industri pengolahan yang bahan
Jari kelapa sawit. Pembangunan perkebunan kelapa sawit
i dampak ganda terhadap ekonomi wilayah, terutama sekali dalam
an kesempatan dan peluang kerja. Pembangunan perkebunan
vit ini telah memberikan tetesan manfaat (trickle down effect),
lapat memperluas daya penyebaran (power of dispersion) pada

akat sekitarnya. Semakin berkembangnya perkebunan kelapa sawit,
terasa dampaknya terhadap tenaga kerja yang bekerja pada sektor
unan dan sektor turunannya. Dampak tersebut dapat dilihat dari
catan pendapatan masyarakat petani, sehingga meningkatnya daya

rakat pedesaan, baik untuk kebutuhan primer maupun kebutuhan

yak terhadap masyarakat sekitar pengembangan perkebunan

wit, tercermin dalam terciptanya kesempatan kerja bagi masyarakat
. Begitu juga timbulnya kesempatan berusaha, seperti: membuka

nan dan minuman, jasa transportasi, industri rumah tangga, erta
1kan. Semuanya ini akhirnya menimbulkan munculnya pasar-pasar
| di daerah permukiman dan pedesaan. Dengan demikian
n dan tingkat kesejahteraan masyarakat meningkat. Dari sisi lain
kan pola konsumsi dan pendidikan masyarakat akan meningkat
sdi Syahza, 2007a).
sjalan dengan tujuan pembangunan pertanian, tujuan utama
ingan agribisnis kelapa sawit adalah 1) menumbuhkembangkan
apa sawit di pedesaan yang akan memacu aktivitas ekonomi
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan
at, dan 2) menumbuhkan industri pengolahan CPO dan produk
a serta industri penunjang (pupuk, obat-obatan dan alsin) dalam

B Model dan Strategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan



(2]

i,
e

Ekonomi Pembangunan

1 daya saing dan nilai tambah CPO dan produk turunannya

yahza, 2003).
jotensi yang ada, maka pembangunan perkebunan kelapa sawit

au juga akan membuka peluang pembangunan industri hulu-hilir

mnembuka peluang usaha, tumbuhnya diversifikasi usaha, dan
sumber devisa bagi daerah Riau. Pembangunan ini juga akan

:luang kerja di daerah dan akan menumbuhkan sektor ekonomi

ada gilirannya akan memunculkan daerah-daerah baru sebagai
ertumbuhan wilayah (Almasdi Syahza, 2007a).
oangan perkebunan di pedesaan telah membuka peluang kerja

akat yang mampu untuk menerima peluang tersebut. Dengan

ahaan perkebunan, mata pencaharian masyarakat tempatan
‘batas pada sektor primer dalam memenuhi kebutuhan

a2, tetapi telah memperluas ruang gerak usahanya pada sektor
nacam sumber pendapatan yang memberikan andil yaitu pedagang

arang-barang harian, dagang karet, tiket angkutan dan penjual es),

yru, pemerintahan desa), industri rumah tangga (industri tahu,
cetakan genteng), buruh kasar, nelayan, pencari kayu di hutan

yu.
:saran jumlah pendapatan pada masing-masing rumah tangga

sawit, hal yang perlu dicermati dalam mengamati dampak
nvestasi perkebunan adalah timbulnya usaha-usaha baru yang
1asyarakat. Kegiatan usaha tersebut pada dasarnya merupakan
faatan peluang usaha yang tercipta sebagai akibat adanya

)duduk, baik yang terpengaruh secara langsung maupun sebagai

yang tercipta oleh adanya pengaruh tidak langsung dari
1 perkebunan yang memungkinkan terbukanya peluang usaha

eluang usaha akan menjadi sumber pendapatan yang

tambahan penghasilan kepada masyarakat jika mampu
eluang usaha yang potensial dikembangkan menjadi suatu

tegi Pembangunan Ekonomi Pedesaan ® 201



embangunan

Isaha yang nyata. Dengan demikian kemampuan masyarakat
itkan peluang yang ada akan dipengaruhi oleh kemampuan

kat dalam menangkap peluang itu sendiri. Yang kedua adalah

an mengorganisir sumberdaya yang dimiliki sedemikian rupa
yeluang yang potensial menjadi usaha yang secara aktual dapat
nalkan.

upun tidak semua kegiatan perkebunan memberikan atau

abkan timbulnya sumber-sumber pendapatan bagi masyarakat,

jantung kepada jenis investasi perkebunan (inti atau plasma) dan
nomi yang akan dilakukan. Investasi tersebut pada akhirnya akan
1h kepada seberapa besar manfaat kegiatan perkebunan memberi
ada masyarakat sekitarnya. Kebijaksanaan pemerintah dan
an masyarakat dalam memperoleh manfaat dari adanya
Inan perkebunan sangat berpengaruh. Hal ini akan menentukan

timber-sumber pendapatan yang muncul kemudian.

ra umum dapat diungkapkan bahwa dengan adanya kawasan

nan telah menyebabkan munculnya sumber-sumber pendapatan baru
variasi. Sebelum dibukanya kawasan perkebunan di pedesaan,
pendapatan masyarakat relatif homogen, yakni menggantungkan

ada sektor primer, memanfaatkan sumberdaya alam yang tersedia
1adanya tanpa penggunaan teknologi yang berarti. Data lapangan
apkan pada umumnya masyarakat hidup dari sektor pertanian
tani tanaman pangan (terutama palawija) dan perkebunan (karet).
sarakat di sekitar aliran sungai mata pencaharian sehari-hari pada

sebagai nelayan dan pencari kayu di hutan. Selain teknologi
akan sangat sederhana dan monoton sifatnya tanpa pembaharuan
ang mampu dilakukan). Orientasi usahanya juga terbatas kepada
n kebutuhan keluarga untuk satu atau dua hari mendatang tanpa
an pengembangan usaha yang jelas (subsisten).

ndisi sebelum pembangunan perkebunan dengan setelah adanya

2rkebunan pendapatan masyarakat semakin beragam. Keragaman
1 memperkuat stabilitas struktur pendapatan rumah tangga karena
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alternatif pemasukan bagi keluarga pada saat sumber

+lain mengalami kegagalan usaha. Rataan pendapatannya dari
t- pedesaan dari kelapa sawit sebesar 87,64% dan 12,36%

ri pendapatan di luar perkebunan kelapa sawit.

1 pembangunan perkebunan telah menimbulkan mobilitas
1g tinggi. Akibatnya di daerah-daerah sekitar pembangunan
iuncul pusat-pusat pertumbuhan ekonomi di pedesaan. Kondisi
<an meningkatnya daya beli masyarakat pedesaan, terutama
utuhan rutin rumah tangga dan kebutuhan sarana produksi
alapa sawit.

likaji dari struktur biaya pengusahaan perkebunan kelapa sawit
perasionalnya dirancang lebih banyak menggunakan teknik
1 yang berkaitan dengan tenaga kerja langsung serta tenaga
gan memiliki porsi yang cukup besar. Berdasarkan hal tersebut,

yang yang terjadi di lokasi dalam jangka panjang diperkirakan

sang pertumbuhan ekonomi di wilayah ini dengan tumbuhnya
dan jasa. Hal ini memberikan arti bahwa kegiatan perkebunan

it di pedesaan menciptakan multiplier effect, terutama dalam

arjaan dan peluang berusaha.

<atan penciptaan multiplier effect pada kegiatan perkebunan

ligunakan formula sebagai berikut (Almasdi Syahza, 2004).

1
— (MPCXPSY)

yan: K adalah pengaruh ekonomi wilayah (multiplier effect);
<an proporsi pendapatan petani yang dibelanjakan di daerah
>SY adalah bagian dari pengeluaran petani yang menghasilkan
| daerah tersebut atau persen kebutuhan kegiatan perkebunan

vit yang dapat dipenuhi oleh wilayah setempat. Semakin tinggi

er effect kegiatan perkebunan kelapa sawit (K) maka semakin
putaran uang di daerah pedesaan.
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litian Almasdi Syahza (2006), pembangunan perkebunan kelapa
I memberikan dampak ekonomi secara berantai, ini ditunjukkan

rangka pengganda sebesar 2,48. Nilai ini dapat memberikan arti

ap pembelanjaan oleh petani kelapa sawit di lokasi dan sekitarnya
) 100, secara sinerjik menjadikan perputaran uang di lokasi tersebut
rnya sebesar Rp 248 melalui bentuk-bentuk usaha, baik sektor

sun jasa. Nilai-nilai tersebut diperoleh dengan dasar dan asumsi
berikut:

ntase pendapatan petani sawit dibelanjakan di wilayah setempat
) sekitar 84,15 %.

uhan kegiatan perkebunan kelapa sawit yang dapat dipenuhi di
th setempat (PSY) sebesar 70, 97 %, antara lain:

Kebutuhan peralatan pertanian ringan yang digunakan dalam kelola

:knis diproyeksikan mampu dipenuhi oleh wilayah setempat.

Pengadaan sarana prasarana penunjang yang disediakan oleh

erusahaan perkebunan dan koperasi dapat dipenuhi oleh wilayah
atempat.

k Kesejahteraan Masyarakat
ivitas pembangunan perkebunan kelapa sawit yang melibatkan

1aga kerja dan investasi yang relatif besar untuk industri hilirnya,
AN secara positif merangsang, menumbuhkan dan menciptakan
cerja serta lapangan berusaha. Melalui kegiatan ekonomi yang
kan barang dan jasa yang diperlukan selama proses kegiatan

man kelapa sawit dan pembangunan industri hilirnya akan mempunyai

1 ke belakang (backward linkages). Pada proses kegiatan ini akan
ara lain jasa kontruksi, jasa buruh tani, jasa angkutan, perdagangan
n sandang, perdagangan peralatan kerja serta bahan dan material
shkan selama proses tersebut. Sedangkan pada kegiatan ekonomi
capanen dan proses produksi akan mempunyai keterkaitan ke
sward linkages). Proses foreward linkages yang diperkirakan akan

adalah sektor jasa, antara lain: angkutan, perhotelan, koperasi,
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srdagangan, industri kecil di pedesaan yang memproduksi alat
anian (Almasdi Syahza, 2007c). Semua aktivitas ini akan

kan indek kesejahteraan masyarakat di daerah sekitarnya.

)erhitungan ekonomi indek kesejahteraan dapat dilakukan

ula:

G=w,0,+w,g,+...+wg
jan: G adalah indek pertumbuhan kesejahteraan (IPK); g, adalah
mbuhan sosial quantile ke i; dan w, merupakan bobot
1 kelompok quantile ke .

sarkan rumus IPK, pertumbuhan indek kesejahteraan petani
it di Riau pada tahun 1995 hanya sebesar 0,49 yang berarti tingkat

kesejahteraan meningkat sebesar 49 persen (Tabel 9.2).

tahun 1998 terjadi penurunan indeks kesejahteraan sebesar —

nan ini disebabkan kondisi ekonomi nasional pada waktu itu

untungkan, harga barang melonjak naik, nilai tukar rupiah terhadap
rika menurun. Namun untuk tingkat golongan 80 persen

in rendah mengalami peningkatan. Yang paling besar adalah

0 % terendah. Ini disebabkan karena ketergantungan mereka

luk luar (barang sektor modern sangat rendah). Mereka lebih
1kai barang sektor tradisional atau produksi lokal.
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2konomi pulih kembali pada tahun 2003 indeks pertumbuhan

an petani meningkat lagi menjadi 1,72. Berarti pertumbuhan

an petani kelapa sawit mengalami kemajuan sebesar 172 persen.

ini hanya dinikmati oleh kelompok yang berpenghasilan 40
ygi sebesar 32,8 persen, sedangkan kelompok 60 persen
J mengalami penurunan kesejahteraan sebesar —15,6 persen.

| tahun 2006 memperlihatkan indek pertumbuhan kesejahteraan
)a sawit sangat dirasakan oleh kelompok pendapatan 40%

skin), ini dibuktikan dengan angka indek pertumbuhan
1 bernilai positif 0,23. Kelompok berpenghasilan tertinggi (20%

tru mengalami penurunan kesejahteraan. Sampai pada tahun
ikesejahteraan masyarakat pedesaan masih bernilai positif.
penelitian Almasdi Syahza (2003) menunjukkan, aktivitas

perkebunan kelapa sawit memberikan pengaruh eksternal yang
f atau bermanfaat bagi wilayah sekitarnya. Manfaat kegiatan

rrini terhadap aspek ekonomi pedesaan, antara lain: 1) Memperluas

a dan kesempatan berusaha; 2) Peningkatan kesejahteraan
=kitar; dan 3) Memberikan kontribusi terhadap pembangunan

a kegiatan yang secara langsung memberikan dampak terhadap

ekonomi pedesaan dan budaya masyarakat sekitar, antara lain:

)mbangunan sumberdaya masyarakat desa; 2) Pembangunan
rana yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat,
na jalan darat; 3) Penyerapan tenaga kerja lokal; 4) Penyuluhan
'sehatan dan pendidikan; dan 5) Pembayaran kewajiban
srhadap negara (pajak-pajak dan biaya kompensasi lain).

latan pengusahaan perkebunan kelapa sawit baik dalam bentuk
n maupun swadaya membutuhkan tenaga kerja langsung (tidak

<illed-labour) dan tenaga teknis perkebunan dalam
ya. Secara ideal tenaga kerja direkrut dari masyarakat sekitar

n, terutama untuk tenaga kerja teknis perkebunan yang diambil

kat desa sekitarnya. Kegiatan perkebunan kelapa sawit ini
aga kerja cukup banyak, di samping itu kegiatannya bersifat

lingga tenaga kerja manusia sangat diperlukan.
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ya aktivitas kegiatan pembangunan perkebunan kelapa sawit,

ya pengadaan sarana prasarana menyebabkan aktivitas dan mobilitas

at makin tinggi. Hal ini berpengaruh terhadap peningkatan
in berusaha terutama dalam bidang jasa dan perdagangan.

tan pembangunan jaringan jalan juga meningkatkan mobilitas
it, membantu masyarakat dalam pemasaran hasil pertaniannya.

Ihg itu kebutuhan hidup masyarakat di pedesaan dapat dipenuhi

2rtanian masyarakat itu sendiri. Pengadaan kebutuhan perusahaan

kerjasama dengan masyarakat setempat. Ini merupakan salah satu

sitif terhadap peningkatan kesempatan berusaha bagi masyarakat

{esenjangan Ekonomi

| segi penanaman investasi yang dilaksananakan, hampir semua

yupaten/kota memanfaatkan investasi. Tetapi kalau dilihat dari segi

< ekonominya belum menunjukkan hasil yang diharapkan, hal ini

\in karena investasi pada beberapa daerah kabupaten/kota

nyai multiplier effect yang kecil kecuali untuk sektor industri dan
laerah perkotaan Dumai dan Pekanbaru.

'mpat kemungkinan sebab mengapa fenomena ini terjadi. Pertama,
sektor industri di daerah kabupaten/kota yang menyebabkan
spasial semakin membesar disebabkan oleh industri milik swasta
ilitas PMA dan PMDN bukan investasi pemerintah. Investasi sektor
oih mengutamakan target keuntungan, sementara invesatsi
n lebih mengutamakan nilai manfaat untuk masyarakat; Kedua,
1an industri dengan fasilitas PMDN dan PMA di masing-masing

abupaten/kota ada yang tinggi nilainya tetapi menimbulkan multiplier

) kecil sehingga tidak memperbesar PDRB daerah bersangkutan

sektor pertanian). Sebaliknya investasi swasta dengan fasilitas PMA

|, walaupun nilainya kecil di suatu daerah kabupaten/kota tetapi
1i multiplier effect yang besar sehingga dapat mempertinggi PDRB
sangkutan; Ketiga, penanaman investasi pada daerah kabupaten/
PMDN maupun PMA terfokus pada sektor pertanian yang

ibalian tingkat investasinya dalam jangka waktu yang agak lama;
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kemungkinan investasi yang dilakukan oleh sektor pemerintah
ang bersumber PMDN dan PMA tertanam pada sektor sosial

plnyai multiplier effect yang kecil serta tingkat pengembaliannya

mengetahui perhitungan disparitas spasial atau regional inequality

aten/kota di Riau digunakan Indek Williamson. Semakin besar

Williamson berarti semakin besar juga disparitas antar daerah

asial).

(- )

Y

izl disparitas spasial atau regional

ah penduduk di masing-masing Kabupaten/kota

mlah penduduk Riau

ncapatan perkapita di masing-masing Kabupaten/kota

lapatan perkapita Riau

1asil perhitungan Indeks Williamson pada Tabel 9.3, diketahui
eran investasi disektor perkebunan dalam mengeliminasi
sial di daerah Riau. Analisis ketimpangan di daerah Riau selama
2004-2008 dilihat dari dua segi yaitu: 1) analisis tanpa subsektor
lan 2) analisis memasukkan subsektor perkebunan. Analisis

12ng pada beberapa asumsi, antara lain: 1) sektor industri,

, hotel dan restoran adalah sektor yang berbasis ekonomi
Sektor pertanian berbasis ekonomi pedesaan, dalam hal ini
«ebunan memberikan peranan penting terhadap pembangunan
asaan. Ini terbukti dikembangkannya kelapa sawit sebagai
ulan daerah Riau.

disparitasl spasial menggunakan data Produk Domestik
to (PDRB) atas dasar harga konstan yang di dalamnya
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1 akumulasi sumbangan seluruh kegiatan sektor ekonomi di daerah

un 2004-2010. Besarnya disparitas yang dinyatakan dalam Indeks

on disajikan pada Tabel 9.3. Data dasar yang digunakan ialah

n per kapita dan jumlah penduduk. Dari tabel tersebut terlihat nilai

ngan antar daerah kabupaten/kota di Riau.

Analisis Ketimpangan Antar Daerah, Tekanan Penduduk, Daya
Dukung Lahan

Indek Williamson Tekanan Penduduk
Tanpa Perke-| Termasuk Termasuk |Tanpa Perke- DDL

bunan Perke-bunan | Perke-bunan bunan
0.6309 0.3429 0.07 6.01 129.30
0.5866 0.3146 0.08 7.57 130.26
0.4211 0.2802 0.14 9.84 121.20
0.4661 0.2527 0.16 10.39 147.68
0.4117 0.2156 0.92 11.04 138.77
0.4021 0.2132 213 15.62 152.81
0.4101 0.1993 3.44 17.09 162.34

AImasdi Syahza (2011)

‘ungan tanpa memasukkan subsektor perkebunan, memperlihatkan
pangan cukup besar. Selama periode tahun 2004-2010 nilai
jan berkisar 0,4101-06309. Angka tersebut menunjukkan
an sedang. Ketimpangan ini disebabkan karena tanpa subsektor
in merupakan kegiatan ekonomi yang berbasis perkotaan, yaitu

wlustri dan jasa. Keterikatan sektor industri dan jasa terhadap

adesaan sangat kecil. Namun apabila analisis memasukkan data

or perkebunan, ketimpangan antar daerah lebih kecil, selama periode

J4-2010 berkisar antara 0,1993-0,3429. Angka indek ini
atkan ketimpangan rendah.

‘dasarkan angka Indeks Williamson tersebut dapat diberikan

ii bahwa hasil pembangunan Daerah Riau yang mengandalkan

industri dan jasa selama periode tahun 2004-2010 menyebabkan
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mpangan pembangunan antar kabupaten/kota. Akibat ini akan

i juga ketimpangan pendapatan dalam masyarakat. Masyarakat

f

rja di sektor industri dan jasa akan mendapatkan porsi pendapatan

Jgi dibandingkan dengan yang bekerja di luar sektor industri

anian), karena sektor industri dan jasa mampu memberikan

ang tinggi.

IS disparitas tanpa sektor industri dan jasa memperlihatkan

tidak begitu berat. Tanpa sektor industri menyebabkan
antar wilayah semakin kecil. Hal ini disebabkan subsektor
apat mendongkrak ekonomi pedesaan. Sejak krisis tahun 1998,

desaan yang berbasis pertanian menunjukkan kontribusi yang

p pendapatan per kapita masyarakat. Hasil perhitungan pada

n ketimpangan yang lebih kecil pada tahun 2010 sebesar 0,1993.
10an perkebunan cenderung menurunkan angka ketimpangan
Har daerah kabupaten/kota. Tanpa subsektor perkebunan indek
f1sebesar 0.4101 pada tahun 2010. Artinya tanpa terlibat ekonomi

ndustri dan jasa) ketimpangan antar daerah kabupaten/kota

1asil analisis yang diuraikan di atas maka dapat disimpulkan

1ibangunan perkebunan kelapa sawit di dearah Riau dapat
pketimpangan pendapatan antar golongan masyarakat pedesaan.

n perkebunan kelapa sawit juga dapat menekan tingkat
antar daerah kabupaten/kota di Riau. Dengan demikian
perkebunan kelapa sawit dapat memacu pertumbuhan ekonomi

or perkebunan memberikan kontribusi pembangunan di

sehingga dapat menekan ketimpangan ekonomi antar wilayah.

1dek ketimpangan ini lebih banyak disebabkan kegiatan
1ienyebabkan mata pencaharian masyarakat tidak lagi terbatas
rimer dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, tetapi telah
ruang gerak usahanya pada sektor tertier. Kegiatan ini
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi di sekitamya. Manfaat
ebunan ini terhadap aspek ekonomi pedesaan, antara lain:
lapangan kerja dan kesempatan berusaha; peningkatan
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teraan masyarakat sekitar; dan memberikan kontribusi terhadap

junan daerah.

‘ekanan Penduduk

<anan penduduk adalah indeks untuk menghitung dampak penduduk

rtanian terhadap lahan. Semakin tinggi indeks tekanan penduduk

Ihatkan beban lahan terhadap jaminan kehidupan masyarakat
1 tinggi. Apabila tidak dilakukan perubahan teknologi untuk

<an produktivitas lahan dengan cara intensifikasi, maka akan terjadi
an hutan dan konflik lahan. Ketergantungan penduduk terhadap

makin meningkat dari waktu ke waktu. Apalagi selama satu warsa

permintaan lahan terhadap perkebunan sangat tinggi, sehingga
fungsi lahan.

tambahnya jumlah penduduk akan diikuti oleh peningkatan kebutuhan
p sumberdaya lahan. Dengan kualitas penduduk yang rendah,

1 tekanan terhadap sumberdaya akan meningkat sebanding dengan

Imlah penduduk. Apabila tidak diikuti dengan pengembangan areal

n baru maka rasio populasi penduduk dan areal lahan yang bisa

emakin besar. Artinya, jumlah orang yang harus disokong atau
leh lahan semakin banyak, sehingga intensifikasi menjadi prioritas

Jam pembangunan pertanian.
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.uas Lahan Menurut Penggunaan Provinsi Riau Periode Tahun

004-2008
2004 2008
- an Lahan Luas (Ha) | % IZ,E:Z? % +/- (Ha)
an Pangan
wah 123384 | 1.01 120,849 | 1.05 -2,535
dang 27714 0.23 26,947 | 0.23 -7167
19285 | 0.16| 21,397 | 0.19 2,112
. 4445 | 0.04 4,625 | 0.04 180
Tanah 3554 | 0.03 2412 | 0.02 1,142
1269 | 0.01 1,429 | 0.01 160
Kedelai 1781 0.01 4,319 | 0.04 2,538
Hijau 1155 0.01 1,577 | 0.01 422
182587 | 1.50 | 183555 | 1.60 968
ounan
5 Sawit 1,340,036 | 11.01 | 1,674,845 | 14.60 | 334,809
543783 | 4.47| 528655| 4.61| -15128
550,052 | 4.52| 542,740 | 4.73 7,312
10,894 | 0.09 7,978 | 0.07 -2,916
66,555 | 0.55| 69,917 | 0.61 3,362
2,511,320 | 20.64 | 2,824,135 | 24.63 | 312,815
nan
indung 397,150 | 3.26| 228,794 | 2.00| -168,356
uaka 451240 | 3.71| 531,853 | 4.64| 80,613
roduksi | 3,857,685 | 31.70 | 3,421,713 | 29.84 | -435,972
;'ir‘zﬁ";,")Si 4,770,085 | 39.20 | 4,277,964 | 37.30 | -492,121
9,476,160 | 77.86 | 8,460,324 | 73.77 |-1,015,836
l 12,170,067 |100.00 11'468'01 100.00 | -702,053
Riau Dalam Angka Tahun 2010
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n yang merupakan faktor produksi utama dalam pertanian

liaannya kini semakin terbatas. Di sisi lain, peningkatan jumlah

dalam batas-batas geografis tertentu telah menimbulkan tekanan

rat terhadap sumberdaya lahan yang tersedia. Tanah-tanah subur

slumnya tidak dimanfaatkan, kini mulai digarap dan ditanami
1tuk memenuhi keperluan hidup. Akibatnya, telah terjadi perubahan
1n lahan tidur dan rawa serta hutan negara di Provinsi Riau selama

>rakhir (2004-2008) seluas 1,015,836 ha (lihat Tabel 9.4).

'mbangan perkebunan kelapa sawit menyebabkan perubahan pada
anduduk. Tekanan penduduk adalah indeks yang dimaksudkan

enghitung dampak penduduk di lahan pertanian terhadap lahan

. Makin besar jumlah penduduk makin besar pula kebutuhan

ya, sehingga tekanan terhadap sumberdaya juga meningkat.
ualitas penduduk yang rendah, kenaikan tekanan terhadap

daya akan meningkat sebanding dengan kenaikan jumlah penduduk.
saiu permasalahan kependudukan adalah ledakan penduduk yang
rakibat timbulnya permasalahan pemukiman, lapangan kerja,
kan, pangan dan gizi, kesehatan dan mutu lingkungan Untuk
fiui tekanan penduduk di wilayah pembangunan perkebunan kelapa

1akan analisis sebagai berikut (Almasdi Syahza, 2005).

Ry
L

angan: TP = Indeks tekanan penduduk; Z = luas lahan minimal
untuk dapat hidup layak; f = proporsi petani dalam populasi;

=7

dlah penduduk pada waktu t=0; r=tingkat pertumbuhan penduduk rata-

un; t=Rentang waktu dalam tahun; L =total luas wilayah pertanian.

sil perhitungan tersebut diinterpretasikan sebagai berikut: Jika TPd”1

ih dapat menampung lebih banyak penduduk petani dan jika TP>

an penduduk melebihi kapasitas lahan

gai catatan, besarnya nilai Z adalah luas lahan yang mampu

ikan hasil yang cukup sebesar 2,75 ha. Setelah tekanan penduduk

I

diketahui, maka dapat dipilih kegiatan yang menunjang konservasi
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il survei memperlihatkan tekanan penduduk di Daerah Riau

yi (Tabel 9.5). Pada tahun 2004 tekanan penduduk dengan

bsektor perkebunan masih kecil dari 1 yakni sebesar 0,07.
di daerah Riau masih mampu memberikan kehidupan yang

dap penduduknya. Berkembangnya subsektor perkebunan

kelapa sawit, tekanan penduduk terhadap lahan meningkat selama

enjadi 0,92. Perhitungan tekanan penduduk tersebut berdasarkan

1) luas lahan untuk hidup layak petani di disesuaikan dengan
IR yang dikeluarkan oleh Departemen Perkebunan, yaitu 2,75
dan untuk tanaman pangan 2,0 ha per petani; 2) lahan yang

amin hidup layak petani adalah lahan perkebunan dan lahan

jan beserta palawija.

Is tekanan penduduk tanpa subsektor perkebunan sudah melebihi
‘mampuan lahan (>1) yakni sebesar 6,01 pada tahun 2004. Pada
fekanan penduduk selalu mengalami peningkatan yakni sebesar
jginyatekanan penduduk di Daerah Riau memberikan gambaran

ertanian (lahan tanaman pangan) tidak mampu lagi memberikan
ng layak baik bagi petani maupun sebagai jaminan sumber

i penduduk secara keseluruhan. Tingginya tekanan penduduk di

lipicu oleh beberapa alasan, antara lain: 1) Tingkat pertumbhan
1g tinggi karena tingginya tingkat migrasi dari daerah lain ke
2) permintaan lahan terhadap lahan perkebunan sangat tinggi,
<tor perkebunan seperti karet, kelapa sawit sangat memberikan
omi yang tinggi dibandingkan dengan tanaman pangan.
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atekanan penduduk terhadap lahan pertanian di Daerah Riau
ti lahan pertanian di Riau telah melampaui kemampuannya

jamin kehidupan yang layak bagi keluarga tani atau tekanan

ah melebihi kapasitas lahan. Tingginya tekanan penduduk

ihan disebabkan karena berkurangnya lahan pertanian yang dapat

oleh masyarakat sekitarnya disebabkan oleh besarnya lahan
1 untuk tanaman perkebunan seperti kelapa sawit, karet yang

1 perusahaan besar swasta.

a Dukung Lahan

nengetahui kemampuan lahan dalam menyediakan kehidupan

Daerah Riau dilakukan dengan analisis daya dukung lahan

tode yang digunakan adalah metode survai terpadu. Data yang

alah data sosial ekonomi antara lain: jumlah penduduk (jiwa),
kat umur, luas lahan garapan, jenis tanaman pangan yang

211, produksi dan produktivitas tanaman, persentase tingkat

mum dari semua jenis tanaman pangan yang diusahakan dalam
an penduduk per tahun, serta konsumsi per kapita per hari

1g dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan rumus daya

nan murni sebagai berikut (Soemarwoto, 2001):

ASi Y si 1

n—x_
2. Cy
i=1

yan: K=daya dukung lahan (orang/ha); ASi=luas lahan yang
an jenis tanaman Si (ha); Ysi=produksi bersih tanaman pangan
); Csi=tingkat konsumsi untuk masing- masing jenis tanaman
1 menu penduduk (%okkal/tahun); dan R=kebutuhan kalori rata-
(kkal/orang/tahun).

laya dukung lahan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
ngumpulkan data luas panen (ha) tanaman-tanaman penghasil

L
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ma (jagung, padi, umbi-umbian, dan kacang-kacangan; 2)

ipulkan data-data produksi (ton/ha) tanaman-tanaman penghasil

M

ma (jagung, padi, umbi-umbian, dan kacang-kacangan; 3)
g produksi bruto/produksi kotor (ton) tanaman-tanaman penghasil

itama (jagung, padi, umbi-umbian, dan kacang-kacangan); 4)

g produksi netto/produksi bersih (kkal/tahun) tanaman-tanaman
kalori utama (jagung, padi, umbi-umbian, dan kacang-kacangan);

Jitung nilai konversi jumlah kalori i masing-masing tanaman penghasil

1a sesuai ketetapan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM);
1ghitung daya dukung lahan (K) setiap kabupaten.

kembangan penduduk yang pesat mengakibatkan tingginya tekanan
ik terhadap lahan pertanian. Seiring dengan itu juga menyebabkan
ihan untuk mendukung kehidupan juga tinggi. Kehidupan dan

1anusia sehari-hari tidak bisa dilepaskan dengan lahan. Lahan
n bagian dari lingkungan sebagai sumberdaya alam yang

iyai peranan sangat penting untuk berbagai kepentingan bagi
. Lahan dimanfaatkan antara lain untuk pemukiman, pertanian,
akan, pertambangan, jalan dan tempat bangunan fasilitas sosial,
I'dan sebagainya.

tnya perkembangan di sektor industri dan pemukiman berdampak

arkurangnya lahan—lahan yang subur sehingga pembangunan pertanian

L pelestarian swasembada pangan menghadapi tantangan yang
1t, terutama terhadap ketersedian sumberdaya lahan. Tantangan
apat kita lihat puluhan ribu hektar lahan pertanian yang produktif
in beralih fungsi menjadi sektor non pertanian. Masalah lahan
1 terlihat di daerah perdesaan karena kurang lebih 80 persen
tinggal di perdesaan, dengan sumber mata pencaharian utama di

pertanian. Dengan demikian di perdesaan sangat potensil terjadi konflik
tau fisik masalah lahan .

mbahnya jumlah penduduk menyebabkan luas lahan garapan

ng makin kecil, keadaan ini menyebabkan meningkatnya tekanan

erhadap lahan. Kemudian di daerah perladang berpindah kenaikan
penduduk juga meningkatkan tekanan penduduk terhadap lahan
knya kebutuhan akan pangan akibatnya diperpendeknya masa
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(Soemarwoto, 2001). Meningkatnya kepadatan penduduk daya
pada akhirnya akan terlampaui. Hal ini menunjukkan bahwa
1 wilayah tidak mampu lagi mendukung jumlah penduduk di
tingkat kesejahteraan tertentu.

mengetahui kemampuan lahan dalam menyediakan kehidupan

Daerah Riau dilakukan dengan analisis daya dukung lahan
i Daerah Riau sangat tinggi sekali bila dibandingkan dengan
ian lainnya (Tabel 9.6).

>roduksi tanaman pangan Utama di Riau (kkal/tahun) hasil
:onversi dan Daya Dukung Lahan (DDL)

2004 2005 2006 2007 2008
519,538 464,789 535,687 528,714 498,967
64,984,383 59,372,277 (53,232,117 | 77,900,210 71,198,225
7,396,944 | 7,834,944 | 7,220,576 8,255,424 7,177,360

25,426,500|31,384,650 (33,875,550 | 28,904,100| 29,742,450
98,327,365 | 99,056,660 | 94,863,930 | 115,588,448 | 108,617,002
182,587 164,672 167,346 179,282 183,555
129.30 130.26 121.20 147.68 138.77

la tahun 2004 sebesar 129,3 yang berarti setiap satu hektar
1 pangan menjamin kehidupan 129,3 orang. Angka DDL selalu
i tahun ke tahun. Pada tahun 2008 DDL sudah mencapai 138,77.
ka DDL ini disebabkan karena luas lahan pertanian (khususnya
gan) dibandingkan dengan jumlah penduduk sangat kecil.

gsar lahan pertanian di Daerah Riau diusahan untuk subsektor
1. Akibat ini Daerah Riau kekurangan sumber pangan. Untuk

ngan, maka diekspor dari daerah tetangga seperti Sumatera
ara Utara, dan Sumatera Selatan.

ribusi Pendapatan

satu tolok ukur keberhasilan suatu proyek pembangunan adalah

dan pemerataan pendapatan. Pengertian pemerataan
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in masih belum diberikan secara jelas, karena para ahli ekonomi
hanya memperhatikan jumlah pendapatan itu sendiri tanpa

‘hatikan dari manakah asalnya pendapatan itu. Sekelompok

it dapat saja memperoleh jumlah pendapatan yang sama, namun

anan yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan tersebut belum

n sama besarnya. Karena itu para ahli ekonomi dalam

nakan pemerataan ini umumnya lebih berorientasi pada peningkatan
tan individual, kemudian mengelompokannya pada suatu ukuran

elompok-kelompok berdasarkan pendapatan tersebut kemudian
n dianalisis. Dari hasil yang diperoleh kemudian disusun

1aan untuk menentukan langkah-langkah kebijaksanaan yang dapat

uk mengukur ketimpangan pendapatan dalam masyarakat dilakukan

i Rasio, dimana Koefisien Gini membandingkan antara persentase
n diantara kelompok-kelompok pendapatan masyarakat yang ada
mula sebagai berikut:

=1-3E (Y, +Y,)

angan: GR adalah Angka Gini Ratio; f adalah proporsi jumlah

nggadalamkelas i; Y, adalah proporsi jumlah pendapatan rumah

mulatif dalam kelas i.

yangunan pedesaan di Daerah Riau melalui pembangunan
khususnya subsektor perkebunan telah menunjukkan hasil yang
Jari segi pendapatan masyarakat pedesaan di Riau. Pembnguna
nelalui subsektor perkebunan baik yang berasal dari penanaman
usahaan swasta dan BUMN maupun penanaman modal yang
cleh masyarakat secara swadaya telah memberikan sumbangan
edesaan. Kontribusi masyarakat yang terlibat langsung dengan
cebunan juga telah memberikan penghasilan kepada masyarakat
dengan terbukanya peluang usaha bagi masyarakat sekitarnya,

‘ansportasi, perdagangan, jasa perhotelan dan sebagainya. Dengan

aerah di sekitar pengembangan perkebunan telah menjadi pusat-
iImbuhan baru, tidak saja bagi pengembang subsektor perkebunan
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<tor ekonomi lainnya seperti industri, industri kecil dan industri

nemperoleh gambaran seberapa besar pembangunan
2lapa sawit dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, perlu
pendapatan yang diterima masyarakat pada sektor perkebunan
tama petani kelapa sawit. Distribusi pendapatan ini diukur

1pel yang diperoleh di lapangan. Untuk itu disusun kelompok

)lerdasarkan persentase pendapatannya dalam suatu tabel
ndapatan menurut beberapa kategori dari semua sampel. Hasil
1 kemudian diukur berdasarkan urutan menurut kriteria penilaian
ntum pada Tabel 9.7.

riteria Ratio Ketimpangan Distribusi Pendapatan

— Kriteria Pen|Ia|aBr;mk —_— Tingkat Ketimpangan
0 >17 % Rendah

1,40 12-17% Sedang

0 <12 % Tinggi

rsen penduduk berpendapatan terendah
no Triyanto W dalam Almasdi Syahza (2004)

tengan distribusi pendapatan petani kelapa sawit di Riau disajikan

3. Ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat pedesaan
1a 20 persen masyarakat berpendapatan terendah tahun 1992
3,89 persen dari total pendapatan atau 40 persen masyarakat
in terendah menikmati pendapatan 20,64 persen. Sementara
asyarakat berpenghasilan tertinggi menikmati 43,68 persen

1dapatan. Namun pada saat krisis ekonomi tahun 1998 justru

arpenghasilan terendah menikmati sebesar 15,13 persen dari
tan. Kelompok masyarakat 20 persen tertinggi justru turun
persen. Ketimpangan semakin kecil pada tahun 2009, dimana

npok berpenghasilan terendah menikmati sebesar 11,27% dari

tan. Perbandingan pendapatan antara 40% terendah dengan
0% tertinggi sebesar 1,23.
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2rendah 8,89 8,05 | 15,130 | 11,69 |10.400| 11.270
, terendah kedua 11,76 | 12,66 | 19,460 | 15,83 |15.900| 15.474

endah

embangunan

Perkembangan Gini Ratio Pendapatan Masyarakat Pedesaan
Di Daerah Riau Periode 1992 —2009

Pendapatan | 1992" | 1995" | 1998" | 2003" |2006" | 2009?

:ndah ketiga 14,94 | 14,38 | 21,520 | 18,31 |17.910| 18.409
:ndah keempat| 20,74 | 19,55 | 20,100 | 21,07 [22.600| 21.967
nggi 43,68 | 45,35 | 23,790 | 33,09 |33.190| 32.880

) 0,3332 | 0,3327 | 0,0736 | 0,2038 |0.2091| 0.1989
% tertinggi dan

212 219 0,69 1,20 1.26 1.23

1) Almasdi Syahza (tahun 1993, 1995, 1998, 2004, 2007)
2) Hasil penelitian 2010

ebab meningkatnya distribusi pendapatan kelompok miskin ini
1karena beberapa hal, antara lain: Pertama, kebutuhan masyarakat
a umumnya dapat disediakan oleh produk lokal. Produk ini pada
berbahan baku lokal sehingga tidak berpengaruh langsung oleh
1 nilai tukar rupiah. Sementara kelompok kaya sangat tergantung
rang yang diproduksi secara modern; Kedua, pada masa krisis

2 masyarakat miskin sangat tergantung kepada hasil pertanian.

dapat mereka peroleh di pedesaan.

la dihubungkan dengan kriteria ketimpangan dari Bank Dunia maka
an pendapatan dipedesaan termasuk rendah. Begitu juga dengan
i Ratio, dimana distribusi pendapatan masyarakat pedesaan di
1iu termasuk rendah. Jika diamati pada awal krisis ekonomi pada

L9983 ternyata distribusi pendapatan di pedesaan malah mendekati

3

Qr

-ata. Ini disebabkan karena pada masa krisis terjadi tingkat
aan yang tinggi pada petani kelapa sawit. Pada saat itu harga
asar internasional meningkat tajam, yang pada hakekatnya
. dampak terhad ap pendapatan petani karena harga TBS
. Namun kondisi ini pada tahun berikutnya menurun karena ada
semerintah untuk mengurangi ekspor CPO.
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2] 9.8 dapat dilihat perbandingan antara pendapatan masyarakat

igan pendapatan masyarakat terendah sebelum tahun 1998 (saat

Pt

xtyang tidak terlibat dengan kegiatan perkebunan masih menerima

omi) di atas 2. Artinya pendapatan dari 20 persen kelompok

'rpendapatan tinggi adalah besar dari 2 kali lipat dari pendapatan

1asyarakat kelompok berpendapatan rendah. Namun setelah

i justru terjadinya penurunan ketimpangan dan perbandingan
Relatif rendahnya ketimpangan distribusi pendapatan di
s;ebabkan pengaruh perkembangan kawasan perkebunan,
ani di luar program pola PIR banyak melakukan kegiatan
lapa sawit. Akibat itu masyarakat sekitar pengembangan

1 iga dapat menikmati efek dari pembangunan perkebunan kelapa

ngamatan di lapangan, mereka yang berhasil melakukan
atani kelapa sawit adalah masyarakat pendatang, sedangkan

it tempatan masih mengalami kesulitan untuk pengembangan.

jadi ketidak seimbangan pendapatan antara masyarakat
engan masyarakat tempatan di sekitar pengembangan

(lihat Tabel 5.10). Masyarakat tempatan masih terfokus dengan

isionil seperti pertanian, nelayan, pencari kayu, sementara

pendatang telah terlibat dengan kegiatan perkebunan, industri

memberikan balas jasa yang tingi dibandingkan sektor pertanian
1ri sisi lain kemungkinan disebabkan beberapa hal antara lain:
:ka yang terlibat dengan kegiatan perkebunan akan memberikan
ang tinggi, pendapatan yang diterima juga tinggi. Sedangkan

ang relatif lebih rendah; Kedua, masyarakat yang berada di
mbangan perkebunan (terutama pusat pertumbuhan) dapat
1 pendapatannya melalui usaha sampingan seperti, warung,
ansportasi, jasa, sehingga kegiatan sampingan ini juga dapat

kan pendapatan keluarga. Di lain pihak masyarakat yang jauh

L)

umbuhan kurang merasakan keberadaan perkebunan tersebut

ndapatan mereka relatif rendah; dan ketiga, masih adanya budaya
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syarakat tempatan menerima apa adanya, tidak ada inisiatif untuk
ibangkan usaha lain, produktivitas masih rendah, dan masih

ilalkan hasil yang diperoleh dari alam terutama karet. Hal ini mungkin
skan berusahatani karet pekerjaannya lebih mudah dan tidak banyak
as tenaga.
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BAB X
-LAPA SAWIT, DAMPAKNYA TERHADAP

PEMBERDAYAAN EKONOMI PEDESAAN

yangan Ekonomi Wilayah

a pembangunan subsektor perkebunan di Daerah Riau
rhadap pertumbuhan ekonomi wilayah Riau. Pada tahun 2005
ekonomi Riau melebihi pertumbuhan ekonomi nasional yakni

8,54%. Pada tahun 2009 sedikit mengalami penurunan dari tahun

Pertumbuhan (%)

i 2005 2006 2007 2008 2009
jan 6,77 5,97 4,84 4,79 3,64
angan 27,24 28,61 24,57 18,13 13,07
9,08 9,11 11,41 8,98 6,22
an Air 9,20 5,86 5,62 6,86 3,03
an 7,15 8,27 11,65 11,14 8,62
ngan 10,15 11,29 8,94 9,72 8,72
n 10,46 9,62 7,28 10,45 8,11
an 18,18 15,67 13,33 13,65 9,99
a 7,92 9,94 9,71 9,25 8,39

8,54 8,66 8,25 8,06 6,44

2ncapai 6,44%. Rendahnya pertumbuhan ekonomi Riau pada
ebabkan karena gejolak krisis ekonomi global dan harga minyak
isamping itu juga disebabkan karena permintaan CPO di pasar
h yang berdampak terhadap perekonomi dalam negeri terutama
elapa sawit. Walau Indonesia merasakan dampak gejolak
ar, namum pada pertengahan tahun 2009 sampai tahun 2011

2 sawit memperlihat relatif stabil. Perkembangan pertumbuhan

selama periode 2005-2009 disajikan pada Tabel 10.1.

yusi subsektor perkebunan terhadap perekonomian Riau cukup

tersebut disebabkan karena subsektor perkebunan secara
nperbaiki perekonomi masyarakat di pedesaan.

>ertumbuhan Ekonomi Riau Tanpa Migas atas Dasar Harga
{onstan

1 Dalam Angka Tahun 2010
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rut Rusli Zainal (2011), kinerja ekonomi Riau menunjukkan performa

ik. Hal Ini dibuktikan dengan positifnya sejumlah indikator ekonomi

vestasi dan berbagai pembangunan berkelanjutan yang juga terus

iau. perekonomian Riau memperlihatkan kondisi yang relatif stabil

usif. Secara komulatif, laju pertumbuhan ekonomi di Riau Non Migas

1,17 persen. Pertumbuhan ekonomi Riau dengan Migas mencapai

[sen. Melalui program K2| telah dapat meningkatkan tingkat

aan masyarakat. Ini dibuktikan, dengan menurunnya jumlah angka
1 di Riau menjadi 8,65 persen, yang pada tahun 2009 lalu mencapai
n. Program K21 yang menjadi fokus program Pemprov Riau akan

lanjut, seiring dengan positifnya kinerja berbagai program Pemprov
ngan begitu diharapkan pembangunan yang merata dapat tercapai

'mbangan Penduduk, Tenaga Kerja, dan Kerapatan Tenaga

>jalan denganpertumbuhan ekonomi Riau yang membaik diiringi
1-pertumbuhan penduduk yang pesat. Selama periode tahun 2000-
‘tumbuhan penduduk Riau tercatat sebesar 3,97%. Tingginya tingkat

1an penduduk ini bukan disebabkan karea tingkat kelahiran yang
1un lebih disebabkan karena tingginya angka migrasi penduduk
au. Propinsi Riau saat ini memperlihatkan kondisi ekonomi yang
sebagai dampak dari perkembangan ekonomi pedesaan, maka
lagi Riau merupakan pusat bisnis dan peluang usaha bagi mereka
t menangkap peluang tersebut. Harapan meraih kehidupan yang
menyebabkan munculnya migrasi ke Daerah Riau. Untuk lebih

perkembangan penduduk Riau per kabupaten/kota disajikan pada
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>erkembangan Penduduk Propinsi Riau Periode 2000-2010

Penduduk Riau Pertum
paten/Kota 2000 2010 (%)
Jantan Singing 216.732 201,044 | 2,99
agiri Hulu 247.306 362.961| 3,91
Adragiri Hilir 555.701 662.305 | 1,77
slawan 152.949 303.021| 7,08
¢ 238.786 377232 | 4,68
apar 447157 686.030 | 4,37
an Hulu 265.686 475011 | 5098
gkalis 520.241 674755 | 263
an Hilir 352.209 552433 | 4,60
anbaru 585.440 903.902 | 4,44
nai 173.188 254337 | 3,92
Riau 3.755.485 5.543.031| 3,97

D

BPS Propinsi Riau tahun 2010

1 dliamati penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian dapat dilihat

3. Dari tabel tersebut terlihat perkembangan penyerapan tenaga
pertanian selama tahun 2009-2010. Perkebunan kelapa sawit
enyerapan tenaga kerja terbanyak, ini disebabkan karena
pa sawit merupakan tanaman primadona masyarakat Riau
1 sawit cukup memberikan andil terhadap pendapatan petani.
2naga kerja ini paling banyak di daerah pengembangan sektor
elapa sawit. Yang menarik dari dari sisi penyerapan tenaga
rrjadinya penurunan tenaga kerja di subsektor yang lain seperti
igan. Tenaga kerja lebih banyak berpindah ke aktivitas
elapa sawit. Ini terlihat dari tingkat pertumbuhan tenaga kerja
yerkebunan kelapa sawit sebesar 15,05%, sementara di
ang lain menunjukkan penurunan. Namun secara menyeluruh
naga kerja sektor pertanian masih cukup tinggi yaitu mengalami
2sar 6,00% selama periode 2009-2010.

227
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Penyerapan Tenaga Kerja Sub Sektor Perkebunan Tahun 2009-

2010
Komoditi Tahun 5 %
2009 2010 erubahan
{elapa Sawit 602.478 693.123 15,05
(aret 200.888 196.260 2,30
{elapa 221.462 211.039 471
Aneka Tanaman 121.028 114.163 -5,67
Jumlah 1145856 | 1.214.585 6,00

Dinas Perkebunan Propinsi Riau Tahun 2011

rkait dengan angkatan kerja yang berkerja di sektor pertanian maupun

perkebunan dapat memberikan kontribusi ekonomi terhadap

1, namun dengan tingginnya angka tenaga kerja tidak produktif yaitu

yang berumur kurang dari 15 tahun dan lebig dari 65 tahun
n beban bagi tenaga kerja produktif. Dari data yang ada beban

kerja terhadap tenaga kerja yang tidak produktif dihitung dengan

kan kerapatan tenaga kerja.
Tabel 10.4. disajikan keadaan luas wilayah pertanian dan kerapatn
ja agraris maupun geografis. Kerapatan tenaga kerja agraris lebih

libandingkan kerapatan tenaga kerja geografis. Keadaan ini

kan indikasi bahwa angka tanggungan tenaga kerja produktif di Riau

2naga kerja tidak produktif sebesar 0,68 yang berarti setiap hektar
1nian memberikan tanggungan kehidupan terhadap tenaga kerja
1ktif sebesar 0,68 jiwa. Kondisi ini memperlihatkan bahwa lahan
ecara keseluruhan masih dapat memberikan kehidupan yang layak

fentu saja hal tersebut disebabkan karena berkembangnya subsektor

n. Kalau bukan karena subsektor perkebunan tentu saja kerapatan
rja di Riau akan lebih tinggi.
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'mbangan Harga dan Kesejahteraan Masyarakat

ierimaan petani kelapa sawit sangat tergantung kepada umur
11, Semangkin tinggi umur tanaman (umur optimum) menunjukkan

1 minyak sawit dan inti sawit semangkin tinggi, yaitu 21,87 %

ivak sawit dan 5,10 % untuk inti sawit. Tingginya kandungan minyak

dihasilkan oleh petani akan berpengaruh kepada harga tandan
r (TBS) yang diterima oleh petani. Harga yang ditetapkan oleh
in inti atau oleh pabrik kelapa sawit (PKS) berpedoman kepada
) di pasar internasional. Untuk daerah Riau, pentetapan harga
isakan kepada: 1) Permentan, N0.395/2006, tentang Pedoman

an Pembelian Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit Produksi
; 2) 2. Pergub Riau, No: 22 Tahun 2006, tentang Pedoman Penetapan
=-mbelian Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit Produksi Petani

1u. Pada hakekatnya tujuan tum ini dibentuk adalah menjamin
1arga yang wajar dari tandan buah segar (tbs) kelapa sawit produksi
mencegah persaingan tidak sehat diantara pabrik kelapa sawit

il sisi petani kadang kala tidak mengetahui perkembangan harga
1 petani kelapa sawit khususnya swadaya sering pada posisi yang
dirugikan), karena itu dasar pembentukan tim penentu harga TBS ini

tara lain: 1) kurang transparannya mekanisme penetapan harga
oduksi petani; 2) ketidaktahuan masyarakat petani plasma terhadap
2 penetapan harga TBS-KS produksi petani; 3) rendemen minyak
t yg digunakan dalam perhitungan harga TBS-KS dinilai kurang
gan realisasi pabrik/ rendemen faktual; dan 4) belum diterapkannya
n pascapanen secara baik oleh pelaku agribisnis kelapa sawit.

Jebenarnya sistem penetapan harga TBS-KS telah dimulai sejak

_, setelah adanya Keputusan Gubernur Nomor: Kpts.531/X1/2001,
sanakan setiap sebulan sekali. Sejak tahun 2006 hingga sekarang
harga TBS dilakukan setiap minggu setiap bulannya yang dihadiri

rwakilan petani, perusaahaan dan instansi terkait yang masuk dalam
‘etapan Harga TBS. Wakil dari pihak pemerintah yaitu Dinas

in Propinsi Riau. Formula penetapan harga adalah:
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HTBS =K {(Hms X Rms) + (His X Ris) }

‘ga TBS yang diterima oleh Pekebun ditingkat pabrik,

dinyatakan dalam Rp/Kg.

eks proporsi yang menunjukan bagian yang diterima oleh
.ebun, dinyatakan dalam %.

‘ga rata-rata minyak sawit kasar (CPO) tertimbang realisasi
ijualan ekspor (FOB) dan lokal masing-masing peursahaan
la periode sebelumnya, dinyatakan dalam Rp/Kg.

2endemen minyak sawit kasar (CPO) dinyatakan dalam %

larga rata-rata inti sawit (PK) tertimbang realisasi penjualan
kspor (FOB) dan lokal masing-masing perusahaan pada periode
-belumnya, dinyatakan dalam Rp/Kg.

endemen inti sawit (PK) dinyatakan dalam %

gambaran rataan harga TBS per bulan pada tahun 2010

da Tabel 10.5. Harga TBS yang disajikan tersebut berdasarkan

etapkan oleh Tim Pengkajian dan Penetapan Harga Pembelian

51 Petani Propinsi Riau per minggu tahun 2010. Dari tabel tersebut
tkan tingkat harga yang diterima oleh petani berdasarkan umur

da sawit. Karena itu penentuan harga yang ditetapkan oleh tim
angsung kepada penerimaan petani kelapa sawit khususnya
1plasma.

perkebunan kelapa sawit di Riau dilakukan oleh kelompok
oleh mitra kerja (petani plasma) dan petani swadaya. Dari dua

yiztan perkebunan tersebut terjadi pebedaan pendapatan. Petani

rga yang diterima pada tingkat petani jauh lebih rendah dari
stani plasma. Harga yang diterima oleh petani swadaya bukan
epada harga oleh tim PPHP-TBS, melainkan harga yang
h pedagang pengumpul (toke). Toke ini merupakan kaki tangan
lar empat perusahaan besar. PKS tersebut pada umumnya
jian kebun atau tidak memiliki kebun sebagai pendukung bahan
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3S di tingkat petani swadaya cenderung ditentukan sepihak,

yabkan antara petani dengan PKS tidak ada keterikatan kontrak.

Jja

berbeda dengan petani plasma, mereka terikat kontrak dengan

iti. Rendahnya harga TBS yang diterima oleh petani swadaya

oleh beberapa hal, antara lain: Pertama, petani swadaya tidak

:ngan pihak PKS atau perusahaan inti. Hasil panen petani

1k ada kepastian oleh pembeli TBS pada saat panen tiba. Kondisi
abkan kadang-kadang TBS sampai berhari-hari di kebun. Untuk

ni petani terpaksa menjualnya berdasarkan harga yang telah
eh toke; Kedua, kurangnya pengetahuan petani swadaya

<ualitas TBS mereka. Akibat ini pihak toke juga dapat menekan

Xy

A

Al

n menentukan kualitas TBS (penentuan sepihak); Ketiga, untuk
i resiko (pembusukan buah, pencurian) di tempat penampungan

>S), maka petani menjual harga TBS pada saat setelah panen;
ani ingin cepat menerima uang hasil kebun mereka. Kalau

v ditawarkan kepada beberapa toke hal ini akan memakan waktu,

rimbulkan resiko terhadap kualitas TBS; dan kelima, lokasi

ani swadaya berpencaran (tidak dalam satu kawasan), kondisi ini
kan alasan bagi toke untuk menekan harga dengan alasan biaya

an kondisi jalan yang jelek.

a keseluruhan pendapatan petani kelapa sawit memperlihatkan

ygi dari pendapatan petani di komoditi perkebunan lainnya.
n perbandingan pada Tabel 10.6 disajikan tingkat pendapatan
kelapa sawit, kelapa dan karet, Pendapatan petani kelapa
rungan mengalami peningkatan setiap tahun, Karena itu animo
angat tinggi untuk berusahatani di komoiti kelapa sawit. Jika
survei tahun 2010 pendapatan petani kelapa sawit mengalami
;ebesar 6,27% per tahun.
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ipa Sawit 37.793.685 | 3.149.474 |39.526.002 | 3.293.834 | 4,58
aret 12.797.010 | 1.066.418 |12.802.263 | 1.066.855 | 0,04

embangunan

Tingkat Pendapatan Petani Perkebunan Tahun 2009-2010

2009 (Rp) 2010 (Rp) %
{omoditi Pening-
Tahun Bulan Tahun Bulan katan

ipa 9.502.305 791.859 | 9.665.058 805.422 | 1,71
as Perkebunan Propinsi Riau tahun 2011

Hasil survei pendapatan petani kelapa sawit per bulan pada tahun 2009
sebesar Rp 3.404.123 dan tahun 2010 sebesar Rp 3.617.574 (naik 6.27%)

Dukung Wilayah (DDW) Terhadap Pengembangan Industri
Celapa Sawit

perkebunan kelapa sawit sampai tahun 2011 telah mencapai
ha, luas tersebut berdasarkan foto udara oleh Dinas Perkebunan
au. Namun pada perhitungan daya dukum wilayah menggunakan
1han tahun 2009. Sampai tahun 2010 produksi tandan buah segar

iri daerah Riau telah mencapai 5.932.310 ton per bulan atau

) ton per tahun dengan produktivitas 3,08 ton per hektar. Sementara

h pabrik kelapa sawit di Riau sebanyak 144 buah dengan kapasitas
isebesar 6.091 ton per jam (Dinas Perkebunan Riau, 2010).
as kebun kelapa sawit di masa datang diprediksi akan selalu bertambah,

Jinya animo masyarakat terhadap pengusahaan kelapa sawit. Seiring
tambahan luas areal akan diikuti dengan peningkatan produksi TBS.

juga akan menyebabkan kapasitas pengolahan TBS semakin
1 baik dari segi jumlah maupun dari segi kapasitas olahnya. Begitu
uas yang ada, produksinya akan bertambah karena masih banyaknya
ang belum menghasilkan. Sampai tahun 2010 luas tanaman yang

menghasilkan sebanyak 453.733 ha yang tersebar di duabelas daerah

i

/kota. Untuk itu diperlukan analisis daya dukung wilayah (DDW)

enyediaan bahan baku PKS. Hasil perhitungan perkembangan DDW

ada Tabel 9.7.

1asil perhitungan DDW yang disajikan pada Tabel10.7, diperlihatkan
perhitungan, yakni perhitungan dengan hanya memperhatikan

nenghasilkan dan perhitungan dengan memasukkan tanaman
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asilkan. Dari perhitungan pertama diperoleh angka indeks DDW

354, Hasil perhitungan ini membuktikan bahwa angka DDW lebih

PKS,
en/kota Luas (ha) Prgg;‘;‘s' FISI?:: UK?paS'th:/ DDW
nit jam

r 316.282 | 1.134.925 | 3,588 34 11.380 | 4,112
Hulu 379.969 916.074 | 2,411 22| 966 | 4,742
van 183.400 639.609 | 3,488 16 | 610 | 5,243
ri Hulu 118.538 388.084 | 3,274 8| 285 ]6,808
in Singingi 122.731 428.147 | 3,488 10 | 450 | 4,757
alis 162.415 435.122 | 2,679 8| 350 ]6,216
h Hilir 206.173 725.917 | 3,521 21| 965 | 3,761
31.022 69.814 | 2,250 1 60 | 5,818
186.819 546.936 | 2,928 15| 660 | 4,143
ri Hilir 210.529 617.609 | 2,934 8| 385 ] 8,021

Jaru 7.464 30.073 | 4,029 - -
al 1.925.342 | 5.932.310 | 3,081 | 143 |6.091 | 4,854
m kerja 400 jam/bulan (16 jam/hari), 25 hari/bulan 2,427
suk TBM, jika jam kerja 200 jam/bulan 6,359
suk TBM, jika jam kerja 400 jam/bulan 3,180

rang berarti daya dukung wilayah Riau terhadap penyediaan
KS sangat besar. Setiap satu satuan kemampuan olah PKS
1 bahan baku TBS sebanyak 4,854 satuan. Untuk masa yang
roduksi TBS mengalami peningkatan karena masih ada kebun
1enghasilkan. Jika diasumsikan semua kebun baik tanaman
asilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan (TM) berproduksi,
ieningkat menjadi 6,359. Perhitungan tersebut diasumsikan
S 200 jam per bulan. Jika diasumsikan jam kerja PKS per
(16 jam per hari, 25 hari per bulan) maka DDW sebesar 2,427
Jka ini juga membuktikan bahwa bahan baku untuk PKS masih
slebihan. Untuk lebih jelasnya DDW setiap kabupaten/kota

daTabel 10.7.

1asil Perhitungan Daya Dukung Wilayah (DDW) Perkebunan
{elapa Sawit di Daerah Riau Berdasarkan Luas Kebun Tahun
2009
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ngginya angka DDW ini juga memperlihatkan melimpahnya bahan

tersedia di wilayah tersebut. Kelebihan bahan baku ini akan
kan tidak efisiennya proses produksi. Dari sisi lain kelebihan bahan
dipasok dari pihak petani akan menyebabkan penurunan harga

petani itu sendiri. Karena kondisi pasar yang dihadapi oleh pihak

lah monopsonistik, maka petani tidak memiliki kekuatan tawar
sehingga petani hanya sebagai penerima harga dari pihak pedagang
n PKS). Kondisi ini juga menyebabkan harga TBS ditingkat petani
fluktuasi, terutama bagi petani swadaya murni.

1sil perhitungan berdasarkan data yang ada, maka Daerah Riau

kurangan PKS untuk masa datang. Prediksi ini didasarkan karena
In kelapa sawit ada kecenderungan meningkat dan masih luasnya

' yang beklum menghasilkan. Untuk itu ke depan pembangunan

jolah kelapa sawit masih dibutuhkan. Sebagai bahan pertimbangan
ksi PKS untuk masa datang di Riau disajikan pada Tabel 9.8.

‘rtambahan PKS untuk wilayah pedesaan diperlukan sebanyak 63

1kapasitas olah 60 ton TBS/jam (Tabel 10.8). Namun pembangunan
canakan dengan baik sesuai dengan penyebaran kebun petani,

1.petani swadaya. Pada aktivitas kelapa sawit jarak panen dengan
1an di PKS perlu menjadi perhatian. Untuk menjamin kualitas dan
n minyak sawit, maka dalam waktu 8 jam TBS sudah diolah di

na itu kondisi jalan dan jarak antara kebun dengan PKS menjadi
gan untuk menjamin kualitas. Kelemahan perkebunan petani
wdalah kebun mereka tersebur secara tidak merata, sedangkan
sma kebun kelapa sawit berada dalam satu kawasan. Sehingga
ancanaan pembangunan PKS sangat mudah menentukan lokasi
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Indikator Perkiraan Perkiraan
yang ada (ha) tahun 2010 1.925.342
on TBS/bulan) tahun 2010 5.932.310
s PKS terpasang (ton TBS/jam) tahun 2010 6.111
in olah (ton TBS/bulan) tahun 2010 3.666.600
S yang sudah terpasang (unit) 144
n bahan baku (ton TBS/bulan) 2.265.710
n PKS (60 ton TBS/jam) dalam unit 63

Ekonomi Pembangunan

>rediksi Kebutuhan Pabrik Pengolah Kelapa Sait di Riau

nampuan olah PKS jam kerja 600 jam/bulan, 25 hari/bulan

ninyak kelapa sawit mempunyai sifat keterkaitan industri ke

yun ke belakang yang cukup tinggi. Industri hilir minyak kelapa

1gat strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak adalah
k goreng, sehingga pemerintah menaruh perhatian yang tinggi
Iktur pasar domestik minyak goreng. Tetapi serangkaian

emerintah tersebut masih terlalu memfokuskan pada CPO dan

perangkat permasalahan pada struktur industri minyak goreng
n, 2001).

k pembangunan agroindustri kelapa sawit di daerah Riau sangat

|
50,

juga diungkapkan oleh Wiwik Suhartiningsih (2003), dengan
] ada Indonesia mampu mengalahkan Malaysia dalam
minyak kelapa sawit. Selama ini Malaysia merupakan eksportir
lunia yang pangsa pasarnya mencapai 48,26 %. Untuk
hal tersebut ada beberapa langkah yang perlu dilakukan.
nperluas areal perkebunan; Kedua, membangun infrastruktur
ai dan harus terkait dengan unit pengolahannya; Ketiga,
kan kegiatan penelitian dan pengembangan yang selama ini
Js; Keempat, menemukan teknologi baru untuk diversifikasi
kelima, harus ada deregulasi dalam industri kelapa sawit.
ses perizinan investasi industri kelapa sawit di Indonesia harus
embaga di pusat dan 25 lembaga di daerah. Sementara di
stor cuma bertemu dengan Malaysian Palm Oil Board (MPOB).
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BAB Xl

'/DEL PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN

EKONOMI KARET ALAM UNTUK
HTERAAN MASYARAKAT PERDESAAN

engembangan Karet Alam

as karet merupakan salah satu komoditas andalan ekspor
mikian juga halnya di Provinsi Riau, pengusahaan komoditas
<an salah satu matapencaharian pokok andalan masyarakat.
I, komoditas ini berkontribusi penting sebagai sumber devisa
1 baku industri, dan pendapatan masyarakat.

saat ini, komoditas karet masih merupakan salah satu

vng potensial untuk terus dikembangkan. Namun demikian dalam

10t

\nnya dihadapkan pada tiga permasalahan utama, yaitu:

roduktivitas karet yang rendah dan cenderung mengalami

al ini disebabkan tanaman karet unggul yang dikembangkan
gai proyek pemerintah di Provinsi Riau sudah memasuki usia
produktif lagi. Disisi lain peremajaan yang dilakukan petani
ri pada umumnya menggunakan bibit tidak unggul. Kedua,
ng relatif rendah dan berfluktuasi. Harga karet yang berfluktuasi
j rendah menyebabkan motivasi petani untuk secara konsisten
thatani karet cenderung melemah. Struktur pasar karet yang
gopsoni, menyebabkan petani karet senantiasa berada pada
sition yang lemah. Ketiga, alih fungsi lahan karet ke kelapa
cukup massif baik pada lahan karet milik petani maupun
esar. Ketiga kondisi tersebut menyebabkan produksi karet di
terus menurun.
1ati perkembangan luas lahan komoditas karet selama periode

terjadi pertumbuhan yang cukup pesat. Yakni di Propinsi Riau
1gan luas lahan kebun karet terlihat dari pertumbuhan sebesar

w

1un. Perkembangan ini terjadi di beberapa daerah kabupaten
abupaten Kepulauan Meranti. Dibeberapa daerah antara lain
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Nty
ALk

I Indragiri Hulu, Kuantan Singingi, Bengkalis, Rokan Hilir dan Siak

)engalami penurunan. Hal tersebut disebabkan terjadinya alih fungsi

D]

ur

kebun karet ke kebun kelapa sawit. Walaupun terjadi perluasan
in karet di Riau, namun dari sisi produksi mengalmi penurunan,
out disebabkan masih banyaknya tanaman yang belum
<an. Perkembangan perkebunan karet dan produski disajikan pada

lam rangka untuk mempertahankan dan meningkatkan eksistensi

n karet di Provinsi Riau sebagai sumber devisa dan peningkatan
aan rakyat maka berbagai upaya dari aspek sistem produksi perlu

1. Di Provinsi Riau, ada dua pola pengembangan sistem produksi

yaitu: pola peremajaan, dan pola perluasan tanaman. Peremajaan

Upaya pengembangan perkebunan dengan melakukan penggantian

aret yang sudah tidak produktif (tua/rusak) dengan tanaman karet
a keseluruhan dan menerapkan inovasi teknologi. Sementara itu,

tiasan yang dimaksudkan adalah upaya pengembangan areal

arkebunan karet pada wilayah bukaan baru atau pengukuhan areal
perkebunan yang sudah ada dengan menggunakan inovasi

‘lasarkan pengamatan lapangan, perkebunan karet di Riau masih
1secara tradisional. Pengelolaannya dilakukan secara sederhana.

)it karet ditanam kemudian dibiarkan begitu saja tanpa perawatan
adai, sehingga tingkat produktivitasnya rendah, yaitu hanya sekitar
tahun. Kurangnya perawatan menyebabkan kualitas hasil bahan
. (Bokar) juga tergolong rendah. Budaya bokar kotor masih
asi perilaku petani karet dalam memproduksi bokar.

vyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya mutu bokar petani,

: 1) jumlah produksi yang rendah karena lahan sempit; 2) bibit
unggul; 3) pemeliharaan kebun yang asal-asalan; dan 4) teknik
1N yang tidak tepat. Faktor lain yang ikut mempengaruhi buruknya
r adalah panjangnya rantai pemasaran dari petani karet hingga
golahan. Konsekuensinya petani karet cenderung memperberat
okarnya dengan cara memasukkan bahan pengotor kedalam

1 seperti kayu, dedaunan, tanah dan bahan pemberat lainnya dengan
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ini memperoleh hasil penimbangan yang lebih, sekalipun

:ndabh. Di sisi lain tingkat pengetahuan petani karet yang rendah

fik penyadapan yang benar, penggunaan bahan penggumpal atau

ng sesuai serta penanganan pasca panen bokar ikut

ruhi rendahnyanya mutu bokar yang dihasilkan petani karet.

1ya posisi tawar (bargaining position) petani karet dengan

KUt membantu rendahnya harga karet yang diterima oleh petani.

sSa
K
T
¢
G

It

a dipengaruhi oleh lemahnya kelembagaan petani karet. Bukti
amahnya kelembagaan petani tersebut dapat dilihat masih
ani karet yang tergabung dalam kelompok tani atau kelompok
na (KUB). Jumlah petani karet pada tahun 2011 sebanyak
engalami peningkatan sebesar 0,06% pada tahun 2013 menjadi
.ondisi tersebut lebih disebabkan sebagian masyarakat tertarik
lkan komoditas kelapa sawit. Bahkan di daerah yang tingkat
1an di atas 15% masyarakat tetap mengusahan tanaman kelapa
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>bunan karet masih dikelola secara tradisional dengan tingkat
2100 masih bersifat turun temurun. Belum memanfaatkan teknologi
i10gqul, akibatnya produktivitas lahan jadi rendah. Berdasarkan
ne an di lapangan terkait dengan kelembagaan petani karet di
pE belum ada satu kelompokpun yang sudah teregistrasi sebagai
5 )[ahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) sebagaimana diamanatkan
5 uran Kementerian Pertanian No. 38 Tahun 2008. Pembentukan
1.petani karet memberikan peluang kepada petani karet untuk
e bokar secara langsung ke pabrik pengolahan karet (industri
CH ) tanpa melalui pedagang pengunmpul, sehingga petani dapat
i€ i-harga karet minimal 75% dari harga penjualan karet di atas
yekspor atau Free on Board (FOB).

10al konsekuensi dari belum terbentuknya kelompok tani atau
ika petani karet terpaksa berjuang secara sendiri-sendiri dalam
{an bokarnya, sehingga mau tak mau harus berhubungan dengan
pengumpul yang lazim dikenal dengan sebutan tauke. Hubungan
lkar antara petani karet dengan pedagang pengumpul, tidak hanya
Jbungan ekonomi semata, melainkan membentuk hubungan sosial
1hg menjelma menjadi hubungan patronase (patron klien) antara
|-bengumpul sebagai patron dan petani karet sebagai klien.
laan patronase tersebut pada dasarnya merupakan hubungan
tara pedagang dengan petani karet, tetapi petani karet tidak
lain akibatnya taraf hidup petani karet cenderung menurun

in harga karet alam yang makin merosot.
an No. 38 tahun 2008 tentang Pedoman Pengolahan dan
ahan Olah Karet (bokar) yang telah diberlakukan sejak tujuh
‘belum diberlakukan sepenuhnya. Seharusnya menjadi pedoman
mbangun kelembagaan petani karet. Belum berlakunya Perment
1t menyebabkan petani karet tidak mempunyai kekuatan tawar
di level pedesaan. Usahatani karet belum mampu melahirkan
| petani karet yang dapat mensejahterakan petani karet.
i membuktikan bahwa kelembagaan pedagang karet baik
pelaku usaha maupun pedagang informal belum tertata dengan

&
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tersebut tentunya menyulitkan dalam melakukan pembinaan

) pedagang karet tersebut.

Kapasitas
Nama Pabrik Produksi Jenis Produk
(Ton/Th)
Andalas Agro Lestari 40,000 SIR 10, SIR 20
P&P Bangkinang (P) 24,000 SIR 10, SIR 20
P&P Bangkinang (S) 24,000
Hervenia Kampar Lestari 60,000 SIR 10, SIR 20
Perkebunan Nusantara V 25,000 RSS 1, SIR 3L,
SIR 10, SIR 20
Riau Crumb Rubber Factory (P) | 24,000 SIR 10, SIR 20
. Riau Crumb Rubber Factory (S) | 30,000
Tirta Sari Surya 45,000 SIR 10, SIR 20
Mardec Nusa Riau 10,000 | Stop operasi
umlah 282,000

Jumlah Industri Crumb Rubber Dirinci Menurut Kapasitas Pabrik
Di Riau

ist of Member Gapkindo, 2013

tkembangan usahatani karet alam di Riau tidak sepesat

yangan komoditi kelapa sawit. Luas lahan 505.264 ha menghasilkan

n per tahun dengan jumlah petani sebanyak 245.460 KK. Produksi
ut didukung oleh 9 buah pabrik pengolah yang tersebar di beberapa
dengan kapasitas olah 282.000 to per tahun. Perusahaan yang
1 pengolahan karet alam dan kapasitas olah disajikan pada Tabel
tabel tersebut, jika dibandingkan dengan kemampuan produksi
ani terdapat kesenjangan, yakni produksi petani mencapai 354.257
un, sedangkan kapasitas olah pabrik yang ada hanya 282.000 to

dinya kelebihan produksi dari sisi petani dibandingkan dengan
win olah pabrik (industri) karet terpasang di Daerah Riau merupakan
faktor penyebab berfluktuasinya harga karet di tingkat peatni.
kat petani terjadi kelebihan penawaran bokar yang dapat
kan turannya harga dari sisi permintaan. Untuk itu diperlukan
ya dukung wilayah (DDW) dalam penyediaan bahan baku industri
| perhitungan perkembangan DDW disajikan pada Tabel 11.3.

B Model dan Strategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan



g2

iy

w

ERonomi Pembangunan

ndikator dan Proyeksi Kekurangan Industri Karet Alam di Riau

Indikator Kuantitas
ha), tahun 2014 505.264,00
i'(ton), tahun 2014 354.256,63
golah sudah ada (unit) 14
srpasang (ton/tahun) 282.000
1 mesin (ton/tahun) 232.000
ahan baku (ton/tahun) 122.256,63
g wilayah (DDW) 1,53
' Industri (20.000 ton/tahun) 6

1sdi Syahza, 2015

‘hitungan DDW diketahui indeknya 1,53. Artinya kemampuan
ediakan bahan baku industri lebih besar dari 1. Bahan baku

il melebihi kapasitas olah industri. Dari sisi bahan baku besarnya
ada masalah, karena komoditi karet bukan bahan yang cepat

la dengan kelapa sawit harus diolah sebelum 8 jam setelah

iun untuk komoditi karet besarnya DDW memberikan informasi

1awaran dari sisi petani. Kondisi tersebut akan berdampak

nekakan harga dari sisi permintaan (industri). Guna meningkatkan

;i petani, maka perlu ditambah industri pengolah, sehingga

ar petani di pedesaan bisa meningkat.

1ya harga karet di tingkat petani menyebabkan rendahnya

etani itu sendiri. Tentu saja akan berdampak terhadap jumlah

di pedesaan dan melemahkan daya beli masyarakat. Kondisi
berdampak terhadap aktivitas ekonomi di pedesaan. Hasil

lier effect ekonomi di daerah pengembangan karet pada tahun

njukkan sebesar 0,65. Setiap investasi Rpl di pedesaan akan

jumlah uang beredar pada periode berikut hanya Rp 0,65. Pada
12010 indek multiplier effect ekonomi di daerah sentra produksi
fenurunnya indek multiplier effect ekonomi memberikan
wa usahatani karet menunjukkan perlambatan dibandingkan
umnya. Hal tersebut lebih disebabkan masyarakat pedesaan
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1

eser usahataninya kekomoditi lain yakni kelapa sawit. Pada tahun

ek multiplier effect ekonomi di daerah pengembangan kelapa sawit

DY
=88]

2 3,43 yang berarti setiap investasi Rpl akan menyebabkan jumlah

xdar pada periode berikutnya sebesar Rp 3.43. Di daerah

nbangan kelapa sawit petaninya lebih sejahtera karena meningkatnya

g beredar di pedesaan. Sementara di daerah pengembangan karet

ng beredar relatih sedikit.

analisis DDW dan potensi pengembangan industri karet alam,
ek multiplier effect ekonomi dapat ditingkatkan melalui
Inan industri karet. Pembangunan tersebut akan berdampak
yeningkatan daya saing petani karet. Dari sisi lain diperlukan
n kepada masyarakat pedesaan, bahwa tanaman karet perlu

inkan terutama untuk daerah yang kemiringan lahannya di atas 15%.

i alih fungsi lahan dari kebun karet ke kelapa sawit terutama di
W bagian barat (tingkat kemiringan diatas 15%) akan berdampak
ahaya erosi di bagian hulu.

lodel Pengembangan Kelembagaan Karet Alam Di Perdesaan
ncermati kondisi perkembangan industri karet alam di Provinsi Riau

ampai hilir, maka studi ini merekomendasikan untuk melakukan

mbangan kelembagaan ekonomi karet alam untuk kesejahteraan

tad

it perdesaan melalui pembentukan perusahaan patungan. Melalui
ngan perusahaan patungan diyakini dapat meningkatkan kinerja
ret alam, khususnya meningkatkan kesejahteraan petani. Pada
akan dijelaskan main idea dari dasar pembentukan perusahaan
dan beberapa model pengembangan industri karet alam yang
Intuk dikembangkan.

asar Pembentukan Perusahaan Patungan

o

0o

1K

4

't

pat tiga landasan yang mendorong akan dibentuknya perusahaan
joint venture) perkebunan karet alam di Provinsi Riau. Pertama,
»ada visi dan misi Provinsi Riau yang menyiratkan upaya untuk
kan pertumbuhan yang diiringi dengan pemerataan ekonomi,

asan kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja, yang pada
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mpu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
Kedua, dari aspek teknis maupun dari aspek finansial

1 kebun dan PKA alam layak dilakukan di Provinsi Riau. Hal ini

ada hasil analisis yang telah dilakukan. Di samping itu,

1 usaha perkebunan dan PKA alam telah dikenal masyarakat

sebagai usaha yang memiliki nilai ekonomis. Ketiga, adanya

Pemerintah Provinsi (Pemerintah Provinsi) Riau untuk

Ak

‘embangkan usaha perkebunan karet alam sebagai salah satu

jgulan di Provinsi Riau.
salah satu komoditas potensial, karet alam dan produk

diyakini dapat memacu pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau,

5. 1 LD W1
o) O

Q3

1 Str

npu meningkatkan pemerataan pendapatan dan pengentasan
ielalui penyediaan lapangan kerja. Pengembangan usaha

1 karet alam melalui pembentukan perusahaan patungan
) dua efek, yaitu Pertama, efek langsung (direct effect), yaitu

atungan perkebunan karet alam memberikan manfaat langsung
-pihak yang terlibat dalam usaha tersebut. Para petani pemilik

Inya akan memperoleh pendapatan yang lebih baik dengan

aktif sebagai petani plasma dan atau pemilik saham pada
itungan. Pemerintah Provinsi Riau dan perusahaan-perusahaan

crta sebagai investor/kreditur akan memperoleh dividen dari

atungan yang didirikan. Manfaat langsung lainnya yang sangat
h perusahaan patungan akan membutuhkan banyak tenaga
rarti mampu mengurangi angka pengangguran.

fek tidak langsung (indirect effect), yaitu perusahaan patungan
aret alam memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang tidak

:ung dalam perusahaan patungan. Beroperasinya perusahaan

1memberikan efek keterkaitan ke belakang (backward linkages)
in ke depan (forward linkages). Berbagai usaha penyediaan
rasarana perkebunan karet alam akan berkembang, seperti
iaan bahan serta alat dan mesin pertanian. Begitu juga usaha-
arada di sektor hilir akan berkembang seperti jasa transportasi
bagi pemasaran produk-produk karet alam yang dihasilkan
an patungan. Dalam perkembangan selanjutnya diharapkan di
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18

au akan didirikan perusahaan yang menghasilkan produk hilir karet

iek tidak langsung yang juga sangat berarti dari beroperasinya
hiaan patungan perkebunan karet alam tersebut adalah akan

1kembangkan usaha-usaha sektor informal seperti bengkel mesin,

j=warung, ojek dan usaha-usaha informal lainnya. Dengan kata lain,

roperasinya perusahaan patungan perkebunan karet alam akan

lkan multiplier effects (efek pengganda) yang besar bagi

1rian Provinsi Riau khususnya, dan Indonesia pada umumnya.
< mencapai hasil yang optimal, pembentukan usaha perusahaan
yerkebunan karet alam yang profesional perlu dirancang dengan

i tepat. Keterlibatan berbagai pihak dalam perusahaan patungan

n karet alam di Provinsi Riau berkaitan dengan peranan, hak dan
1ya perlu diatur dengan seksama. Oleh karena itu perlu dibangun

adel perusahaan patungan yang dapat mengakomodasi kepentingan

hak yang terlibat. Hal ini tidak hanya terkait dengan aspek keadilan

inifaat yang diperoleh berbagi pihak yang terlibat langsung dalam

a

e 87

n tersebut, namun manfaat yang diperoleh bagi masyarakat Provinsi
a keseluruhan dalam jangka pendek dan jangka panjang.

Iternatif Model Perusahaan Patungan

ep

Y

rti kelembagaan perkebunan pada umumnya, model pembentukan
n patungan dikembangkan dan diberdayakan sesuai kondisi sosial,
an budaya setempat. Model perusahaan patungan yang akan
ersebut diupayakan untuk tumbuh dan berkembang menjadi
1an yang mandiri dan mampu menjadi sarana untuk meningkatkan
aan pihak yang terlibat. Pada akhirnya, perusahaan patungan
Japat bersaing, baik di tingkat daerah, nasional maupun
1al.

dasarnya model-model pengembangan usaha perkebunan sangat
dan dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan. Berdasarkan pelaku-
ma yang terlibat dalam pengembangan kebun karet alam dan
unannya di Provinsi Riau, yakni petani plasma, perusahaan inti
‘intah Provinsi Riau, pada kajian ini diusulkan tiga alternatif model
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kan perusahaan patungan (joint venture). Ketiga model tersebut
I bawah ini.

clPerusahaan Patungan |
>l .Perusahaan Patungan | merupakan pengembangan dan
dari restrukturisasi usaha pembentukan perusahaan patungan
gelolaan kebun dan fasilitas pengolahan pabrik karet alam (PKA).
i 'vang terlibat pada model tersebut terdiri atas petani plasma
‘emerintah Provinsi dan perusahaan inti) (Gambar 11.1). Dengan
lalui perusahaan patungan dalam pengelolaan kebun dan PKA
s»adu diharapkan dapat terjalin koordinasi dalam pengelolaan kebun
tgis sehingga menghasilkan kuantitas, kontinuitas, dan kualitas
1. sesuai yang diharapkan. Disamping itu, pasokan bahan olahan
at) bagi PKA dari aspek kuantitas dan kualitasnya juga dapat

ngan baik.

ics pendirian perusahaan patungan diawali dengan
anganan MoU (Memorandum of Understanding) antara investor
ah Provinsi dan perusahaan inti) dengan petani plasma/koperasi.
r-dengan langkah nyata, yakni membuat adendum akte pendirian
trdlengan penyampaian modal disetor sesuai dengan kesepakatan
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Individu-Individu

Petani
Kelompok Kelompok
Tani Tani INVESTOR
PEMERINTAH
PROVINSI
A 4
PERUSAHAAN
KOPERASI INTI
* f
' |
' |
= | \ 4 I
|L PERUSAHAAN |
52k ——— PATUNGAN INTI ]
e PLASMA
v v A 4
Pabrik Karet
Kebun | ) Alam < KebL_m
Plasma (PKA) Inti

..1 Model Perusahaan Patungan | Kebun Karet Alam dan Produk
Turunannya di Provinsi Riau

aca Model Perusahaan Patungan | tersebut, petani-petani plasma
:ntuk sejumlah kelompok tani produktif, dan selanjutnya membentuk
si. Selanjutnya, koperasi bersama-sama dengan investor (Pemerintah

an perusahaan inti), membentuk perusahaan patungan dalam
olaan kebun dan PKA. Selain investor Pemerintah Provinsi dan
n inti, kepemilikan saham perusahaan patungan juga dimiliki oleh
rang dalam hal ini mewadahi para petani. Pemilikan saham oleh
si dapat dilakukan dengan pembelian saham. Pembelian saham oleh

(V2]
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lapat dilakukan dengan cara memimjam modal dari perbankan
Jari penilaian asset kebun plasma. Secara tidak langsung, dengan

koperasi sebagai pemegang saham tersebut memungkinkan

e perwakilan petani dalam susunan keanggotaan manajemen

pel i patungan.

sahaan patungan dalam model di atas bergerak di bidang
= arl kebun karet, baik kebun plasma maupun kebun inti, dan
8 a1 PKA. Meskipun demikian, pengelolaan kebun secara teknis

i an oleh plasma maupun inti, yakni pengelolaan kebun plasma

| para petani, sedangkan pengelolaan kebun inti dilakukan oleh

Ef i inti. Hal ini menegaskan bahwa para petani plasma masih tetap

% 2han kebunnya. Baik kebun inti maupun kebun plasma harus
et alam yang mereka hasilkan ke PKA perusahaan patungan.

i akan memperoleh penghasilan dari penjualan karet alam ke

11 patungan melalui koperasi, para petani plasma juga memperoleh

it dari deviden atas keuntungan perusahaan patungan berdasarkan

saham yang mereka miliki. Apabila asumsi pembelian saham

rasi dilakukan dengan peminjaman modal dari kredit perbankan,

a-petani plasma akan mengembalikan kredit tersebut melalui

anggung Jawab Pihak-Pihak Yang Terlibat dalam Model
Patungan |
angembangan kebun karet alam dan produk turunannya oleh
atungan, terdapat keterkaitan antara masing-masing pihak yang
yembentukan perusahaan patungan. Selain itu, pengembangan
snaret alam dengan model perusahaan patungan juga memerlukan
yang baik diantara lembaga yang terkait. Dalam operasionalnya,
12N kegiatan Model Perusahaan Patungan I, baik penyelenggaraan
&t alam maupun pengelolaan PKA, dilakukan secara terpadu di
najemen perusahan patungan. Secara garis besar, peran dan
jawab pihak yang terlibat, yakni petani plasma/kelompok tani/
perusahaan inti dan Pemerintah Provinsi Riau, pada Model
>atungan | dijelaskan di bawah ini.

Q2
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Plasma/Kelompok Tani
ara petani plasma diharuskan menjadi anggota kelompok tani. Selain
iemenuhi seluruh kewajiban yang ada di perusahaan patungan, petani/
ok tani juga berkewajiban melakukan beberapa hal berikut ini:
lenggunakan lahan yang mereka miliki sesuai dengan tujuan
=nggunaan lahan yang telah disepakati di dalam kontrak pembentukan
rsahaan patungan.
:ftiperbaiki kondisi infrastruktur internal lahan budidaya (misalnya jalan
bla pengairan di dalam lahan).
al seluruh hasil panennya ke perusahaan patungan sesuai dengan
rjanjian yang telah disepakati di dalam kontrak.
embayar kembali pinjaman modal dalam berbagai bentuk yang telah
<an oleh perbankan melalui koperasi.

atam perusahaan patungan, koperasi sangat diperlukan sebagai wadah
sasi ekonomi petani plasma yang mengatur hubungan kerjasama
ppetani plasma dan kelompok tani dengan pihak lain (perusahaan inti,
Intah Provinsi, investor lainnya dan perbankan). Petani-petani plasma
:gahung dalam kelompok tani dapat membentuk kelembagaan koperasi
it guna meningkatkan posisi tawar petani, sehingga pada setiap
‘oses produksi sampai dengan pengolahan dan pemasaran dapat
1 peran dan fungsinya dengan baik. Selain mewakili para petani
lam berinteraksi dengan pihak investor, dalam pembentukan dan
aan manajemen perusahaan patungan, koperasi juga berfungsi
itra kerja perusahaan patungan. Berkaitan dengan kepentingan
Kidlni tugas dan kewajiban koperasi dijelaskan di bawah ini.
ersama-sama dengan investor melakukan penyusunan rencana usaha
niuk disepakati.
‘mua bentuk kerjasama antara koperasi dengan mitra kerja harus
uangkan dalam bentuk perjanjian kerjasama secara tertulis.
1gkoordinasikan hubungan kerjasama antara petani plasma,
{ompok tani dan perusahaan patungan.
“nyalurkan dan mengelola kredit dan input pada para petani plasma
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-sama dengan perusahaan patungan menetapkan kesepakatan

J kualitas produk dan rendemen.

la-sama dengan perbankan daerah (apabila dibutuhkan),

1ggarakan pemotongan cicilan kredit petani plasma, dan

npaikan pendapatan hasil bersih kepada para petani plasma

inggota koperasi

Lk sumber dana sebagai tabungan petani dari petani plasma

fiienambah modal koperasi

ninistrasikan seluruh transaksi keuangan petani plasma dan
2riodik melaporkannya ke petani plasma.

12-sama dengan perusahaan patungan dan instansi terkait lainnya

anakan penyelesaian sertifikat tanah kepada petani plasma.

0 Inti

1aan inti termasuk salah satu pihak yang juga sangat

21 keberhasilan atas pengembangan perkebunan karet alam melalui

Ak
JAl

lan patungan. Adapun kewajiban perusahaan inti dalam Model
Yatungan | adalah melakukan beberapa hal berikut ini:

jelola usaha kebun inti dan mengkoordinasikan proses produksi di
nintl dengan tingkat kebutuhan perusahaan patungan dengan baik

he

par

arbaiki dan meningkatkan infrastruktur kebun inti

1si kualitas dan produktivitas di lokasi budidaya kebun inti
penuh dalam mempertahankan dan menjaga kelestarian

in.

hasil produksi kebun inti ke perusahaan patungan sesuai
itan

>rovinsi Riau

Pemerintah Provinsi sangat menentukan keberhasilan atas
perusahaan patungan. Adapun peran Pemerintah Provinsi Riau
2erusahaan Patungan | adalah melakukan hal-hal berikut ini:

‘ing dalam kebijakan, perencanaan, penyediaan lahan dan

anaan.

kan modal dalam pendirian perusahaan patungan.
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ihaan Patungan
Japun peran Perusahaan Patungan dalam Model Perusahaan
an | adalah melakukan hal-hal berikut ini:
lenyediakan dukungan teknis dan manajerial, mulai dari pemeliharaan
=bun, perkiraan jumlah produksi, penentuan kualitas produksi,
2manenan hingga perhitungan harga pokok produksi dan rendemennya.
10koordinasikan proses produksi, baik di kebun inti maupun di kebun
i5ma, dan tingkat kebutuhan perusahaan patungan dengan baik
)antu petani plasma dan perusahaan inti dalam hal ilmu
tahuan dan teknologi budidaya dan merealisasikan kredit usaha
abila diperlukan.
ambuat catatan perhitungan atas jumlah produksi kebun plasma serta
uat taksasi produksi dalam kurun waktu tertentu guna menangkal
jualan karet alam di luar perusahaan patungan.
=Agorganisikan dan mengkoordinasikan semua kegiatan pemeliharaan
I1perawatan tanaman karet alam serta jalan kebun di seluruh wilayah
bun plasma dan kebun inti
“ngawasi produktivitas dan kualitas di kebun, baik kebun inti maupun
bun plasma.
=rerima semua hasil jual karet alam petani plasma dan hasil jual
ret alam perusahaan inti
)ayar seluruh nilai penjualan hasil kebun plasma kepada petani
i koperasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
ran penuh dalam mempertahankan dan menjaga kelestarian
ngan kebun plasma dan kebun inti.
2lola keuangan untuk mitra dengan baik dan transparan, sehingga
{5 akan terjadi kesalahpahaman antara pihak perusahaan patungan
ngan para petani plasma, perusahaan inti dan Pemerintah Provinsi.

an Model Perusahaan Patungan |

a perkebunan karet alam merupakan salah satu jenis usaha yang
kan modal yang cukup besar. Disamping itu, usaha tersebut juga
esiko kegagalan yang cukup tinggi. Dengan adanya model
fha perusahaan patungan, resiko kegagalan usaha dapat ditanggung

le;

wn
a4
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sharing). Selain memerlukan kondisi prayarat tertentu (pre-

10del Perusahaan Patungan | memiliki beberapa keunggulan.

=5 -
(e} O

lodel Perusahaan Patungan |, adalah pengelolaan kebun dan

golahan PKA terlihat seperti dalam Gambar 6.1, yaitu (1) adanya

19 terpadu dalam pengelolaan kebun, baik kebun inti maupun
, dan (2) adanya kepemilkan saham melalui koperasi, sehingga

la dapat memiliki posisi tawar (bargaining position) yang cukup

rusahaan patungan tersebut.

=l Perusahaan Patungan 11

Ay -
} Ils.

‘erusahaan Patungan Il merupakan pengembangan dan
‘i restrukturisasi usaha pembentukan perusahaan patungan

-lolaan fasilitas pengolahan PKA. Pihak-pihak yang terlibat pada
ebut terdiri atas petani plasma, Pemerintah Provinsi dan

iti (Gambar 11.2). Dengan kerjasama membentuk perusahaan
am pembangunan dan pengelolaan PKA diharapkan dapat
1saran karet alam dari kebun inti dan kebun plasma.

Model Perusahaan Patungan Il tersebut, petani-petani plasma
Kk sejumlah kelompok tani produktif dan selanjutnya membentuk
:rsama-sama dengan Pemerintah Provinsi dan perusahaan inti,
imbentuk perusahaan patungan dalam pengelolaan PKA. Proses

1sahaan patungan diawali dengan dengan penandatanganan
ndum of Understanding) antara Pemerintah Provinsi, perusahaan
plasma/koperasi. Dilanjutkan dengan langkah nyata dengan
ndum akte pendirian yang diikuti dengan penyampaian modal
i dengan kesepakatan awal. Pada mulanya, modal awal 100

as<al dari Pemerintah Provinsi dan Perusahaan Inti, yang kemudian

lal tersebut (besarnya persentase sesuai kesepakatan) dijual/
>h petani. Modal petani dibayar dengan mencicil, dan dipotong
hasil penjualan produksinya. Secara tidak langsung, dengan
perasi sebagai pemegang saham tersebut memungkinkan

perwakilan petani dalam susunan keanggotaan manajemen

1 Str

atungan.
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>jak dari awal, petani plasma masih tetap memiliki lahan kebunnya.
ebut dikarenakan perusahaan patungan dalam model tersebut hanya
ik di bidang pengelolaan PKA. Dalam arti, baik petani plasma maupun
laan inti, mengelola kebunnya dengan produktif dan efisien.
ithya, baik kebun inti maupun kebun plasma, harus menjual karet
asing-masing ke PKA perusahaan patungan. Selain akan memperoleh
1<llan hasil penjualan karet alam ke perusahaan patungan melalui
5i, para petani plasma juga memperoleh penghasilan dari deviden

tungan perusahaan patungan. Sebagian hasil penjualan dan

in dari deviden dapat digunakan petani plasma untuk membayar
ke perusahaan patungan.

\dividu-Individu Petani

ompok Kelompok
[& Tani
[E— |
v
PEMERINTAH PERUSAHAAN
KOPERASI PROVINSI INTI
A 4
PERUSAHAAN
" PATUNGAN h
A 4 A 4
| Kebun Plasma Kebun Inti
4
| ) Pabrik Karet Alam |
(PKA)

i 11..2 Model Perusahaan Patungan Il Kebun Karet Alam dan Produk
Turunannya di Provinsi Riau
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i1 Tanggung Jawab Pihak-pihak yang Terlibat dalam
an Patungan Model I
fkaitan antara masing-masing pihak yang terlibat dalam
<an perusahaan patungan sangat menentukan keberhasilan pada
angan kebun karet alam dan produk turunannya. Dalam
1lnya, pelaksanaan kegiatan on-farm pada Model Perusahaan
[l tlilakukan masing-masing oleh petani plasma (kebun plasma)
atlan inti (kebun inti). Secara garis besar, peran dan tanggung
yang terlibat, yakni petani plasma/kelompok tani/koperasi,
1ti dan Pemerintah Provinsi Riau, pada Model Perusahaan
| dijelaskan di bawah ini.

Hlompok tani
1nan petani plasma sangat menentukan keberhasilan
1igan perkebunan karet alam melalui pola perusahaan patungan.
iefaksana subsistem usaha kebun plasma, petani plasma harus
I“persyaratan yang ditentukan dan menjadi kelompok tani dan
Intuk kelancaran kegiatan, para petani diharapkan dapat tergabung
smpok-kelompok tani. Selain harus memenuhi seluruh kewajiban
irperusahaan patungan, petani/kelompok tani juga berkewajiban
theberapa hal berikut ini.
gelola usaha kebun plasma sesuai dengan tujuan yang telah
hakati di dalam kontrak pembentukan perusahaan patungan..
aiki kondisi infrastruktur internal lahan budidaya (misalnya jalan
pengairan di kebun plasma).
eluruh hasil produksi karet alam sesuai dengan perjanjian yang
ditepakati di dalam kontrak.
yayar kembali pinjaman modal dalam berbagai bentuk yang telah
oleh perusahaan patungan/perbankan.

rrusahaan patungan, koperasi sangat diperlukan sebagai wadah
onomi petani plasma yang mengatur hubungan kerjasama
ani plasma dan kelompok tani dengan pihak lain (perusahaan inti
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o)
'

nerintah Provinsi). Koperasi juga berfungsi sebagai mitra kerja

laan patungan dalam aspek yang menyangkut kepentingan para

gan tugas dan kaitannya dengan kebun plasma, sebagai berikut:

efsama-sama dengan investor (Pemerintah Provinsi dan perusahaan
ity melakukan penyusunan rencana usaha untuk disepakati.
Jgawasi dan bertanggung jawab terhadap kualitas sumberdaya petani

na

iiua bentuk kerjasama antara koperasi dengan mitra kerja harus

gkan dalam bentuk perjanjian kerjasama secara tertulis
koordinasikan hubungan kerjasama dengan petani plasma,

mpok tani dan perusahaan patungan.

yrganisikan dan mengkoordinasikan semua kegiatan pemeliharaan

perawatan tanaman karet alam serta jalan kebun di seluruh wilayah

plasma.
ma-sama dengan perusahaan patungan menetapkan kualitas dan

idemen produksi yang dihasilkan.

uat catatan perhitungan atas jumlah produksi kebun plasma serta
uat taksasi produksi dalam kurun waktu tertentu, guna menangkal
alan karet alam di luar perusahaan patungan.

rsama-sama dengan perbankan daerah (apabila dibutuhkan),

2lenggarakan pemotongan cicilan kredit petani plasma dan
ampaikan pendapatan hasil bersih kepada para petani plasma
ai anggota koperasi

Ipuk sumber dana sebagai tabungan petani dari petani plasma
menambah modal koperasi

administrasikan seluruh transaksi keuangan petani plasma dengan

2k terkait dan secara periodik melaporkannya ke petani plasma.

ma-sama dengan perusahaan patungan dan instansi terkait lainnya
menyelesaikan sertifikat tanah kepada petani plasma.

haan Inti

=lain petani plasma, peranan perusahaan inti juga sangat menentukan

Q3

1N pengembangan perkebunan karet alam melalui pola perusahaan
Sebagai pelaksana subsistem usaha kebun inti, perusahaan inti
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Jhi persyaratan yang ditentukan perusahaan patungan. Adapun

1nggung jawab perusahaan inti adalah:
ola usaha kebun inti dan mengkoordinasikan proses produksi di

dengan tingkat kebutuhan perusahaan patungan dengan baik.

erbaiki dan meningkatkan infrastruktur kebun inti

1si kualitas dan produktivitas di lokasi budidaya kebun inti
penuh dalam mempertahankan dan menjaga kelestarian

Toan.

hasil produksi kebun inti ke perusahaan patungan sesuai
itan.

Patungan

Perusahaan Patungan dalam Model Perusahaan Patungan I
Jkan hal-hal berikut ini:

ikan dukungan teknis dan manajerial, mulai dari pemeliharaan

1,-perkiraan jumlah produksi, penentuan kualitas produksi,

w

an hingga perhitungan harga pokok produksi dan rendemennya.

oordinasikan proses produksi, baik di kebun inti maupun di kebun

lan tingkat kebutuhan perusahaan patungan dengan baik
tu petani plasma dan perusahaan inti dalam hal ilmu

‘tahuan dan teknologi budidaya dan merealisasikan kredit usaha

perlukan

1si kualitas dan produktivitas di lokasi kebun, baik kebun inti
<ebun plasma.

a semua hasil jual karet alam petani plasma dan hasil jual
n perusahaan inti

var seluruh nilai penjualan hasil kebun plasma kepada petani

operasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

penuh dalam mempertahankan dan menjaga kelestarian
in kebun plasma dan kebun inti.
la keuangan untuk mitra secara transparan dan mudah
1i, sehingga tidak akan terjadi kesalahpahaman antara pihak
an patungan dengan para petani plasma, perusahaan inti dan

intah Provinsi.
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intah Provinsi Riau

1 dan tanggng jawab Pemerintah Provinsi dalam pembentukan

“erusahaan Patungan Il adalah sebagai berikut:
haring dalam kebijakan, perencanaan, penyediaan lahan dan
efdanaan.

Jyertakan modal ke perusahan patungan

lilan Model Perusahaan Patungan Il

ggulan Model Perusahaan Patungan Il, dimana perusahaan
nanya bergerak dalam pengelolaan fasilitas pengolahan (PKA)

rlihat pada Gambar 6.2, diantaranya: (1) manajemen perusahaan

ebih sederhana karena hanya fokus pada pengelolaan PKA, (2)

isma dan perusahaan inti lebih bertanggung jawab dalam pengelolaan
va, (3) kepemilikan lahan pabrik oleh petani dapat menghindari petani

‘oduksinya ke pihak lain dan petani memperoleh deviden dari

lodel Perusahaan Patungan llI
odel Perusahaan Patungan Ill merupakan pengembangan dan
@51 dari usaha perkebunan dengan pola PIR (Perkebunan Inti Rakyat).
1fidak langsung, model tersebut merupakan usaha patungan antara

M

O]

@

sma/koperasi, perusahaan inti dan Pemerintah Provinsi dalam
an fasilitas pengolahan (PKA). Model di atas bertujuan untuk
an kesempatan kepada petani plasma/koperasi dan Pemerintah
1ituk memiliki saham PKA yang telah dimiliki oleh perusahaan inti
1.3).

yses pendirian perusahaan patungan diawali dengan

nganan MoU (Memorandum of Understanding) antara perusahaan

ierintah Provinsi dengan petani plasma/koperasi. Dilanjutkan dengan

ata dengan membuat adendum akte pendirian yang diikuti dengan

vaian modal disetor sesuai dengan kesepakatan awal. Pada tahap

sahaan inti melepaskan pabrik sebagai asset perusahaan inti dan
.ebagai modal/saham bersama pendirian perusahaan patungan
erak dalam pengolahan karet alam. Dalam hal ini perusahaan
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peran sebagai anak perusahaan inti. Selanjutnya, sebagian

perusahaan patungan tersebut di jual kepada Pemerintah
lan petani plasma/koperasi (persentase pembagian saham
clig] llatas kesepakatan bersama).

Individu-Individu Petani

v v
Kelompok Kelompok
Tani Tani
INTAH PERUSAHAAN
) —> KOPERASI INTI
y J
Pabrik
y
Kebun dilepaskan | .
Plasma dari aset : Kebun Inti
perusahaan
inti |
v
PERUSAHAAN

> PATUNGAN oE

(Anak Perusahaan Inti)

T

L3 Model Perusahaan Patungan Ill Kebun Karet alam dan
Produk Turunannya di Provinsi Riau

aelian saham oleh petani dilakukan dengan cara mencicil dan
sebagian hasil penjualan produksi kebun plasma. Dilain pihak,
akan modal dalam pendirian perusahaan patungan, Pemerintah
iga memberikan bantuan kredit kepada petani plasma/koperasi
gembangan dan pengelolaan kebun plasmanya.
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ate
A

UK

Model Perusahaan Patungan lll, petani-petani plasma membentuk
<elompok tani produktif dan selanjutnya membentuk koperasi. Para

lasma masih tetap memiliki lahan kebunnya. Petani plasma menjual

asil kebun plasma ke perusahaan patungan tersebut. Sebagian

i.penjualan produksinya dipotong untuk mencicil pembelian saham

mbalian kredit dari Pemerintah Provinsi. Petani juga akan menerima

11 penghasilan berupa deviden atau pembagian sebagian dari hasil

n/laba perusahaan patungan.

n Tanggung Jawab Pihak-Pihak Yang Terlibat dalam

hiaan Patungan Model Il

n kerjasama perusahaan patungan, peran dan tanggung jawab
asing pihak yang terlibat sangat menentukan keberhasilan dalam
<an perusahaan patungan tersebut. Peran dan tanggung jawab
arus jelas diantara masing-masing pihak. Seperti halnya dalam

erusahaan Patungan Il, pelaksanaan kegiatan on-farm pada Model
aan Patungan Il juga dilakukan masing-masing oleh petani plasma

sma) dan perusahan inti (kebun inti). Secara garis besar, peran

joung jawab pihak yang terlibat, yakni petani plasma/kelompok tani/

perusahaan inti dan Pemerintah Provinsi Riau, pada Model

1aan Patungan Il adalah sebagai berikut.

lompok tani

nan petani plasma sangat menentukan keberhasilan

ngan perkebunan karet alam melalui pola perusahaan patungan.

elaksana subsistem usaha kebun plasma, petani plasma harus
persyaratan yang ditentukan dan menjadi kelompok tani dan

1. Untuk kelancaran kegiatan, para petani diharapkan dapat bergabung
:lompok-kelompok tani. Selain harus memenuhi seluruh kewajiban

li perusahaan patungan, petani/kelompok tani juga berkewajiban

kan beberapa hal berikut ini.

lengelola usaha kebun plasma sesuai dengan tujuan yang telah
'sepakati di dalam kontrak pembentukan perusahaan patungan.
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serbaiki kondisi infrastruktur internal lahan budidaya (misalnya jalan
ola pengairan di kebun plasma).

izl seluruh hasil produksi karet alam sesuai dengan perjanjian yang
disepakati di dalam kontrak.

yayar kembali pinjaman modal dalam berbagai bentuk yang telah
2n oleh perusahaan patungan/perbankan.

crusahaan patungan, koperasi sangat diperlukan sebagai wadah
onomi petani plasma yang mengatur hubungan kerjasama
ani plasma dan kelompok tani dengan pihak lain (perusahaan inti
arintah Provinsi). Koperasi juga berfungsi sebagai mitra kerja
[+ patungan dalam aspek yang menyangkut kepentingan para
1gan tugas dan kaitannya dengan kebun plasma, yaitu:
ama-sama dengan investor (Pemerintah Provinsi dan perusahaan
nelakukan penyusunan rencana usaha untuk disepakati.
awasi dan bertanggung jawab terhadap kualitas sumberdaya petani

la:bentuk kerjasama antara koperasi dengan mitra kerja harus
1gkan dalam bentuk perjanjian kerjasama secara tertulis
aiur hubungan kerjasama dengan petani plasma, kelompok tani
sahaan patungan.
janisasikan dan mengkoordinasikan semua kegiatan
raan dan perawatan tanaman karet alam serta jalan kebun di
rilayah kebun plasma.
yulkan dan mengangkut hasil kebun para petani plasma dengan
Kerjasama kelompok tani dari kebun plasma sampai ke lokasi PKA
ahaan patungan.
ma-sama dengan perusahaan patungan menetapkan kesepakatan
1t kualitas dan rendemen.
yuat catatan perhitungan atas jumlah produksi kebun plasma serta
juat taksasi produksi dalam kurun waktu tertentu guna menangkal
alan karet alam di luar perusahaan patungan.
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ve

ma-sama dengan perbankan daerah (apabila dibutuhkan),

1yelenggarakan pemotongan cicilan kredit petani plasma dan

(a

Isnya serta menyampaikan pendapatan hasil bersih kepada para
plasma sebagai anggota koperasi

“mupuk sumber dana sebagai tabungan petani dari petani plasma

menambah modal koperasi

1gadministrasikan seluruh transaksi keuangan petani plasma dengan

[1a:

terkait, dan secara periodik melaporkannya ke petani plasma dan

terkait tersebut.

ma-sama dengan perusahaan patungan dan instansi terkait lainnya
menyelesaikan sertifikat tanah kepada petani plasma.

aan Inti
2in petani plasma, peranan perusahaan inti juga sangat menentukan

i pengembangan perkebunan karet alam melalui pola perusahaan

f1. Sebagai pelaksana subsistem usaha kebun inti, perusahaan inti

ienuhi persyaratan yang ditentukan perusahaan patungan. Adapun

Jan tanggung jawab perusahaan inti adalah:
gelola usaha kebun inti dan mengkoordinasikan proses produksi di

~[3un inti dengan tingkat kebutuhan perusahaan patungan dengan baik

5181

S\

112

)erbaiki dan meningkatkan infrastruktur kebun inti

awasi kualitas dan produktivitas di lokasi budidaya kebun inti
ran penuh dalam mempertahankan dan menjaga kelestarian
ngan.

)al hasil produksi kebun inti ke perusahaan patungan sesuai
akatan

40koordinasi perusahaan patungan sebagai bagian dari anak

ahaan.

an Patungan
1an Perusahaan Patungan dalam Model Perusahaan Patungan Il
lakukan hal-hal berikut ini:

lenyediakan dukungan teknis dan manajerial, mulai dari pemeliharaan
=Bun, perkiraan jumlah produksi, penentuan kualitas produksi,
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Jpukan, pemanenan hingga perhitungan harga pokok produksi dan
cmennya.
koordinasikan proses produksi, baik di kebun inti maupun di kebun
&, dan tingkat kebutuhan perusahaan patungan dengan baik
Jantu petani plasma dan perusahaan inti dalam hal ilmu
tahuan dan teknologi budidaya dan merealisir kredit kredit usahatani
a tiperlukan
awasi kualitas dan produktivitas di lokasi kebun, baik kebun inti
<ebun plasma.
1semua hasil jual karet alam petani plasma dari koeprasi melalui
1pok tani dan hasil jual karet alam perusahaan inti
gayar seluruh nilai penjualan hasil kebun plasma kepada petani
koperasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
:ran penuh dalam mempertahankan dan menjaga kelestarian
Irgan kebun plasma dan kebun inti.
jeiola keuangan untuk mitra secara transparan dan mudah
1gerti, sehingga tidak akan terjadi kesalahpahaman antara pihak
ahaan patungan dengan para petani plasma, perusahaan inti dan
ifintah Provinsi.

ah Provinsi Riau
1N tanggung jawab Pemerintah Provinsi dalam pembentukan
haan Patungan Ill adalah sebagai berikut.

‘ing dalam kebijakan, perencanaan, penyediaan lahan dan

anaan.
kan bantuan kredit kepada petani plasma/koperasi dalam

“mbangan dan pengelolaan kebun plasmanya

ertakan modal dalam pendirian perusahaan patungan.

Model Perusahaan Patungan llI
un keunggulan Model Perusahaan Patungan lll dimana perusahaan
hanya bergerak dalam pengelolaan fasilitas pengolahan (PKA)
pada Gambar 6.3 dengan perusahaan patungan sebagai anak
an inti yaitu (1) pengelolaan perusahaan patungan dapat
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nakan lebih baik karena pada dasarnya merupakan lanjutan dari PKA
isahaan inti sebelumnya yang dilepaskan sebagai asset perusahaan

ah, (2) memberi kesempatan kepada petani plasma/koperasi dan

ftah Provinsi untuk memiliki andil dalam kepemilikan saham PKA.

spek-Aspek Institusional dalam Pembentukan Perusahaan
atlngan
2Ma halnya dengan bentuk kontrak atau pembentukan usaha bersama
mbentukan perusahaan patungan juga perlu memperhatikan dan
nkan berbagai hal yang berpengaruh penting terhadap kelancaran
e implementasi pembentukan perusahaan patungan selama proses
va di kebun karet alam hingga pengolahan karet alam di PKA. Terdapat
Da aspek penting yang perlu diperhatikan seperti dijelaskan di bawah

|a Kerja Legal
crelapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kerangka kerja

ontrak harus sesuai dengan persyaratan yang ditetaPKAan oleh
emerintah.
dalam kontrak harus dijelaskan mengenai pola arbitrasi yang mungkin

am kontrak harus diterangkan mengenai aktivitas praktis lokal
ikan dijalankan oleh perusahaan patungan, bekerja sama dengan
ietani plasma/koperasi, perusahaan inti dan Pemerintah Provinsi.
ula Kontrak

alam melakukan kontrak untuk pembentukan perusahaan patungan,

lu diperhatikan aspek-aspek, antara lain: 1) Di dalam spesifikasi
arus dijelaskan mengenai standar kualitas yang diinginkan pengusaha/
-vang disesuaikan dengan permintaan pasar; 2) Di dalam spesifikasi
daya harus dijelaskan mengenai karakteristik produksi secara lengkap
=sifik; dan 3) Spesifikasi manajemen dan pendapatan merupakan hal
1fus diperhatikan secara lebih intensif, karena melibatkan penentuan
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rga, pembaharuan input produksi, serta dukungan teknis dan
1 aspek manajerial.

persetujuan formal harus diperlihatkan adanya legalitas kontrak
rlasma/koperasi, perusahaan inti dan pemerintah provinsi serta

ng mungkin akan terlibat secara lengkap dan jelas. Dari sisilain

1si yang sederhana perlu digunakan untuk memudahkan petani

nahami bentuk persetujuan yang dilakukan dengan perusahaan

nerintah Provinsi.

menjadi bahan pertimbangan bagi pihat yang terlibat dalam

ak. Beberapa spesifikasi kontrak yang perlu diperhatikan dalam

kontrak antara pihak-pihak yang terlibat dalam pembentukan

atungan, antara lain: waktu kontrak, standar kualitas produk

inkan perusahaan patungan, kuota produksi petani plasma dan

ti, praktek kultivasi yang diinginkan oleh perusahaan patungan,

usi karet alam yang dibudidayakan, cara mengkalkulasikan harga
itas, prosedur pembayaran petani plasma dan perusahaan inti

ruan klaim kredit, danp perencanaan asuransi proses budidaya

di lahan.
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BAB Xl
STRATEGI PENGEMBANGAN

VIBAGAAN KARET ALAM DI PERDESAAN

SWOT Kelembagaan Karet Alam

is SWOT adalah analisis kondisi internal maupun eksternal suatu

ng selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk
trategi dan program kerja. Analisis internal meliputi peniaian

ktor kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness).

nalisis eksternal mencakup faktor peluang (Opportunity) dan

(ThreathS).

SWOT merupakan sebuah metode perencanaan strategis yang

ntuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
I proyek atau suatu spekulasi bisnis. Proses ini melibatkan

uan yang spesifik dari spekulasi bisnis atau rencana proyek.

fikasi faktor internal dan eksternal yang mendukung dalam
iljuan tersebut.

Atara masing-masing faktor dijelaskan sebagai berikut: (1)
ktor internal yang mendukung perusahaan dalam mencapai

ktor pendukung dapat berupa sumber daya, keahlian, atau
n yang mungkin diperoleh berkat sumber keuangan, citra,
pasar, serta hubungan baik antara buyer dengan supplier. (2)
ktor internal yang menghambat perusahaan dalam mencapai
ktor penghambat dapat berupa fasilitas yang tidak lengkap,
nber keuangan, kemampuan mengelola, keahlian pemasaran
1sahaan. (3) Opportunity; faktor eksternal yang mendukung
alam mencapai tujuannya. Faktor eksternal yang mendukung
yaian tujuan dapat berupa perubahan kebijakan, perubahan
arubahan teknologi dan perkembangan hubungan supplier dan
‘eat; faktor eksternal yang menghambat perusahaan dalam
annya. Faktor eksternal yang menghambat perusahaan dapat
lknya pesaing baru, pertumbuhan pasar yang lambat,

tegi Pembangunan Ekonomi Pedesaan ® 269



N

embangunan

nya bargaining power daripada supplier dan buyer utama,

1an teknologi serta kebijakan baru. Bentuk analisis SWOT tersebut

ada Tabel 12.1.

. Analisis Matriks SWOT

EKSTERNAL OPPORTUNITY TREATHS
"RENGTH Comparative Advantage Mobilization
=AKNESS Divestment/Investment Damage Control

n:
\: Comparative Advantages. Sel ini merupakan pertemuan
islemen kekuatan dan peluang sehingga memberikan
1gkinan bagi suatu organisasi untuk bisa berkembang lebih cepat.
Mobilization. Sel ini merupakan interaksi antara ancaman dan
tan. Di sini harus dilakukan upaya mobilisasi sumberdaya yang

“rupakan kekuatan organisasi untuk meminimalkan ancaman dari

ahkan kemudian merubah ancaman itu menjadi sebuah peluang.
. Divestment/Investment. Sel ini merupakan interaksi antara

lemahan organisasi dan peluang dari luar. Situasi seperti ini

)erikan suatu pilihan pada situasi yang kabur. Peluang yang
lia sangat meyakinkan namun tidak dapat dimanfaatkan karena
tan yang ada tidak cukup untuk menggarapnya. Pilihan keputusan
diambil adalah (melepas peluang yang ada untuk dimanfaatkan
isasi lain) atau memaksakan menggarap peluang itu (investasi).
J): Damage Control. Sel ini merupaka kondisi yang paling
dari semua sel karena merupakan pertemuan antara kelemahan
isasi dengan ancaman dari luar, dan karenanya keputusan yang
akan membawa bencana yang besar bagi organisasi. Strategi
1arus diambil adalah damage control (mengendalikan kerugian)
jga tidak menjadi lebih parah dari yang diperkirakan.
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Pemberdayaan Petani Karet Alam di Pedesaan Provinsi

rkan hasil analisis diketahui terdapat beberapa faktor internal
yang mempengaruhi petani karet alam di pedesaan Provinsi

rangka pengembangan komoditi karet alan, antara lain:

1ya luas lahan, nomor dua setelah luas lahan sawit

ung lahan sangat memadai

iklim sesuai untuk karet

aan tenaga kerja petani karet yang relatif besar di 10 Kabupaten
nan petani karet sudah sejak zaman penjajahan

ta luas kebun karet milik petani kurang dari 2 ha

iraan kebun karet masih tradisional
pan karet masih tradisional
ya umur pohon karet yang sudah tua

Hanyak petani karet berstatus penyadap bukan sebagai pemilik
1modal yang dimiliki petani karet masih terbatas

han dan pengendalian penyakit tanaman karet belum efektif

1a JAP
petani karet cenderung menambah berat karet dengan bahan

:mendapatkan penghasilan lebih

ndalian gulma pada kebun karet tidak maksimal

an terbatas

k petani karet belum berkembang

petani karet tidak berkelanjutan

<etergantungan petani dengan tauke (pedagang) karet

ret tidak memiliki akses kepada industri pengolahan karet.

<) Petani Karet sudah diatur dalam Permentan No. 38 Tahun

1ya industri karet di Propinsi Riau

an getah karet dunia semakin meningkat

t klon unggul makin tinggi produksinya

ttan penampung hasil produksi karet

merintah dalam membantu petani karet masih minim
nendapatkan pupuk bersubsidi
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ya peranan tauke dalam tata niaga karet
ansi lahan perkebunan kelapa sawit menyebabkan lahan

ebunan karet makin berkurang (terjepit)

nya persaingan produksi karet dan kualitas.

siasi petani karet Indonesia (Apkrindo) Cabang Riau belum eksis.

_penjualan getah karet dunia cenderung turun

Jasarkan internal dan eksternal, dapat disusun matrik internal—
4l petani karet di pedesaan yang disajikan pada Tabel 4.2.

Matriks Internal-Eksternal Petani Karet Alam di Pedesaan

Faktor Internal Faktor Eksternal

penyakit tanaman
karet belum efektif

itan Kelemahan Peluang Tantangan

/a luas o Rata-rata luas e Regulasi Petani e Peran pemerintah

2 setelah kebun karet milik Karet sudah dalam membantu
petani kurang dari 2 diatur dalam petani karet masih

Ing lahan ha Permentan No. 38 minim

klim Pemeliharaan Tahun 2008 Sulitnya

uk karet kebun karet masih Terdapatnya mendapatkan

\an tradisional industri karet di pupuk bersubsidi

ja petani Penyadapan karet Propinsi Riau Tingginya

relatif masih tradisional Permintaan getah persaingan

) Banyaknya umur karet dunia produksi karet

] pohon karet yang semakin dan kualitas

an petani sudah tua meningkat Kuatnya peranan

h sejak Produksi karet Bibit karet klon tauke dalam tata

“jajahan belum maksimal unggul makin niaga karet

>etani dan rendah kualitas tinggi produksinya Ekspansi lahan

dah diatur Pemasaran Peningkatan perkebunan

mentan terbatas penampung hasil kelapa sawit

un 2008 Jumlah modal yang produksi karet menyebabkan
dimiliki petani karet lahan perkebunan
masih terbatas karet makin
Pencegahan dan berkurang
pengendalian (terjepit)

Asosiasi petani
karet Indonesia

terutama JAP (Apkrindo).
Prilaku petani karet Cabang Riau
belum eksis.

cenderung
menambah berat
karet dengan bahan
lain untuk
mendapatkan
penghasilan lebih
Kelompok petani
karet belum
berkembang
Koperasi petani
karet tidak
berkelanjutan

Harga penjualan
getah karet dunia
cendrung turun
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si yang disajikan pada Tabel 12.2, selanjutnya dianalisis

1 kebutuhan untuk pengambilan keputusan. Hasil analisis SWOT
da Tabel 12.3. Dari Tabel tersebut dapat ditentukan beberapa

ategi pemberdayaan petani karet alam dalam rangka

ingan komoditi karet alam di pedesaan Provinsi Riau, yaitu:

S-O

merupakan pertemuan dua elemen kekuatan dan peluang
mberikan kemungkinan bagi suatu organisasi atau lembaga
rkembang lebih cepat. Berkaitan dengan hal tersebut dalam

iberdayaan petani karet di pedesaan terdapat beberapa strategi
Ilakukan dalam rangka pemberdayaan petani karet alam tersebut
akhirnya akan dapat mengembangkan komoditi karet alam di
1 sebagai berikut:

yun kemitraan dalam pengelolaan karet, maknanya petani karet
at meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan apabila dapat
jun kemitraan dengan cara mengintensifkan peran dan fungsi

agaan sesama petani karet baik dalam bentuk kelompok petani
aupun melalui koperasi karet, kemudian dari kelembagaan yang
fsebut dilakukan kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait
g (stake holders) baik dengan lembaga pedagang pengumpul,

aret, perbankan maupun instansi pemerintahan. Hal ini perlu
karena petani memiliki lahan yang memadai dan sudah sangat
laman dalam bertani karet, disisi lain permintaan karet dunia
meningkat dan juga tersedianya industri karet di Provinsi Riau.
yingan SDM Petani karet, untuk dapat memanfaatkan peluang

intaan karet yang cendrung meningkat dan juga agar hasil karet

g dihasilkan oleh petani karet dapat diterima dengan harga
ik atau harga pasar, diperlukan persyaratan terutama kualitas
1ambungan hasil. Hal ini hanya dapat dilakukan oleh petani
lakukan oleh pihak-pihak terkait seperti dari Dinas Perkebunan

nielalui program CSR Industri karet, untuk melakukan kegiatan

ntuk technical assistency atau dalam bentuk kegiatan lain

ebih bersifat membantu petani tapi bukan dalam bentuk
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luhan, mulai dari proses pemilihan bibit, penanaman, pemeliharaan

npai kepada sistem penyadapan dan pasca penyadapan.

:gi W-0O

ini merupakan interaksi antara kelemahan organisasi dan peluang

Situasi seperti ini memberikan suatu pilihan pada situasi yang
luang yang tersedia sangat meyakinkan namun tidak dapat

itkan karena kekuatan yang ada tidak cukup untuk menggarapnya.
ceputusan yang diambil adalah (melepas peluang yang ada untuk

<an organisasi lain) atau memaksakan menggarap peluang itu
Berkaitan dengan hal tersebut dalam pemberdayaan petani karet

edesaan terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan yaitu:

sanakan pendidikan dan latihan SDM Petani, serta pembinaan
a kelompok tani, seperti halnya pada strategi S — O point b yaitu
pkan kepada Dinas Perkebunan atau melalui program CSR Industri
untuk melakukan kegiatan dalam bentuk technical assistency
lalam bentuk kegiatan lain yang lebih bersifat membantu petani
tkan dalam bentuk penyuluhan, mulai dari proses pemilihan bibit,
1:aman, pemeliharaan sampai kepada sistem penyadapan dan
penyadapan. Hal ini sangat perlu dilakukan karena sebahagian
petani karet dalam melakukan pemeliharaan dan penyadapan
karet masih bersifat tradisional, banyaknya umur pohon karet
sudah tua, produksi karet belum maksimal dan rendah kualitas,
saran terbatas, jumlah modal yang dimiliki petani karet masih
as, pencegahan dan pengendalian penyakit tanaman karet belum
‘terutama JAP, prilaku petani karet cenderung menambah berat
lengan bahan lain untuk mendapatkan penghasilan lebih, ditambah
engan tantangan yang dihadapi cukup berat yaitu sulitnya
apatkan pupuk bersubsidi, tingginya persaingan produksi karet
1alitas, kuatnya peranan tauke dalam tata niaga karet dan ekspansi
perkebunan kelapa sawit menyebabkan lahan perkebunan karet
berkurang (terjepit).

erian bantuan bibit karet unggul dan permodalan bagi petani,
gi berikutnya adalah adanya uapaya terutama dari pemerintah
h untuk melaksanakan program pemberian bantuan bibit karet
| kepada petani dikarenakan saat ini banyaknya umur pohon karet
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1g sudah tua, diamping itu diharapkan juga bantuan permodalan

\elaksanakan kegiatan peremajaan tanaman karet dengan klon

eh petani termasuk pemeliharaannya dalam bentuk bantuan
1ak dari perbankan. Selain itu diperlukan adanya penyediaan
anfaatan teknologi dan sarana prasarana pertanian yang

S-T

i-merupakan interaksi antara ancaman dan kekuatan. Di sini harus

0T

/a mobilisasi sumber daya yang merupakan kekuatan organisasi
rlunak ancaman dari luar tersebut, bahkan kemudian
man itu menjadi sebuah peluang. Berkaitan dengan hal tersebut

nberdayaan petani karet alam di pedesaan terdapat beberapa

1 dapat dilakukan adalah peningkatan kapasitas kelembagaan

aik dalam bentuk kelompok tani maupun juga dalam bentuk

yetani karet. Hal ini sangat penting dilakukan dalam rangka
il hargaining position petani karet itu sendiri baik yang berkaitan
isl tawar harga jual hasil petani, maupun juga dalam memperluas

sehingga pada akhirnya akan memotivasi petani untuk

an produktivitasnya serta menjaga kualitas produknya. Strategi

dilakukan adalah melaksanakan intensifikasi tanaman karet

yang dimiliki petani karet alam tersebut.

W -T

merupakan kondisi yang paling lemahdari semua sel karena
rrtemuan antara kelemahan organisasi dengan ancaman dari
nanya keputusan yang salah akan membawa bencana yang
ganisasi. Strategiyang harus diambil adalah Damage Control

atikan kerugian) sehingga tidak menjadi lebih parah dari yang

Berkaitan dengan hal tersebut dalam pemberdayaan petani
pedesaan terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan
dalah memberdayakan kelompok tani untuk memantau

gan produk, harga dan tingkat persaingan, membentuk kembali

“etani Karet yang dikelola secara profesional, dan pemerintah

embuat regulasi dalam rangka cegah alih fungsi lahan dari
enjadi lahan sawit.
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Analisis SWOT Pemberdayaan Petani Karet Alam Propinsi Riau

KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

o Tersedianya luas lahan, No. 2
setelah sawit

» Rata-rata luas kebun karet milik
petani kurang dari 2 ha

ITERNAL « Daya dukung lahan « Pemeliharaan kebun karet masih
o Keadaan iklim sesuai untuk tradisional
karet e Penyadapan karet masih
o Ketersediaan tenaga kerja tradisional
petani karet yang relatif besar ¢ Banyaknya umur pohon karet
di 10 Kabupaten yang sudah tua
N e Pengalaman petani karet sudah |e Produksi karet belum maksimal
sejak zaman penjajahan dan rendah kualitas
¢ Regulasi Petani Karet sudah ¢ Pemasaran terbatas
diatur dalam Permentan No. 38 |e Jumlah modal yang dimiliki petani
Tahun 2008 karet masih terbatas
e Pencegahan dan pengendalian
penyakit tanaman karet belum
efektif terutama JAP
e Prilaku petani karet cenderung
menambah berat karet dengan
bahan lain untuk mendapatkan
sy TERNAL penghasilan lebih
o Kelompok petani karet belum
berkembang
» Koperasi petani karet tidak
= berkelanjutan
ANG (0) \| _STRATEGIS -0 STRATEGIW -0
o Membangun kemitraan o Melaksanakan diklat SDM
dalam pengelolaan karet Petani, serta pembinaan
e Pendampingan SDM Petani | kepada kelompok tani
karet e Pemberian bantuan bibit karet
unggul dan permodalan bagi
petani
o Peremajaan tanaman yang
sudah tua
* Penyediaan dan pemanfaatan
teknologi dan sarana
prasarana pertanian
\NGAN (T) STRATEGI S -T STRATEGI W -T

nerintah dalam

| petani karet

im

iendapatkan
subsidi
persaingan

aret dan kualitas
eranan tauke

| niaga karet
ahan

In kelapa sawit
kan lahan

in karet makin
(terjepit)

etani karet
(Apkrindo)

iau belum eksis.
jualan getah

a cendrung turun

* Peningkatan kapasitas
kelembagaan petani karet

e Pengembangan akses
pemasaran

¢ Intensifikasi

* Memberdayakan kelompok
tani untuk memantau
perkembangan produk, harga
dan tingkat persaiangan

 Membentuk kembali Koperasi
Petani Karet yang dikelola
secara Profesional

e Regulasi cegah alih fungsi
lahan

e Peremajaan dengan klon
unggul
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rkan analisis SWOT tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi

igan karet alam di pedesaan khususnya yang berkaitan dengan

aan petani karet alam dapat dilakukan dengan cara, antara lain:

1gan petani karet dalam bentuk technical assistency oleh

atau Industri melalui program CSR, dalam rangka meningkatkan

A petani dalam hal pemeliharaan, sistem penyadapan,

| dan pengendalian penyakit tanaman karet prilaku petani karet

anambah berat karet dengan bahan lain untuk mendapatkan
ebih; 2) Pemberian bantuan bibit karet unggul dan bantuan
agi petani; 3) Bantuan peremajaan kebun karet dengan bibit

2 subsidi biaya pemeliharaan tanaman belum menghasilkan

ingkatan kapasitas kelembagaan petani karet yaitu kelompok
an Koperasi Petani Karet; 5) Regulasi dalam rangka cegah

lzahan dari lahan karet menjadi lahan sawit oleh Pemerintah; 6)

ikasi lahan perkebunan petani agar petani memiliki akses ke

<cuangan; 7) Membangun kelembagaan petani karet di Riau

Jyang berfungsi menyalurkan aspirasi petani karet ke pemangku

o

an terutama pemerintah daerah dan pusat.

Pemberdayaan Pedagang Karet Alam di Pedesaan
Riau
rkan hasil analisis diketahui terdapat beberapa faktor internal
| yang mempengaruhi pedagang karet alam dalam rangka
an komoditi karet di pedesaan, antara lain:
g karet memiliki modal usaha yang memadai
g karet memiliki akses ke lembaga keuangan (bank)

gang karet memiliki akses ke industri pengolahan karet

g karet mendominasi petani karet dalam hubungan patronase
edagang karet lebih sedikit dibandingkan dengan petani karet
g karet cenderung membeli bokar basah dan bokar kotor

g karet taat membayar pajak kepada pemerintah

g karet cenderung memiliki tingkat pendidikan yang sedang

1ggi
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yang karet cenderung mengeruk keuntungan maksimal dari

ibelian bokar petani

lagang karet cenderung terlibat hutang piutang dengan petani karet

jian besar pedagang karet merupakan pedagang informal belum

iliki SIUP dan tidak memiliki Surat Tanda Registrasi sebagai

ang

1gang karet terlibat hutang piutang dengan industri pengolahan karet

1 ada asosiasi pedagang karet yang melindungi pedagang karet
asi Pedagang karet Sudah Diatur Dalam Permendag No. 53 Tahun
entang Pengawasan Mutu Bahan Olah Komoditi Ekspor Standard

ynesian Rubber Yang diperdagangkan

el

\[ar

=

ntaan getah karet dunia semakin meningkat

hatian pemerintah daerah kepada pedagang karet belum memadai

insi lahan perkebunan kelapa sawit menyebabkan produksi
sunan karet makin berkurang.
_penjualan getah karet dunia cenderung turun

asarkan faktor-faktor strategi Strategi Pemberdayaan Pedagang
1 di Pedesaan dapat disusun matrik internal—-eksternal pedagang

Ihedesaan Provinsi Riau seperti pada Tabel 12.4.
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Aatriks Internal — Eksternal Pedagang Karet Alam di Pedesaan

aktor Internal

Faktor Eksternal

aret

1jak

n Kelemahan Peluang Tantangan
't e Sebagian besar e Regulasi e Perhatian
usaha pedagang karet Pedagang karet pemerintah daerah
merupakan Sudah Diatur kepada pedagang
t pedagang informal Dalam karet belum
ke belum memiliki Permendag No. memadai
angan SIUP dan tidak 53 Tahun 2009 o Ekspansi lahan
memiliki Surat tentang perkebunan kelapa
t Tanda Registrasi Pengawasan sawit
ke sebagai pedagang Mutu Bahan menyeb'abkan
. produksi
ahan |e Peqagang karet Olah Komoditi perkebunan karet
terlibat hutang Ekspor Standard | akin berkurang.
t piutang dengan Indonesian « Harga penjualan
etani industri pengolahan Rubber Yang getah karet dunia
bungan | karet Diperdagangkan | cenderung turun
e Belum ada asosiasi | « Permintaan
ing pedagang karet getah karet
kit yang melindungi dunia semakin
meningkat
an dengan | pedagang karet
nbeli
an
't taat
ntah
t
niliki
@an
ingga
t
1geruk
n inaksimal
bokar
t
bat
karet

Hey L@
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yang disajikan pada Tabel 12.4 selanjutnya dilakukan analisis

Dari hasil analisis selanjutnya ditabulasi kedalam tabel SWOT yang

ada Tabel 12.5. Analisis SWOT menghasilkan beberapa alternatif
mberdayaan pedagang karet alam dalam rangka pengembangan

karet alam di pedesaan Provinsi Riau, antara lain:

tagi S-O

ini merupakan pertemuan dua elemen kekuatan dan peluang
memberikan kemungkinan bagi suatu organisasi atau lembaga
berkembang lebih cepat. Berkaitan dengan hal tersebut dalam

:mberdayaan pedagang karet di pedesaan terdapat beberapa strategi

t dilakukan dalam rangka pemberdayaan pedagang karet alam
ang pada akhirnya akan dapat mengembangkan komoditi karet
vinsi Riau sebagai berikut:

lin hubungan harmonisasi dengan industri karet dalam menjamin

kan produk yang berkualitas demi keberlangsungan proses produksi

ndustri karet. Keberlangsungan usaha pedagang karet juga sangat

antung kepada industri karet, artinya karet yang dibeli oleh pedagang
ada petani akan di jual kepada industri karet, industri karet akan

eli dari pada pedagang apabila karet yang dijualnya tersebut

1enuhi standar kualitas yang diharapkan oleh insustri, dan industri

merasa lebih nyaman apabila pedagang juga dapat menjamin
angsungan pasokan karet dari pedagang sebagai in put dalam
5 produksi industri karet secara terus menerus. Oleh karena itu
sikan adanya kemitraan dengan industri karet dengan prinsip saling
antungkan, sehingga bagi pedagang karet produk yang dibeli dari
mempunyai pasar yang jelas untuk dijualnya berdasarkan harga
Hal ini hanya dapat dilakukan apabila pedagang karet sebagai
satu institusi kelembagaan karet dapat memelihara hubungan yang
)nis dengan industri karet.
gkatkan kemitraan dengan petani karet dengan prinsip saling

:nguntungkan, selain mememlihara hubungan yang harmonis dengan

¥

ri karet, pedagang karet juga meningkatkan kemitraan dengan
karet agar pasokan dari petani tetap terjamin. Hanya saja kesan
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Ii bahwa petani karet tidak mempunyai posisi tawar dalam hal

tuan harga jual dan terkesan selalu pihak yang dirugikan mesti

igkan, mestinya pedagang karet mempunyai prinsip bila kita ingin

ukseskan dulu orang lain (petani karet) apalagi dalam sistem

erbuka, semua orang bisa melakukan transaksi dengan siapa

tani karet tidak akan selamanya dia bisa menerima

tasannya dan apabila petani menyadari dan berusaha untuk

engan memperkuat kelompok petani karet serta membentuk
aret dengan menggunakan manajemen yang profesional maka
itup kemungkinan pedagang karet akan kehilangan pasar.

atkan SDM Petani agar hasil getah karet memenuhi standar
adanya kecendrungan prilaku petani karet yang mengabaikan

25 produksinya serta adanya sebahagian petani karet yang memiliki

.....

anderung menambah berat karet dengan bahan lain untuk
tkan penghasilan lebih, kemudian ditambah lagi produksi karet

tani yang juga masih rendah, hal ini tentu saja tidak hanya
<an petani itu sendiri akan tetapi juga sangat berpengaruh kepada
ng sewaktu menjual produk tersebut kepada industri. Oleh karena
lagang karet juga mesti memiliki strategi untuk meningkatkan

DM petani karet melalui usaha bersama yang dilakukan antara

ng, industri, pemerintah secara bersama-sama mensuport

peningkatan kualitas SDM petani melalui program technical
'y atau dalam bentuk program kegiatan lainnya.

W-0

erupakan interaksi antara kelemahan organisasi dan peluang
asi seperti ini memberikan suatu pilihan pada situasi yang
ng yang tersedia sangat meyakinkan namun tidak dapat
karena kekuatan yang ada tidak cukup untuk menggarapnya.
Isan yang diambil adalah (melepas peluang yang ada untuk
organisasi lain) atau memaksakan menggarap peluang itu

Berkaitan dengan hal tersebut dalam pemberdayaan pedagang

pedesaan terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan
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dikan status pedagang informal menjadi formal dengan memiliki

at Tanda Registrasi (STR). Berdasarkan data yang ada ternyata masih

)

7

k pedagang karet yang belum memiliki Surat Tanda Registrasi,
rmakna bahwa status pedagang karet masih bersifat informal atau

memilki legalitas, pada hal dalam regulasi yang ada semua
Jang karet mesti memiliki STR. Apabila strategi ini diabaikan oleh

1gang karet tidak tertutup kemungkinan pad suatu waktu pedagang

yut tidak dibolehkan lagi melakukan transaksi jual beli karet.
)entuk Asosiasi Pedagang Karet, strategi lain adalah memperkuat
nya agar juga mempunyai posisi tawar yang lebih kuat terutama

1dap industri karet, maka perlu dibentuk asosiasi yang dikenal dengan
sosiasi Pedagang karet.

gi S-T
i merupakan interaksi antara ancaman dan kekuatan. Di sini harus

I upaya mobilisasi sumber daya yang merupakan kekuatan organisasi
nemperlunak ancaman dari luar tersebut, bahkan kemudian
[ ancaman itu menjadi sebuah peluang. Berkaitan dengan hal tersebut

\berdayaan pedagang karet alam di pedesaan maka strategi yang
ukan adalah membangun kemitraan dengan petani dan industri

i W-T

ni merupakan kondisi yang paling lemahdari semua sel karena
1 pertemuan antara kelemahan organisasi dengan ancaman dari
arenanya keputusan yang salah akan membawa bencana yang
I organisasi. Strategi yang harus diambil adalah Damage Control
alikan kerugian) sehingga tidak menjadi lebih parah dari yang
in. Berkaitan dengan hal tersebut dalam pemberdayaan pedagang
di pedesaan adalah melakukan strategi mendorong pemerintah

nembuat regulasi cegah alih fungsi lahan, strategi ini memiliki

dengan strategi yang dilakukan oleh petani karet dan industri
ni dilakukan salah satu tantangan yang dihadapi adalah adanya
than perkebunan kelapa sawit menyebabkan produksi perkebunan
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erkurang, di satu sisi lahan karet yang ada sekarang sudah

ur yang tua, akibatnya apabila tidak dilakukan regulasi cegah

an dan pola peremajaan tanaman karet juga tidak terlaksana

nal sudah pasti keberlangsungan usaha pedagang karet otomatis
M.

sarkan analisis SWOT tersebut dapat disimpulkan bahwa

Jjembangan karet alam di pedesaan khususnya yang berkaitan

imberdayaan pedagang karet alam dapat dilakukan dengan cara,

) Membangun kelembagaan pedagang karet dalam bentuk
berfungsi menyalurkan aspirasi pedagang karet ke berbagai

nogku kepentingan terutama pemerintah; 2) Meningkatkan status
caret menjadi formal dengan memiliki Surat Tanda Registrasi
3) Membangun kemitraan dengan petani karet dan industri karet
insip saling menguntungkan; 4) Secara bersama-sama dengan

amerintah meningkatkan kualitas SDM petani karet
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2.5, Analisis SWOT Pemberdayaan Pedagang Karet Alam Propinsi

Riau
KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
e Pedagang karet memiliki e Sebagian besar
modal usaha yang memadai edagan karet
ITERNAL « Pedagang karet memiliki fneru%akgn pedagang
akses ke lembaga keuangan informal belum memiliki
(bank) - SIUP  dan tidak
e Pedagang karet memiliki -
akses ke industri pengolahan memiliki Surat Tanda
4 karet Registrasi sebagai
X e Pedagang karet mendominasi pedagang
petani karet dalam hubungan |e Pedagang karet terlibat
patronase ) hutang piutang dengan
. Jurqla_h pedagang karet lebih industri pengolahan
sedikit dibandingkan dengan karet
petani karet are o
o Pedagang karet cenderung Belum ada asosiasi
membeli bokar basah dan pedagang karet yang
bokar kotor melindungi pedagang
e Pedagang karet taat karet
membayar pajak kepada
pemerintah
e Pedagang karet cenderung
memiliki tingkat pendidikan
yang sedang hingga tinggi
e Pedagang karet cenderung
tor mengeruk keuntungan
51ERNAL maksimal dari pembelian
bokar petani
e Pedagang karet cenderung
terlibat hutang piutang dengan
— petani karet
ELUANG (O) STRATEGI S -0 STRATEGIW -0
‘edagang karet e Menjalin hubungan o Menjadikan status
Diatur Dalam | harmonisasi dengan industri pedagang informal

g No. 53 Tahun
ng Pengawasan
n Olah Komoditi
tandard Indonesian
ng Diperdagangkan
ntaan getah karet dunia
akin meningkat

karet dalam menjamin pasokan
produk yang berkualitas demi
keberlangsungan proses
produksi pada industri karet.

* Meningkatkan kemitraan
dengan petani karet dengan

menjadi formal dengan
memiliki Surat Tanda
Registrasi

o Membentuk Asosiasi
Pedagang Karet

prinsip saling menguntungkan
o Meningkatkan SDM Petani
agar hasil getah karet
%) memenuhi standar kualitas
TANTANGAN (T) STRATEGI S -T STRATEGI W -T

&

pemerintah daerah
:dagang karet belum

)

DIV 2

ahan perkebunan
a sawit menyebabkan
ks perkebunan karet

1 berkurang.

a penjualan getah karet
i cenderung turun

 Membangun kemitraan dengan
petani dan industri karet

e Mendorong Pemerintah
untuk membuat regulasi
cegah alih fungsi lahan
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'emberdayaan Industri Karet Alam di Provinsi Riau

yengamatan di lapangan dan pembuat kebijakan diperoleh

ng terkait dengan faktor internal dan eksternal yang
1hi industri karet alam di Provinsi Riau dalam rangka

iigan komoditi karet, antara lain:

6 perusahaan industri pengolahan karet di Riau dengan tenaga

lencapai 2500 orang buruh

B

Jengolahan karet di Riau memiliki pasar ekspor ke mancanegara

s terpasang pabrik karet saat ini melebihi sediaan bahan baku

pengolahan karet terutama industri hilir merupakan industri padat
an teknologi canggih

ti pengolahan karet sudah tergabung dalam asosiasi yakni Gapkindo
| Riau

ihaan industri pengolahan karet di Riau memiliki hubungan emosional
i yang baik dengan para importir manca negara

haan industri pengolahan karet di Riau memiliki hubungan baik

ara produsen dan trader karet manca negara (Malaysia, Singapura,

an industri pengolahan karet memiliki program CSR untuk petani

an industri pengolahan karet memiliki hubungan yang kuat dengan
| karet

duksi per ton SIR yang ada saat ini masih tinggi karena inefisiensi
1sportasi SIR ke pelabuhan ekspor masih tinggi karena harus
nelalui pelabuhan Belawan Medan

11aan industri pengolahan karet kurang memiliki akses ke petani

ak regulasi yang mengatur industri pengolahan karet
ermintan kebutuhan karet dunia yang makin meningkat
enurunan harga karet dunia karena kelebihan pasokan

insi lahan perkebunan kelapa sawit menyebabkan produksi

an karet makin berkurang.

penjualan getah karet dunia cenderung turun
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aktor yang sudah teridentifikasi tentang faktor internal—eksternal
ret alam, maka indikator tersebut dikelompokkan berdasarkan
aria. Keempat kriteria tersebut disajikan pada Tabel 12.6.

Matriks Internal-Eksternal Industri Karet Alam

Faktor Internal

Faktor Eksternal

atan Kelemahan Peluang Tantangan
6 | e Biaya produksi per Ada banyak e Adanya penurunan
industri ton SIR yang ada regulasi yang harga karet dunia
karet di saat ini masih mengatur industri karena kelebihan
n tenaga tinggi karena pengolahan karet pasokan
apai 2500 inefisiensi Adanya permintan |e Ekspansilahan
‘ e Biaya transportasi kebutuhan karet perkebunan kelapa
olahan SIR ke pelabuhan dunia yang makin sawit menyebabkan
1 memiliki ekspor masih tinggi meningkat produksi perkebunan
por ke Kkarena harus karet makin
N diekspor melalui berkurang.
terpasang e Harga penjualar_1
saat ini pelabuhan getah karet dunia
sediaan Belawan Medan cenderung turun
Karet e Perusahaan
golahan industri pengolahan
ama industri karet kurang
nerupakan memiliki akses ke
at modal petani karet
gi canggih
golahan
tergabung
asi yakni
abang
1 industri
karet di
memiliki
mosional
ng baik
a importir
ra
1 industri
karet di
memiliki
baik
para
an trader
1 negara
> ingapura,
1 industri
karet
gram CSR
i karet
1 industri
karet
hungan
engan
aret
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\nalisis SWOT Pemberdayaan Industri Karet Alam Propinsi

iau
INTERNAL KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)

Terdapat 6 perusahaan industri * Biaya produksi per ton SIR
pengolahan karet di Riau dengan yang ada saat ini masih
tenaga buruh mencapai 2500 orang tinggi karena inefisiensi
buruh * Biaya transportasi SIR ke
Indutri pengolahan karet di Riau pelabuhan ekspor masih
memiliki pasar ekspor ke mancanegara tinggi karena harus diekspor
Kapasitas terpasang pabrik karet saat melalui pelabuhan Belawan
ini melebihi sediaan bahan baku karet Medan
Industri pengolahan karet terutama e Perusahaan industri
industri hilir merupakan industri padat pengolahan karet kurang
modal dan teknologi canggih menmiliki akses ke petani
Industri pengolahan karet sudah karet
tergabung dalam asosiasi yakni
Gapkindo Cabang Riau
Perusahaan industri pengolahan karet
di Riau memiliki hubungan emosional
dan trust yang baik dengan para
importir manca negara
Perusahaan industri pengolahan karet
di Riau memiliki hubungan baik dengan
para produsen dan trader karet manca
negara (Malaysia, Singapura, Thailand)
Perusahaan industri pengolahan karet
memiliki program CSR untuk petani
karet
Perusahaan industri pengolahan karet
memiliki hubungan yang kuat dengan

- pedagang karet

NG (O) STRATEGI S -0 STRATEGIW -0

am terus * Peningkatan produksi karet alam |e Perbaikan proses untuk

sbutuhan karet
akin

arbahan baku
ikin banyak
gulasi yang
Istri

aret

e Penyerapan untuk industri hilir

peningkatan mutu
Penerapan teknologi
untuk industri hilir

GAN (T)

STRATEGI S -T

STRATEGI W -T

runan harga
arena

s;okan

in perkebunan
nenyebabkan
ebunan karet
ang.

lan getah
:nderung turun

e Membangun kemitraan dengan

pedagang dan petani karet

» Diversifikasi produk dengan

harga yang lebih stabil

Peningkatan
kompetensi SDM
Industri untuk
pengolahan dalam
rangka peningkatan
mutu
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5is SWOT Pemberdayaan Industri Karet Alam Propinsi Riau yang

1. pada Tabel 12.7, selanjutkan dijelaskan hasil bentuk kolaborasi

1sil analisis menentukan beberapa alternatif strategi pemberdayaan
aret alam dalam rangka pengembangan komoditi karet alam di

tegi S— O

1 merupakan pertemuan dua elemen kekuatan dan peluang
memberikan kemungkinan bagi suatu organisasi atau lembaga
berkembang lebih cepat. Berkaitan dengan hal tersebut dalam

)emberdayaan industri karet alam terdapat beberapa strategi yang

(ukan dalam rangka pemberdayaan industri karet alam tersebut
L akhirnya akan dapat mengembangkan komoditi karet alam di
au sebagai berikut:

gkatan produksi karet alam, strategi ini sangat perlu dilakukan

2rgingat saat ini sebahagian besar umur tanaman karet sudah tua,

a ekspansi lahan perkebunan kelapa sawit menyebabkan produksi

kebunan karet makin berkurang, SDM petani karet masih rendah
lipun dia sudah mempunyai pengalaman yang lama. Sementara di

n terdapat peluang adanya tumbuh dan berkembangnya pasar

t alam. Oleh karena itu industri karet yang ada perlu merumuskan

gi untuk melakukan peningkatan produksi karet alam.

rrapan untuk industri hilir, selain peningkatan produksi karet alam,
ri karet yang ada sekarang juga perlu merumuskan strategi untuk
ukan penyerapan untuk industri hilir.

i W-0

i merupakan interaksi antara kelemahan organisasi dan peluang
Situasi seperti ini memberikan suatu pilihan pada situasi yang
luang yang tersedia sangat meyakinkan namun tidak dapat

atkan karena kekuatan yang ada tidak cukup untuk menggarapnya.

keputusan yang diambil adalah (melepas peluang yang ada untuk

<an organisasi lain) atau memaksakan menggarap peluang itu
. Berkaitan dengan hal tersebut dalam pemberdayaan industrii

B Model dan Strategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan
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rrdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan yaitu: (a)

roses untuk peningkatan mutu, dan (b) penerapan teknologi untuk

ir. Strategi ini berkaitan dengan strategi S —O yaitu peningkatan

ar

t alam dan penyerapan untuk industri hilir.

S-T

I (herupakan interaksi antara ancaman dan kekuatan. Di sini harus

Hic

sa mobilisasi sumber daya yang merupakan kekuatan organisasi
rlunak ancaman dari luar tersebut, bahkan kemudian
man itu menjadi sebuah peluang. Berkaitan dengan hal tersebut

erdayaan industri karet alam terdapat beberapa strategi yang
ukan adalah

jun kemitraan dengan pedagang dan petani karet, seperti hal

nata rantai bisnis, bahwa antara satu dengan pihak lainnya tidak

sahkan. Petani karet sangat tergantung kepada pedagang karet

membeli produknya, sebaliknya pedagang karet juga memerlukan
tanpat petani karet mustahil pedagang melakukan usahanya,

QY

[uga antara pedagang karet dengan industri karet. Oleh karena
i keberlangsungan usaha agar lebih terjamin diperlukan adanya

1baik dengan pedagang maupun dengan petani karet dengan

)y saling menguntungkan. Salah satu bentuk realisasi kemitraan

\«dalah industri bersama pedagang karet dan pemerintah secara
-sama meningkatkan kualitas SDM petani karet.

asi produk dengan harga yang lebih stabil, sesuai dengan
angan pasar dan keanekaragaman kebutuhan industri dan
sejalan dengan perkembangan zaman, maka industri karet

mesti menyusun strategi untuk melakukan diversifikasi produk.

W -T

merupakan kondisi yang paling lemahdari semua sel karena
rrtemuan antara kelemahan organisasi dengan ancaman dari
nanya keputusan yang salah akan membawa bencana yang
ganisasi. Strategi yang harus diambil adalah Damage Control
an kerugian) sehingga tidak menjadi lebih parah dari yang
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an. Berkaitan dengan hal tersebut dalam pemberdayaan industri

lam terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan adalah

an kompetensi SDM Industri untuk pengolahan dalam rangka

atan mutu. Strategi ini sangat perlu untuk dilakukan karena dalam

-benjaminan mutu apabila in putnya berkualitas dan diproses secara

5 (didukung oleh SDM yang berkualitas) maka dapat dipastikan
silnya juga akan berkualitas. Oleh karena itu diperlukan adanya
| berkualitas pada industri karet alam. Berbagai program untuk
<an kualitas SDM ini dapat dilakukan salah satu diantaranya adalah
service training.

dasarkan analisis SWOT Pemberdayaan Industri Karet Alam Propinsi
rsebut dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan karet alam
2an khususnya yang berkaitan dengan pemberdayaan industri karet

t dilakukan dengan cara: 1) Peningkatan produksi karet alam dan
si produk; 2) Penyerapan untuk industri hilir; 3) Membangun

:an dengan pedagang dan petani karet; 4) Peningkatan kompetensi

stri karet; 5) Melakukan deregulasi peraturan dan kebijakan yang
ghambat iklim investasi diindustri karet dan industri hilir karet; 6)

katkan efisiensi di industri karet agar memiliki daya saing dipasar

al

| Tataniaga Karat Alam di Perdesaan dan Pasar Internasional
a bagian ini dipaparkan tentang kondisi terkini mengenai tataniaga
di pedesaan Provinsi Riau dan Model Penawaran dan Permintaan
1 Indonesia di Pasar Internasional. Analisis tataniga karet alam di
Provinsi Riau meliputi analisis saluran tataniaga, margin dan

semasaran. Sementara itu analisis model penawaran dan permintaan

Indonesia di pasar internasional dimaksudkan untuk mengetahui

ja besar respon penawaran dan permintaan karet alam Indonesia

)rerubahan-perubahan instrumen pasar seperti harga karet alam
karet sintetis dunia.
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Karet Alam di Pedesaan

IS tataniaga karet alam di pedesaan dilakukan berdasarkan data

i dikumpulkan pada dua kabupaten sentra produksi karet alam di

, yaitu Kabupaten Kuantan Singingi dan Kabupaten Kampatr.

upaten Kuantan Singingi maupun di Kabupaten Kampar terdapat

n tataniaga yang berlaku. Saluran I, petani menjual produksi
berupa bahan olah karet (bokar) kepada pedagang pengumpul,

sz dagang pengumpul menjual ke pedagang besar, dan selanjutnya

sar menjual ke pabrik pengolahan karet. Saluran II, petani
Jksi karet alamnya berupa bahan olah karet (bokar) kepada

esar, dan selanjutnya pedagang besar menjual ke pabrik
faret.

sengamatan di lapangan, tidak ada petani maupun pedagang
yang langsung menjual bokar langsung ke pabrik pengolahan

edagang besar yang bisa menjual bokar ke pabrik pengolahan
sebut terjadi karena pabrik pengolahan karet hanya akan

kar dari pedagang yang memiliki delivery order (DO), yakni para
esar. Tabel 12.8 menyajikan data jumlah petani menurut saluran
ret alam di Kabupaten Kuantan Singingi.

lumlah Petani Menurut Saluran Tataniaga Karet Alam di
{abupaten Kuantan Singingi

Petani (jiwa) Persentase (%)
84 77,5
24 22,5
108 100

bel dapat dilihat bahwa 77,5% petani memasarkan bokar melalui

dangkan 22,5% sisanya menjual bokar melalui Saluran II.
etani yang menjual bokarnya melalui Saluran | dengan
| kemudahan dalam penjualan karena pedagang pengumpul
1datangi petani untuk membeli bokar. Sementara itu, untuk
~melalui Saluran I, pedagang bersifat menunggu atau petani
\ngi pedagang besar.

tegi Pembangunan Ekonomi Pedesaan ® 291



i Pembangunan

~e

34

)-8,100 per kg dari pedagang besar, dan selanjutnya pedagang besar

)&

(=

1A
I .

analisis saluran tataniaga karet alam di Kabupaten Kuantan
sajikan pada Gambar 12.1 dan Tabel 12.9. Dari Gambar 12.1 dan
2.9 dapat dinyatakan bahwa melalui Saluran |, petani menerima harga
1O per kg dari pedagang pengumpul. Pedagang pengumpul menerima

harga Rp 10,000 per kg dari pabrik pengolahan karet. Dengan

1 total margin pemasaran karet alam melalui Saluran | sebesar Rp

(g, yang terdiri dari margin pemasaran pedagang pengumpul Rp
g dan margin pemasaran pedagang besar Rp 1,900 per kg. Melalui
petani menerima harga Rp 6.400 per kg dari pedagang besar, dan
a pedagang besar menerima harga Rp 10,000 per kg dari pabrik
n karet. Dengan demikian total margin pemasaran karet alam
luran 1l sebesar Rp 3,600 per kg.

Rp. 6.300 Rp. 6.400
Petani
Rp.8.100
Pedagang
I —> Pengumpul
Rp.1.800
Rp.10.000 Rp.10.000
Pedagang _
—>
Besar -
Rp.1.900 Rp.3.600
Rp.10.000
Pabrik Rp.10.000
> Pengolahan D —
Rp.3.700 s
Karet Rp.3.600

Saluran Il

2.1. Saluran Tataniaga Karet Alam di Kabupaten Kuantan Singingi
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\nalisis Tataniaga Karet Alam Menurut Saluran Tataniaga di
{abupaten Kuantan Singingi

Saluran Satu Saluran Dua
‘raian Harga Biaya |Persentase| Harga Biaya Persentase
(Rp/Kg) | (Rp/Kg) (%) (Rp/Kg) | (Rp/kg) (%)
aJual 6.300,00 6.400,00
spartasi 332,26 56,87 389 60,31
usutan 4% 252 43,13 256 39,69
Ay 584,26 100,00 645 100,00
tungan 5.715,74 5.755,00
engumpul
i 6.300,00 6.400,00
JKar 100 14,49 100 12,58
= 41,67 6,04 37,5 4,72
sporiasi 233,33 33,82 337,5 42,45
sutan 5 % 315 45,65 320 40,25
690 100,00 795 100,00
Bdual 8.100 10.000
Jil 1.800,00 3.600,00
jfungan 1.110,00 2.805,00
1ng Pengumpul
aBeli 8.100
Jar Muat 110 13,56
sportasi 48 5,92
Jusutan 8% 648 79,90
P 5
Ay 811 100,00
HJual 10.000
fins 1.900
1tunoan 1.089
elian 10.000 10.000
3.700,00 3.600,00
2.085,26 1.440,00
terima 0,63 0,64
5| Permnasaran 20,85 14,40

vlanjut dari Tabel 12.9 dapat dilihat bahwa total biaya pemasaran
lebih besar dari total biaya pemasaran Saluran 2, yakni sebesar
26 per kg untuk Saluran | dan sebesar Rp 1.440,00 per kg untuk

Sementara itu bagian yang diterima petani dan nilai efisiensi
i untuk Saluran | lebih kecil daripada Saluran Il. Hal ini
asikan bahwa lebih menguntungkan bagi petani menjual bokar
ielalui Saluran 1l daripada melalui Saluran I. Tataniaga karet alam
293
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»fisien melalui Saluran Il daripada Saluran . Hal ini sesuai dengan

niaga yang menyatakan bahwa semakin pendek saluran tataniaga

masaran semakin efisien, sebaliknya semakin panjang saluran
ga maka pemasaran semakin tidak efisien.

12.10 menyajikan data jumlah petani menurut saluran tataniaga
| di Kabupaten Kampar. Dari tabel dapat dilihat bahwa 66,67%

Iemasarkan bokar melalui Saluran |, sedangkan 33,33% sisanya
hokar melalui Saluran 1l. Sama dengan di Kabupaten Kuantan Singingji,

1 petani di Kabupaten Kampar yang menjual bokarnya melalui
dengan pertimbangan kemudahan dalam penjualan karena

1g pengumpul langsung mendatangi petani untuk membeli bokar.

Hatt

>all

ara itu, untuk menjual bokar melalui Saluran I, pedagang bersifat

atau petani yang mendatangi pedagang besar.

>.10. Jumlah Petani Menurut Saluran tataniaga Karet Alam di

Kabupaten Kampar

an Petani (jiwa) Persentase (%)
an 1 40 66,67
an 2 20 33,33
ah 60 100

analisis saluran tataniaga karet alam di Kabupaten Kuantan
sajikan pada Gambar 4.2 dan Tabel 12.11. Dari Gambar 12.2 dan
1 dapat dinyatakan bahwa melalui Saluran I, petani menerima
7.671 per kg dari pedagang pengumpul. Pedagang pengumpul
harga Rp 9,766 per kg dari pedagang besar, dan selanjutnya

¢ besar menerima harga Rp 13,254 per kg dari pabrik pengolahan

gan demikian total margin pemasaran karet alam melalui Saluran
*p 5,583 per kg, yang terdiri dari margin pemasaran pedagang
Il Rp 2,095 per kg dan margin pemasaran pedagang besar Rp
:g. Melalui Saluran II, petani menerima harga Rp 7.683 per kg dari
sesar, dan selanjutnya pedagang besar menerima harga Rp 13,254
pabrik pengolahan karet. Dengan demikian total margin pemasaran
melalui Saluran Il sebesar Rp 5,571 per kg.
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2.11. Analisis Pemasaran Karet Saluran tataniaga Satu dan Dua di
Kabupaten Kampar

= Saluran Satu Saluran Dua
aian Harga Biaya Persentase Harga Biaya Persentase
q (Rp/Kg) | (Rp/Kg) (%) (Rp/Kg) | (Rplkg) (%)
iar
“Harga Jual 7.671,00 7.683,00
Biaya
Transportasi 100,00 24,58 120,00 28,08
;’“" usutan 306,84 75,42 307,32 71,92
@l biaya 406,84 100,00 427,32 100,00
tungan 7.264,16 7.255,68
ing
npul
a Beli 7.671,00 7.683,00
]
jkar 100,00 ) 30,00 514
41,67 6,51 70,00 11,98
sportasi 115,00 17,96 100,00 1712
nyusutan 383,55 59,91 384,15 65,76
aya 640,22 100,00 584,15 100,00
a Jual 9.766,00 13.254,00
in 2.095,00 5.571,00
Keuntungan 1.454,78 4.986,85
2dagang
:ngumpul
Haroa Beli 9.766,00
Biaya
fegnakar 35,00 3,22
‘Transportasi 75,00 6,89
usutan 976,60 89,71
ibusi 2,00
aya 1.088,60 100,00
a Jual 13.254,00
in 3.488,00
itungan 2.399,40
ian 13.254,00 13.254,00
tat Margin 5.583,00 5.571,00
masaran
saya 2.135,66 1.011,47
§ aran
glanyg
erima Petani 0,58 0.58
=il 16,11 7,63
84k aran
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1ya dari Tabel 12.11 dapat dilihat bahwa total biaya pemasaran

bih besar dari total biaya pemasaran Saluran 2, yakni sebesar

PN

el

yer kg untuk Saluran | dan sebesar Rp 1.011,47 per kg untuk
jian yang diterima petani sama dengan Saluran Il. Sementara

iensi pemsaran Saluran | lebih besar daripada Saluran II. Hal ini

<an bahwa tataniaga karet alam lebih efisien melalui Saluran 1l

luran 1.

I'Penawaran dan Permintaan Karet Alam Indonesia di Pasar

ional

)enawaran dan permintaan karet alam Indonesia dibangun dengan

nenganalisis respon penawaran dan permintaan karet alam
asar internaisonal. Dalam membangun dan menganalisis model
Thailand dan Malaysia sebagai negara yang juga termasuk
1sen karet alam yang besar di dunia.

;tudi ini digunakan data sekunder berupa data time series tahun

ata sekunder yang dikumpulkan untuk penelitian ini meliputi

s karet alam Indonesia, Malaysia dan Thailand, luas lahan karet

a, Malaysia dan Thailand, ekspor karet alam ke negara tujuan
Serikat, Cina dan Jepang, harga karet alam Indonesia, Malaysia

1d, iIndeks harga produsen Indonesia, Malaysia dan Thailand, indeks

1en Indonesia, Malaysia, Thailand, Amerika Serikat, Cina dan
1 karet alam dunia, harga karet sintetis dunia, nilai tukar rupiah
Dolar, nilai tukar Bath terhadap US Dolar, nilai tukar ringgit
)olar, nilai tukar Yuan terhadap US Dolar, nilai tukar Yen terhadap
1 diperoleh dari berbagai sumber meliputi Badan Pusat Statistik

oresia, Food and Agriculture Organization (FAO), Bank Indonesia

ndi Rubber, dan Bank Dunia.
1 pertama penelitian dengan menggunakan pendekatan
adalah spesifikasi model. Pada tahapan ini digambarkan

1tara peubah-peubah yang dimasukkan ke dalam model, kemudian

kan dalam sejumlah persamaan struktural dan persamaan identitas

s, 2001). Persaman struktural diformasikan yaitu persamaan

1 karet alam Indonesia, permintaan karet alam Indonesia, ekspor
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Indonesia, harga karet alam Indonesia, penawaran karet alam

d, permintaan karet alam Thailand, ekspor karet alam Thailand, harga

n Thailand, penawaran karet alam Malaysia, permintaan karet alam

ekspor karet alam Malaysia, harga karet alam Malaysia, impor
Amerika Serikat, Cina, Jepang dan harga karet alam dunia.
waran karet alam Indonesia dipengaruhi oleh harga karet alam

1, pertumbuhan luas areal karet alam Indonesia, penambahan luas

sawit Indonesia dan penawaran karet alam Indonesia tahun

/a. Persamaan penawaran karet alam Indonesia dirumuskan
rrikut:

a, PIR +a,GARI +a,PAPI +a,SIR_,+ U, ....c....... 1)

imeter dugaan yang diharapkan adalah a;,a,>0; a,<0 dan 0O<a,<

mintaan karet alam Indonesia dipengaruhi oleh variabel penambahan

t alam Indonesia, harga karet sintetis dunia, dan permintaan karet

donesia tahun sebelumnya. Persamaan permintaan karet alam

sla dirumuskan sebagai berikut:

.\h

-b,PPIR +b,PSWR +b,DIR + U, ..., 2
imeter dugaan yang diharapkan adalah b,<0; b,>0 ; dan O<b_<1.

or karet alam Indonesia dipengaruhi oleh variabel nilai tukar Rupiah
JS Dolar, penambahan harga karet alam dunia, permintaan karet
nesia dan ekspor karet alam Indonesia tahun sebelumnya.

an ekspor karet alam Indonesia dirumuskan sebagai berikut:

=, +¢, ERIR + ¢, PPWR +¢,DIR + ¢, XIAR | +U, ... 3)

imeter dugaan yang diharapkan adalah, ¢,>0; ¢, ¢,<0dan 0<c,<

1 karet alam Indonesia dipengaruhi harga karet alam dunia, rasio
1 dan permintaan karet alam Indonesia dan harga karet alam

a peubah tahun sebelumnya. Persamaan harga karet alam Indonesia
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t dirumuskan sebagai berikut:

d, PPWR +d,XIR ,d, PIR_+ U, ..o, (4)

t+ 73
ster dugaan yang diharapkan adalah d, ,,>0dan0<d, <1.

-an karet alam Thailand dipengaruhi oleh penambahan harga

hailand, luas areal karet alam Thailand, penambahan luas areal

Indonesia dan penawaran karet alam Thailand tahun
>ersamaan penawaran karet alam Thailand dirumuskan sebagai

PPTR, +e,ART, +e,PAPT, +e, STR + U ....c....... (5)

neter dugaan yang diharapkan adalah e ,e, >0 ; e, < dan 0<e,<

intaan karet alam Thailand dipengaruhi oleh variabel harga karet

enambahan harga karet alam Thailand, kendaraan bermotor

1 permintaan karet alam Thailand tahun sebelumnya. Persamaan

<aret alam Thailand dirumuskan sebagai berikut:

£ PWR, +f,PPTR +f, VT +f,DTR_ + U, ...corrririrnn. (6)

ster dugaan yang diharapkan adalah f, f,<0;f,>0 dan 0 <f, <

aret alam Thailand dipengaruhi oleh variabel nilai tukar Bath
)olar, harga karet alam Thailand, harga sintetis dunia, permintaan

1 Thailand dan ekspor karet alam Thailand tahun sebelumnya.

D

«spor karet alam Thailand dirumuskan sebagai berikut:

ERTR +9g,RPWSR +g,DTR+g,XTR , + U, ........ (7
eter dugaan yang diharapkan adalah g, g,<0 ; g,>0 dan 0<
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arga karet alam Thailand dipengaruhi pertumbuhan harga karet alam
senawaran karet alam Thailand, permintaan karet alam Thailand dan
aret alam Thailand tahun sebelumnya. Persamaan harga karet alam
10 dirumuskan sebagai berikut:

1,+h, GPWR +h, STR ,h,DTR +h, PTR ,+ U, ........... 8)

t+ 3
Jarameter dugaan yang diharapkan adalah h, |, h,>0dan O<h,<1.

waran karet alam Malaysia dipengaruhi oleh harga karet alam
ia, penambahan luas areal karet alam Malaysia, harga pupuk Malaysia
awaran karet alam Malaysia tahun sebelumnya. Persamaan
aran karet alam Malaysia dirumuskan sebagai berikut:

H

4, +1, GPMR, +i, GARM, +i,APM +i, SMR ,+ U, ............. 9)
parameter dugaan yang diharapkan adalahi;,i,>0 ;i,<0 dan 0<i, <1.

ermintaan karet alam Malaysia dipengaruhi oleh variabel penambahan
<aret alam Malaysia, rasio harga karet alam dunia dan harga karet
i dunia, pertumbuhan pendapatan perkapita Malaysia, pertumbuhan
Juk Malaysia dan permintaan karet alam Malaysia tahun sebelumnya.
n permintaan karet alam Malaysia dirumuskan sebagai berikut:

+RPMWR+ [,DTR ; + U, oo (20)
ameter dugaan yang diharapkan adalahj, >0;dan0<j,< 1.

‘kspor karet alam Malaysia dipengaruhi oleh variabel penambahan nilai
inggit terhadap US Dolar, harga karet alam dunia, pertumbuhan harga
itetis dunia, permintaan karet alam Malaysia dan ekspor karet alam
sebelumnya. Persamaan ekspor karet alam Malaysia dirumuskan
i berikut:

<, PERMR +k,PWR +k GPSWR +k, DMR +k XMR _+U . ... (11)
parameter dugaan yang diharapkan adalah k,,k.>0; k1, k,<0 dan
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aret alam Malaysia dipengaruhi harga karet alam dunia,

karet alam Malaysia, permintaan karet alam Malaysia dan harga
i Malaysia tahun sebelumnya. Persamaan harga karet alam

‘umuskan sebagai berikut:

l, PWR +1, PXMR +1,PMR_+ U

Qoprrrrr et

neter dugaan yang diharapkan adalah 1,<0;1,>0dan0<I,< 1.

ret alam Amerika Serikat dipengaruhi oleh variable penambahan
am dunia, pendapatan per kapita Amerika Serikat dan impor

\merika Serikat tahun sebelumnya. Persamaan impor karet alam

ikat dirumuskan sebagai berikut:

-m,PPWR + m,GDPAR + m, MAR_ + U,  ....cooomrrrnen.. (13)

feter dugaan yang diharapkan adalah m,>0 ; m, <0 dan O<m,<1.

~karet alam Cina dipengaruhi oleh variable pertumbuhan nilai tukar

2 US Dolar, harga karet alam dunia, kendaraan bermotor Cina

karet alam Cina tahun sebelumnya. Persamaan impor karet alam

o

&

<an sebagai berikut:

n,ERCR+n,RPWSR +n.MCR ,+ U .......c..cooeinnn. (14)
2ter dugaan yang diharapkan adalahn, n,>0dan0<n3<1.

aret alam Jepang dipengaruhi oleh variable nilai tukar Yen
Dolar, rasio harga karet alam dunia dan harga karet sintetis

npor karet alam Jepang tahun sebelumnya. Persamaan impor

rang dirumuskan sebagai berikut:

0,ERJR +0,PWR +0,GDPJR, +0, MIR ,+ U, .......(15)

neter dugaan yang diharapkan adalah o,<0;0,<0dan0<o, <
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1 karet alam dunia dipengaruhi rasio ekspor karet alam dunia dan

ret alam dunia, pendapatan per kapita dunia dan harga karet alam

AL

n sebelumnya. Persamaan harga karet alam dunia dirumuskan
rrikut:

), *P, RSDWR +p,GDPWR +p,PWR +U  ............... (16)
ameter dugaan yang diharapkan adalah p, p,>0dan0<p,<1.

»an kedua adalah identifikasi model. Wooldridge, Kennedy (2008)
<akan bahwa untuk dapat diduga paramaternya, suatu model
n simultan harus teridentifikasi. Rumus identifikasi model
an order condition sebagai berikut:

2. K= total variabel dalam model yaitu endogenous variables dan

mine variables; M = jumlah variabel endogen dan eksogen yang
ik dalam satu persamaan tertentu dalam model; G= Total persamaan
odel, yaitu jumlah variabel endogen dalam model. Jika (K-M) > (G-

)ersamaan teridentifikasi berlebih (overidentifikasi); jika (K-M) =

naka persamaan teridentifikasi berlebih (exactly identified); Jika (K-

@

, maka persamaan tidak teriidentifikasi (unidentified). Dilihat dari
n ekspor karet alam Malaysia, K= 18, M = 5, G = 5, maka
nya teridentifikasi berlebih.

asarkan hasil identifikasi model, seluruh persamaan struktural
lel penawaran dan permintaan karet alam Indonesia di pasar dunia

ifikasi berlebih (overidentifikasi), oleh karena itu metode estimasi

ai digunakan adalah Two Stage Least Square. Untuk menguiji

masing-masing peubah penjelas secara individual berpengaruh nyata

terhadap peubah endogen pada masing-masing persamaan
uji statistik t dengan taraf nyata yang digunakan sampai pada

ansi 20 persen.

)an selanjutnya adalah menghitung nilai elastisitas. Nilai elastisitas
untuk mendapatkan nilai kuantitatif dari respon suatu fungsi
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or-faktor yang mempengaruhinya. Pendugaan model yang

naka dihitung elastisitas peubah-peubah yang memiliki nilai

ng berbeda nyata sama dengan nol pada taraf sampai dengan 20

i untuk melihat apakah peubah-peubah yang mempengaruhi
erpengaruh secara positif atau negatif dan apakah peubah-
nempengaruhi pada model bersifat responsif atau tidak terhadap
Jipengaruhinya. Jika nilai elastisitas yang diperoleh besar dari
ibah yang dipengaruhi bersifat responsif terhadap perubahan
mempengaruhinya, tetapi jika nilai elastisitas yang diperoleh
mnaka peubah yang dipengaruhi bersifat tidak responsif terhadap

yeubah yang mempengaruhinya, untuk menghitung nilai elastisitas
tskan sebagai berikut (Pindyck, Hayashi, Stock 2012):

elastisitas jangka pendek peubah endogen Yt terhadap peubah

[7 £, = elastisitas jangka panjang peubah endogen Yt terhadap

as Xt; a= koefisien dugaan dari peubah eksogen; b = koefisien

peubah lag; Xt = nilai rata-rata peubah eksogen; Yt= nilai rata-

ndogen.

idugaan model penawaran dan permintaan karet alam Indonesia
1asional pada penelitian ini cukup baik sebagaimana terlihat
determinasi (R?) dari setiap model persamaan. Nilai koefisien
ada model penawaran dan permintaan karet alam Indonesia di

‘riasional berkisar antara 0,43 sampai 0,98 dengan nilai statistik

antara 7,62 sampai 370,18 dan berbeda nyata dengan nol
persen. Secara umum peubah-peubah eksogen yang
ada setiap persamaan model penawaran dan permintaan karet
a mampu menjelaskan dengan baik peubah endogennya.
nilai statistik R?> pada persamaan penawaran karet alam
alah 0,9807 artinya 98,07 persen peubah harga karet alam
tumbuhan luas lahan karet alam Indonesia, penambahan kelapa
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nesia dan penawaran karet alam Indonesia tahun sebelumnya

skan variasi peubah penawaran karet alam Indonesia sedangkan 1,93

jsanya dijelaskan oleh peubah lain yang tidak dimasukkan ke dalam

riasi ini signifikan pada taraf nyata 1 persen yang dilihat dari F

ebesar 370,18 dan probabilitas kecil 0,0001.

pendugaan model yang meliputi empat persamaan struktural yang

1 dapat dilihat Lampiran 1. Hasil pendugaan persamaan penawaran
fam Indonesia menunjukkan bahwa harga karet alam Indonesia

uh positif terhadap penawaran karet alam Indonesia. Hal ini
rarkan bahwa apabila harga karet alam Indonesia meningkat maka

ran karet alam Indonesia cenderung meningkat. Perhitungan

s harga karet alam Indonesia terhadap penawaran karet alam
a tidak responsif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang
fnilai masing-masing 0,0885 dan 0,3613. Nilai elastisitas tersebut

ti apabila harga karet alam Indonesia meningkat sebesar 1 persen

‘oduksi karet alam Indonesia meningkat sebesar 0,91 persen dalam
=ndek dan meningkat sebesar 0,7363 persen dalam jangka panjang.

dugaan persamaan permintaan karet alam Indonesia berhubungan

lengan penambahan harga karet alam Indonesia dengan berbeda

S A

Ltaraf 10 persen. Permintaan karet alam Indonesia tidak responsif
)yenambahan harga karet alam Indonesia dalam jangka pendek
ngka panjang dengan nilai masing-masing 0,0895 dan 0,1782.
sitas tersebut memiliki arti penambahan harga karet alam Indonesia
1 persen maka permintaan karet alam Indonesia sebesar 0,0895
am jangka pendek dan meningkat 0,1782 persen dalam jangka

crawaraan karet alam Thailand berhubungan negatif dan tidak responsif

yenambahan luas lahan kelapa sawit Thailand sedangkan hasil
armintaan karet alam Thailand berhubungan positif dan tidak
lengan jumlah kendaraan Thailand. Hasil dugaan ekspor karet

ailand berhubungan negatif dengan harga karet alam Thailand dan

an positif dengan harga sintetis dunia dan harga karet alam dunia.
dugaan penawaran karet alam Malaysia berhubungan positif dan

sponsif terhadap penambahan luas lahan karet alam Malaysia

B Model dan Strategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan



LK

N

Ekonomi Pembangunan

harga pupuk Malaysia berhubungan negatif dan tidak responsif
enawaran karet alam Malaysia. Hasil permintaan karet alam

ubungan positif dengan rasio harga karet alam dunia dan harga
junia, dalam jangka panjang responsif. Pertumbuhan jumlah

Vlalaysia berhubungan positif dan responsif terhadap permintaan

laysia. Hasil dugaan ekspor karet alam Malaysia berhubungan
ap permintaan karet alam Malaysia

ugaan impor karet alam Amerika Serikat berhubungan positif

terhadap kendaraan bermotor Amerika dalam jangka pendek
injang. Dugaan impor karet alam Cina berhubungan negatif
dalam jangka panjang terhadap harga karet alam dunia tetapi
positif dengan kendaraan bermotor Cina dan responsif dalam

ang. Hasil dugaan impor Jepang tidak responsif terhadap nilai
‘hadap US Dolar maupun rasio harga karet alam dunia dan harga
is dunia.

tigaan persamaan harga karet alam dunia berhubungan positif
51f dalam jangka panjang terhadap rasio ekspor karet alam dunia
aret alam dunia serta pendapatan perkapita dunia. Hasil dugaan

arga karet alam Indonesia berhubungan positif dengan harga
donesia dan responsif dalam jangka panjang. Hasil dugaan

ntharga karet alam Thailand berhubungan positif dan tidak responsif

Imbuhan harga karet alam dunia sedangkan hasil dugaan harga
laysia berhubungan positif dan responsif dalam jangka pendek
ka panjang terhadap harga karet alam dunia sedangkan
wret alam Indonesia berhubungan negatif dan tidak responsif
pendek maupun jangka panajang.

<arkan pembahasan yang telah dikemukan dapat disimpulkan

aktor dominan yang mempengaruhi penawaran dan permintaan

indonesia di pasar internasional adalah harga karet alam Indonesia,

M

uas lahan kelapa sawit Indonesia, kendaraan bermotor Thailand,
‘et alam dunia terhadap harga karet sintetis dunia, penambahan

t alam Thailand, harga karet alam Malaysia, permintaan domestik

laysia, pendapatan per kapita Amerika Serikat dan Jepang,
an terhadap US Dolar, nilai tukar Yen terhadap US Dolar,
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n perkapita dunia. Faktor yang paling besar pengaruh terhadap

ran dan permintaan karet alam Indonesia di pasar internasional adalah

()

talam dunia.
n rangka pengembangan karet alam di Indonesia perlu menerapkan

n peningkatan harga. Indonesia harus berupaya meningkatkan

produksi karet alam dan pengembangan industri hilir. Perlu adanya

| pemerintah terkait nilai tukar rupiah terhadap US Dolar yang stabil.
Upaya untuk mendirikan industri hilir karet alam Indonesia untuk

kan daya saing dalam negeri.

ek dan Potensi Pengembangan Karet Alam

®

nbangan Komoditi Karet Alam di Riau

noditas karet merupakan salah satu komoditas andalan ekspor

Demikian juga halnya di Provinsi Riau, pengusahaan komoditas
Ipakan salah satu matapencaharian pokok andalan masyarakat.

mum, komoditas ini berkontribusi penting sebagai sumber devisa

han baku industri, dan pendapatan masyarakat.

npai saat ini, komoditas karet masih merupakan salah satu

yang potensial untuk terus dikembangkan. Namun demikian dalam
ngannya dihadapkan pada tiga permasalahan utama, yaitu:

'a, produktivitas karet yang rendah dan cenderung mengalami

1. Hal ini disebabkan tanaman karet unggul yang dikembangkan
rbagai proyek pemerintah di Provinsi Riau sudah memasuki usia
Jak produktif lagi. Disisi lain peremajaan yang dilakukan petani
1diri pada umumnya menggunakan bibit tidak unggul. Kedua, harga
relatif rendah dan berfluktuasi. Harga karet yang berfluktuasi dan

1g rendah menyebabkan motivasi petani untuk secara konsisten

usahatani karet cenderung melemah. Struktur pasar karet yang

ing oligopsoni, menyebabkan petani karet senantiasa berada pada

position yang lemah. Ketiga, alih fungsi lahan karet ke kelapa
idi cukup massif baik pada lahan karet milik petani maupun

1aan besar. Ketiga kondisi tersebut menyebabkan produksi karet di

au terus menurun.
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1ati perkembangan luas lahan komoditas karet selama periode

terjadi pertumbuhan yang cukup pesat. Yakni di Propinsi Riau
ngan luas lahan kebun karet terlihat dari pertumbuhan sebesar

nun. Perkembangan ini terjadi di beberapa daerah kabupaten
abupaten Kepulauan Meranti. Dibeberapa daerah antara lain
iragiri Hulu, Kuantan Singingi, Bengkalis, Rokan Hilir dan Siak

llami penurunan (Dinas Perkebunan Propinsi Riau Tahun 2014).

il disebabkan terjadinya alih fungsi lahan dari kebun karet ke

sawit. Walaupun terjadi perluasan perkebunan karet di Riau,
si produksi mengalami penurunan, hal tersebut disebabkan

1knya tanaman yang belum menghasilkan.

rangka untuk mempertahankan dan meningkatkan eksistensi

aret di Provinsi Riau sebagai sumber devisa dan peningkatan

an rakyat maka berbagai upaya dari aspek sistem produksi perlu

D1 Provinsi Riau, ada dua pola pengembangan sistem produksi
yaitu: pola peremajaan, dan pola perluasan tanaman. Peremajaan

pengembangan perkebunan dengan melakukan penggantian

ret yang sudah tidak produktif (tua/rusak) dengan tanaman karet

keseluruhan dan menerapkan inovasi teknologi. Sementara itu,

san yang dimaksudkan adalah upaya pengembangan areal
rkebunan karet pada wilayah bukaan baru atau pengukuhan areal

‘kebunan yang sudah ada dengan menggunakan inovasi

rkan pengamatan lapangan, perkebunan karet di Riau masih
ra tradisional. Pengelolaannya dilakukan secara sederhana.
aret ditanam kemudian dibiarkan begitu saja tanpa perawatan

elai, sehingga tingkat produktivitasnya rendah, yaitu hanya sekitar

un. Kurangnya perawatan menyebabkan kualitas hasil bahan

(Bokar) juga tergolong rendah. Budaya bokar kotor masih

perilaku petani karet dalam memproduksi bokar.

‘aktor yang menjadi penyebab rendahnya mutu bokar petani,
) jumlah produksi yang rendah karena lahan sempit; 2) bibit
ggul; 3) pemeliharaan kebun yang asal-asalan; dan 4) teknik
‘ang tidak tepat. Faktor lain yang ikut mempengaruhi buruknya
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okar adalah panjangnya rantai pemasaran dari petani karet hingga
sengolahan. Konsekuensinya petani karet cenderung memperberat
g bokarnya dengan cara memasukkan bahan pengotor kedalam
ya seperti kayu, dedaunan, tanah dan bahan pemberat lainnya dengan
r-petani memperoleh hasil penimbangan yang lebih, sekalipun
ya rendah. Di sisi lain tingkat pengetahuan petani karet yang rendah
(eknik penyadapan yang benar, penggunaan bahan penggumpal atau
‘KU yang sesuai serta penanganan pasca panen bokar ikut
aruhi rendahnyanya mutu bokar yang dihasilkan petani karet
14)

endahnya posisi tawar (bargaining position) petani karet dengan
2ng ikut membantu rendahnya harga karet yang diterima oleh petani.
11Nl juga dipengaruhi oleh lemahnya kelembagaan petani karet. Bukti
;- dari lemahnya kelembagaan petani tersebut dapat dilihat masih
1ya petani karet yang tergabung dalam kelompok tani atau kelompok
bersama (KUB). Jumlah petani karet pada tahun 2011 sebanyak
7 KK mengalami peningkatan sebesar 0,06% pada tahun 2013 menjadi
0-KK. Kondisi tersebut lebih disebabkan sebagian masyarakat tertarik
rbangkan komoditas kelapa sawit. Bahkan di daerah yang tingkat
gan lahan di atas 15% masyarakat tetap mengusahan tanaman kelapa

xbunan karet masih dikelola secara tradisional dengan tingkat

1ng masih bersifat turun temurun. Belum memanfaatkan teknologi

iInggul, akibatnya produktivitas lahan jadi rendah. Berdasarkan

an di lapangan terkait dengan kelembagaan petani karet di

belum ada satu kelompokpun yang sudah teregistrasi sebagai
sngolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) sebagaimana diamanatkan
sraturan Kementerian Pertanian No. 38 Tahun 2008. Pembentukan
oleh petani karet memberikan peluang kepada petani karet untuk

an bokar secara langsung ke pabrik pengolahan karet (industri
‘ubber) tanpa melalui pedagang pengunmpul, sehingga petani dapat
nati harga karet minimal 75% dari harga penjualan karet di atas
iian ekspor atau Free on Board (FOB).
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konsekuensi dari belum terbentuknya kelompok tani atau
petani karet terpaksa berjuang secara sendiri-sendiri dalam
bokarnya, sehingga mau tak mau harus berhubungan dengan
igumpul yang lazim dikenal dengan sebutan tauke. Hubungan

<ar antara petani karet dengan pedagang pengumpul, tidak hanya

1gan ekonomi semata, melainkan membentuk hubungan sosial
menjelma menjadi hubungan patronase (patron klien) antara
'ngumpul sebagai patron dan petani karet sebagai klien.
I patronase tersebut pada dasarnya merupakan hubungan
tara pedagang dengan petani karet, tetapi petani karet tidak

n lain akibatnya taraf hidup petani karet cenderung menurun

in harga karet alam yang makin merosot.

ntan No. 38 tahun 2008 tentang Pedoman Pengolahan dan

ahan Olah Karet (bokar) yang telah diberlakukan sejak tujuh
im diberlakukan sepenuhnya. Seharusnya menjadi pedoman
ingun kelembagaan petani karet. Belum berlakunya Perment
1enyebabkan petani karet tidak mempunyai kekuatan tawar

Il level pedesaan. Usahatani karet belum mampu melahirkan

aan petani karet yang dapat mensejahterakan petani karet.

0]

i membuktikan bahwa kelembagaan pedagang karet baik
aku usaha maupun pedagang informal belum tertata dengan
sebut tentunya menyulitkan dalam melakukan pembinaan
1gang karet tersebut.

engembangan Industri Karet
bangan usahatani karet alam di Riau tidak sepesat

an komoditi kelapa sawit. Luas lahan 484.551 ha menghasilkan

ar tahun dengan jumlah petani sebanyak 245.460 KK. Produksi
Jidukung oleh 9 buah pabrik pengolah yang tersebar di beberapa
ngan kapasitas olah 265.000 ton per tahun (Gapkindo, 2016).
gkan dengan kemampuan produksi dari sisi petani terdapat
yakni produksi petani mencapai 337.185 ton per tahun,
\pasitas olah pabrik yang ada hanya 265.000 to per tahun.
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dinya kelebihan produksi dari sisi petani dibandingkan dengan

uan olah pabrik (industri) karet terpasang di Daerah Riau merupakan

faktor penyebab berfluktuasinya harga karet di tingkat peatni.
kat petani terjadi kelebihan penawaran bokar yang dapat

ibkan turannya harga dari sisi permintaan. Untuk itu diperlukan

ya dukung wilayah (DDW) dalam penyediaan bahan baku industri
| perhitungan perkembangan DDW disajikan pada Tabel 12.12.

2. Indikator dan Proyeksi Kekurangan Industri Karet Alam di Riau

Kuantitas
ireal (ha), tahun 2016 484.551,00
on), tahun 2016 337.185,00
iri-pengolah sudah ada (unit) 9
terpasang (ton/tahun) 265.000
puan mesin (ton/tahun) 232.000
n bahan baku (ton/tahun) 105.185,00
ng wilayah (DDW) 1,45
in Industri (20.000 ton/tahun) 5

a olahan dari Gapkindo Riau, 2016

perhitungan DDW diketahui indeknya 1,45. Artinya kemampuan
anyediakan bahan baku industri lebih besar dari 1. Bahan baku
dia melebihi kapasitas olah industri. Dari sisi bahan baku besarnya
¢ ada masalah, karena komoditi karet bukan bahan yang cepat
beda dengan kelapa sawit harus diolah sebelum 8 jam setelah
mun untuk komoditi karet besarnya DDW memberikan informasi
penawaran dari sisi petani. Kondisi tersebut akan berdampak
enekakan harga dari sisi permintaan (industri). Guna meningkatkan
sisi petani, maka perlu ditambah industri pengolah, sehingga
awar petani di pedesaan bisa meningkat.

ahnya harga karet di tingkat petani menyebabkan rendahnya

atan petani itu sendiri. Tentu saja akan berdampak terhadap jumlah

Jar di pedesaan dan melemahkan daya beli masyarakat. Kondisi
kan berdampak terhadap aktivitas ekonomi di pedesaan. Hasil
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lier effect ekonomi di daerah pengembangan karet pada tahun

ijukkan sebesar 0,65. Setiap investasi Rp1l di pedesaan akan

jumlah uang beredar pada periode berikut hanya Rp 0,65. Pada
12010 indek multiplier effect ekonomi di daerah sentra produksi
lenurunnya indek multiplier effect ekonomi memberikan
wa usahatani karet menunjukkan perlambatan dibandingkan

-lumnya. Hal tersebut lebih disebabkan masyarakat pedesaan
ser usahataninya kekomoditi lain yakni kelapa sawit. Pada tahun

lek multiplier effect ekonomi di daerah pengembangan kelapa
ai 3,43 yang berarti setiap investasi Rp1 akan menyebabkan
yeredar pada periode berikutnya sebesar Rp 3.43. Di daerah
\n kelapa sawit petaninya lebih sejahtera karena meningkatnya
sredar di pedesaan. Sementara di daerah pengembangan karet
eredar relatih sedikit.

alisis DDW dan potensi pengembangan industri karet alam,

<« multiplier effect ekonomi dapat ditingkatkan melalui

n industri karet. Pembangunan tersebut akan berdampak

seningkatan daya saing petani karet. Dari sisi lain diperlukan

epada masyarakat pedesaan, bahwa tanaman karet perlu
terutama untuk daerah yang kemiringan lahannya di atas 15%.

alih fungsi lahan dari kebun karet ke kelapa sawit terutama di

agian barat (tingkat kemiringan diatas 15%) akan berdampak
aya erosi di bagian hulu.

gembangan Industri Karet Alam di Perdesaan
yangan karet alam masih mempunyai harapan untuk tetap

rasar Internasional. Industri pabrik ban mobil tidak selamanya

a karet sintetis, karena sebagian sifat karet alam tidak dimiliki

sintetis. Perkembangan akhir-akhir ini menunjukkan semakin

lustri ban radial yang harus memakai karet alam sebagai bahan
Ik dekade 1980 hingga saat ini permasalahan karet Indonesia
nya produktivitas dan kualitas karet yang dihasilkan, khususnya
Sebagai gambaran produksi karet rakyat hanya 600-650 kg
Walaupun demikian , peranan Indonesia sebagai produsen

tegi Pembangunan Ekonomi Pedesaan ® 31



11 Pembangunan

|
(re

' dunia masih dapat diraih kembali dengan memperbaiki teknik

a dan pasca panen/pengolahan, sehingga produktivitas dan mutu
n dapat ditingkatkan secara optimal.

‘kembangan cara penyajian karet alam ternyata sangat menarik.

a industri karet dengan spesifikasi teknis merupakan perkembangan

)at positif sebagai jawaban yang sangat nyata. Demikian pula

ara pengepakan yang baik akan membuka era baru penyajian karet
<ondisi kemajuan seperti ini menyebabkan para konsumen mulai

agi ke karet alam.
n hal tersebut di atas, kemajuan lain yang terjadi pada industri

m di antaranya: 1) Pembuatan karet secara kimia yang menghasilkan

200

1 minyak pelumas; 2) Penemuan karet termo-plastik yang berasal

fpuran karet alam dan polipropilen; 3) Perluasan penggunaan karet
ituk pembuatan barang bukan ban; 4) Penemuan teknik

kan dari lateks; 5) Perbaikan teknik eksploitasi seperti penggunaan

frdan penyempurnaan alat sadap.
falui inovasi teknologi tersebut secara sungguh-sungguh, bukan tidak

saha ini akan memberikan dampak pada kenaikan harga jual dan

nkan biaya produksi. Oleh karena terdapat kecenderungan konsumen
nbali pada karet alam maka diperkirakan akan terjadi kekurangan

1 karet alam. Jika berpijak pada asumsi ini maka dapat disimpulkan
an karet alam memiliki prospek yang cukup baik.

lalu tanaman karet lebih dikenal sebagai penghasil lateks. Namun,
'makin berkembangnya teknologi, kayu karet pun sudah mulai
:an. Kayu karet yang sudah berumur 20—30 tahun dapat ditebang
dimanfaatkan dalam pembuatan rubber smoked sheet. (RSS).
yuatan RSS sebagai berikut: 1) lateks dimasukkan ke tangki
igan dan dicampur dengan asam formic; 2) kemudian lembaran
ngkan di ruang asap dengan suhu sekitar 120- 140 derajat selsius;
yu karet yang sudah tua dimanfaatkan sebagai bahan bakar
N tersebut.

au dari sifat alaminya, kayu karet ini dapat dijadikan sebagai barang
lengan kayu rami, agathis, meranti putih, dan pinus sebagai bahan
olahan. Berdasarkan asas manfaat dan kegunaan kayu karet,
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tanaman karet sebagai penghasil kayu pada masa mendatang
Peluang pengembangan industri karet alam dan industri

ya dapat dilihat pada Gambar 12.3.

tnya bibit atau klon unggul dipilih yang benar-benar

kan kayu berkualitas dan berproduktivitas tinggi. Sedikitnya ada

\ng harus dipenuhi oleh klon unggul, baik dalam bentuk benih,

I, stum mata tidur, maupun bibit dalam polybag. Kriteria tersebut

2mpunyai pertumbuhan awal yang cepat sehingga mampu
lengan gulma dan tanaman lain; 2)Mampu beradaptasi dengan
1 terutama padang alang-alang dan lahan gundul; 3) Mempunyai

n batang yang besar, lurus, dan mutu kayu baik; 4) Mampu

lateks yang tinggi; dan 5) Tidak sensitif terhadap penyadapan
n lingkungan fisik atau biologis.

(si puncak dicapai pada umur tahun sadap antara 8 - 9 tahun.

dduksi lateks menunjukkan kecenderungan menurun. Bila di

cluksi karet kering pada lima tahun pertama antara 1.200 - 1.500

der tahun. Produksi karet kering rata-rata pada umur 10 tahun
-1.800 kg per hektar per tahun.
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Gambar 12.3. Pohon Industri Karat Alam

Jalam kebijakan pengembangan tanaman karet ditetapkan empat pola
mbangan yang dikenal dengan program Hutan Tanaman Industri (HTI),
peia PIR, pola UPP, pola swadaya, dan pola perkebunan besar.
*éﬁkan keempat pola ini diharapkan produktivitas karet, khususnya
bunan karet rakyat yang masih berada pada tingkat yang rendah, dapat
katkan. Pengembanganditentukan banyakketersediaan bahan
,tenaga pembina dan dukungan perbankan.

/enurut Hardjoamidjojo (2002), melalui analisis prospektif ada beberapa
keglatan yang harus dilakukan, yaitu : 1) Menentukan faktor-faktor
uituk masa depan sistem yang dikaji; 2) Menentukan tujuan strategis
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jan pelaku utama; 3) Mendefinisikan/mendeskripsikan hasil

emungkinan masa depan; 4) Menentukan nilai faktor yang

.....

)

y

Str

Auhi.

an karet alam terus meningkat sejalan dengan meningkatnya

ltip manusia dan mobilitas manusia serta barang yang memerlukan

19 terbuat dari karet seperti ban kendraan, conveyor belt, sabuk

“patu dan sandal karet. Secara fundamental harga karet alam

leh permintaan (konsumsi) dan penawaran (produksi) serta
an dan masing- masing faktor. Menurut International Rubber
(IRSG) diperkirakan akan terjadi kekurangan pasokan karet

yriode dua dekade ke depan. Kondisi ini akan mempengaruhi
men, terutama pabrik-pabrik ban mobil seperti Bridgestone,

1 Michelin.
negara-negara produsen karet alam atau the Association of

bber Producing Countries (ANRPC) telah merevisi perkiraan

alam dunia tahun 2016 dan memperkirakan harga kemungkinan
:ngalami kenaikan untuk beberapa waktu kedepan. ANRPC

2poran itu berdasarkan produksi bulanan di sejumlah negara
ilama dalam lima bulan terakhir hingga Mai 2016. Revisi prediksi

n bahwa total pasokan kemungkinan tumbuh lebih lambat pada

0 selama 2016 ketimbang 0,8% pada tahun 2015 dan 5% pada

sosiasi yang negara-negara anggotanya memproduksi 90%
)kan karet alam dunia itu menyebutkan pasokan karet alam
:mungkinan mencapai 11,075 juta ton, sedikit lebih tinggi dari
1 pada tahun sebelumnya. Sebelumnya, pada bulan Mei 2015
prediksikan pasokan karet alam dunia tahun 2016 akan
1,166 juta ton, 1,1% lebih tinggi dari tahun sebelumnya.
Juksi yang lebih rendah itu didasarkan pada realisasi produksi
1egara-negara anggota yang sampai akhir Mei 2016 mencapai
1, hanya 0,3% lebih tinggi dari periode yang sama tahun
Nalaupun ada sentiment negatif yang muncul dari kemungkinan
mintaan, namun diperkirakan hal itu mampu diredam dengan
pasokan yang nyaris 0%, prospek minyak bumi yang tidak
melemahnya nilai mata uang negara-negara eksportir karet

ategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan ® 315
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1a. Kondisi tersebut mengakibatkan sentiment negatif itu terus

1. ‘Kesimpulannya, harga karet alam akan kekurangan sentiment

J yang solid dari faktor fundamental permintaan-pasokan ataupun
fundamental setidaknya dalam kurun waktu kedepan. Selain itu
nenggembirakan di tengah semua ketidakpastian itu diantaranya
adinya peningkatan konsumsi domestik di negara- negara eksportir

madunia. Thailand adalah negara penghasil karet terbesar di dunia
yangsa produksi 36% dari produksi dunia, sedangkan Indonesia

% pangsa produksi menjadi negara produsen terbesar kedua. India
ada di urutan keenam produsen karet alam dunia setelah Vietnam,

n Malaysia.

karena itu pada tahun 2004, IRSG melakukan studi tentang

taan dan penawaran karet alam dan sintetik dunia. Hasil studi
lkan bahwa permintaan karet alam dan sintetik adalah sebesar 31,3

\«da tahun 2035 untuk industri ban dan non ban dimana 15 juta

riya adalah karet alam. Produksi karet alam pada tahun 2005 sebesar

n . Berdasarkan studi ini diproyeksikan pertumbuhan produksi

{onesia akan mencapai 3 % pertahun, sedangkan Thailand hanya 1
alaysia 2% ( IRSG, 2004). Pertumbuhan produksi Indonesia ini
capai melalui peremajaan atau penanaman baru karet yang cukup
gan perkiraan produksi pada tahun 2020 sebesar 3,5 juta ton dan

> sebesar 5,1 juta ton (Anwar Chairil, 2006).

waran karet dunia meningkat lebih dari tiga persen per tahun dalam

2 terakhir, dimana mencapai 8,81 juta ton pada tahun 2005 (Chairil

)6). Pertumbuhan tersebut berasal dari negara produsen Thailand,
Malaysia, India, China dan lainnya. Sejak tahun 1991 Malaysia

# menjadi produsen utama karet alam dunia tetapi digeser oleh
|, sementara Indonesia tetap sebagai negara produsen kedua. Thailand
iduksi lebih dari 33% karet alam dunia pada tahun 2005. ementara

dengan pangsa produksi 26% dan Malaysia tinggal 13%. Menurut
R (2010) proyeksi yang berkaitan dengan karet alam Indonesia
1jadi tiga skenario yaitu skenario optimis (SO), skenario pasimis
enario moderat (SM) dengan pertumbuhan produksi untuk SO,SP

adalah masing-masing 3,5 %, 2,0% dan 2,2 % per tahun.

B Model dan Strategi Pembangunan Ekonomi Pedesaan
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eoritis menunjukkan bahwa ketidakseimbangan (imbalance)

lan permintaan akan bereaksi terhadap harga. Dimana kenaikan
il karena defisit penawaran dan turunnya harga karena surplus

erdasarkan data IRSG (2004), ketidakseimbangan penawaran

itaan karet alam mulai terlihat sejak tahun 1990 an dan berpengaruh

angan (stock) karet alam dunia.

angembangan karet harus didukung dengan berbagai factor,
1) Seluruh sentra produksi mempunyai komitmen untuk
in karet pada wilayahnya masing-masing; 2) Penyediaan benih/
suai permintaan setiap wilayah pengembangan; 3) Petugas

rkebunan yang menangani karet; 3) Sumber daya manusia dan

untuk pemelihaaraan kebun dan penanganan pasca panen; 4)

perbankan berupa dana untuk pemeliharan dan pengelolaan kebun.
inbangan perkebunan karet dilakukan secara tradisional dan

)ang kuat ketentuan-ketentuan adat khususnya terkait dengan

umberdaya alam. Hal ini mereka lakukan karena mereka hidup

alam pegunungan dengan kemiringan yang cukup tajam dan

an pengelolaan yang baik agar tidak terjadi bencana. Karena itu

<asi kebun karet dan cara pengelolaan oleh petani dilakukan

1oat hati-hati, sehingga pengembangan perkebunan karet dapat

k menimbulkan permasalahan lingkungan yang berarti. Lebih
nbangan perkebunan karet di Indonesia hampir seluruhnya
leh petani (PR) seluas 2.935.081 ha (84,75 %), kemudian
)lesar nasional seluas 239.132 ha( 6,97 %), dan 275.931 ha
dikelola oleh perkebunan besar swasta (Statistik Perkebunan,
ehingga permasalahan sosial khususnya yang terkait dengan

pernah terjadi. Kehadiran tanaman karet sebagai tanaman

slah memberikan manfaat sosial yang positif khususnya dalam

kesempatan kerja dan berusaha. Oleh karena itu biaya dan
Ingan maupun biaya dan manfaat sosial dalam pengembangan
aret bernilai positif.

sarkan analisis di atas, dapat dikatakan bahwa kebutuhan karet

In agak melambat tapi pasti masih tetap dibutuhkan dalam

igan industri karet. Di Provinsi Riau terdapat 6 perusahaan industry
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jan total produksi crumb rubber pada tahun 2015 mencapai
,046 kg seperti terlihat pada Tabel 12.13.

3. Jumlah Produksi Crumb Rubber Provinsi Riau Tahun 2015 (dalam

kg SIR)

o Bulan Jumlah Produksi (kg)
Januari 11,806,105
Februari 11,951,815
Maret 15,008,775
April 14,871,534
Mai 14,518,735
Juni 15,478,625
Juli 13,298,810
Agustus 14,762,125
September 14,272,200
Oktober 14,080,080
November 13,079,330
Desember 12,833,912

| Jumlah 165,962,046

r: Gapkindo Riau, 2016

:bel 12.13 memperlihatkan bahwa produksi industry crumb rubber Riau
1015 memperlihatkan kecenderungan penurunan secara fluktuatif. Hal
)kan oleh banyak faktor antara lain, harga karet yang cenderung
1gga tidak menarik minat petani karet untuk menyadap kebunnya
industry karet mengalami kelangkaan bahan baku. Selain itu
1 alih fungsi lahan kebun karet menjadi kebun kelapa sawit juga
aruhi menurunnya pasokan bahan baku ke industry karet yang
'nya menyebabkan produksi crumb rubber makin turun. Dilihat
Ii pengembangan industry karet alam sangat ditentukan oleh
ahan baku karet. Pasokan bahan baku sangat dipengaruhi oleh
yduktivitas tanaman, dan kinerja petani karet. Dengan demikian
mbangan industry karet sangat berkaitan erat dengan upaya
catan produktivitas tanaman karet dan peningkatan kinerja petani karet.
katan kinerja petani karet dipengaruhi oleh harga karet. Semakin
harga karet ditingkat petani, maka makin banyak petani karet yang

Oy
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kan kebunnya dan beralih profesi ke mata pencaharian lain. Oleh
oerlu ada strategi untuk meningkatkan harga karet ditingkat petani
nemotivasi petani untuk meningkatkan produksi sadapannya.
(meningkatkan harga karet ditingkat petani dapat dilakukan dengan
et ata antara lain: 1) Membentuk unit pengolah dan pemasaran bokar
J tingkat desa yang berbasis kelompok petani yang dapat menjual

a U karet langsung ke pabrik karet, sehingga rantai pemasaran karet
# ddgang pengumpul (tauke) dapat dikurangi; 2) Mengembangkan
DA karet di tingkat desa; 3) Dalam jangka panjang melakukan

aret yang tidak produktif dengan tanaman karet unggul agar di
2 J-akan datang produktivitas petani makin meningkat; 4) Perlu ada
uH :nmgkatkan pemasaran crumb rubber dalam negeri dengan
2kan hilirisasi industry karet, sehingga ketergantungan pemasaran
[ber ke pasar internasional dapat dikurangi.
Jembangan industri hilir karet di perdesaan pada dasarnya tidak
4stri ban kendaraan saja melainkan sangat banyak produk barang
yang dapat diproduksi di perdesaan yang tidak memerlukan padat
“padat teknologi seperti industry sarung tangan karet, benang
S-kaki karet, alat teknik karet, alat rumah tangga dan alat olah
anyak lagi yang lainnya. Selain itu untuk pembangunan inprastruktur
tralam dapat pula dipergunakan sebagai campuran aspal untuk
1jalan, pintu-pintu air pada saluran irigasi, bantalan rel kereta
r kapal.
bangan hilirisasi industri karet selama ini tidak berkembang
apa hal antara lain: 1) Kualitas bahan baku karet alam yang
mpon sebagai bahan baku industry barang jadi karet masih
sli#lari luar Riau bahkan dari luar negeri misalnya karet sintetis; 3)
tentan industry barang jadi karet masih rendah; 4) Kurangnya
nengenai pasar barang jadi karet; 5) Ketidaksiapan infrastruktur
dustri; 6) Jaminan ketersediaan bahan baku karet dari pabrik
karena sebagian besar industry karet telah terikat kontrak
1masaran dalam bentuk SIR. Berdasarkan pertimbangan tersebut
ika perlu dikembangkan kluster dengan pola sebagaimana terlihat
Har12.4.

@

‘i‘ (@]
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=periengkapan kendaraan
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=Karet untuk keschatan B farmas
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=Ean = Informasi pasar
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=Barang lain dari karet * Kerjasama DN & LM

Gambar 12.4. Pola Pengembangan Kluster Karet di Riau

{uster Karet Riau perlu diawali dengan mendirikan Pusat Inovasi Barang
(aret (PIBJK). PIBJK merupakan tempat/wadah untuk melakukan
an perekayasaan dan transfer IPTEK yang dihasilkan oleh lembaga
J, Lniversitas, dinas dan instansi terkait. Tujuannya untuk meningkatkan
\ashan IPTEK dan keterampilan SDM, UKM, calon wirausaha dan
2rakat untuk mengembangkan dan membangun industri hilir barang
et berdaya saing tinggi. Untuk itu fungsi PIBJK dapat diilustrasikan
almanaterlihat pada Gambar 12.5.
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FPelayanan
M asyarakat dan
calonWirausaha

anerapan Hag
*enelitian dan
engembangan

Feningkatan S0
Barang jadi kKaret

r 12.5. Fungsi Pusat Inovasi Barang Jadi Karet (PIBJK)

bab rendahnya peran pergurun tinggi dalam penelitian hilirisasi

ain: 1) Pentingnya industri pengolahan barang jadi karet belum

Ifokus utama peneliti teknis dan kelembagaan PT (lebih banyak
lapa sawit); 2) Sumberdaya operasional untuk mendukung

(nis/teknologi hilirisasi produk karet belum memadai; 3)
enembangan industri hilir oleh para investor dan orientasi

masih rendah; 4) Terdapat kendala birokrasi dan komitmen
ngunan di Riau yang lebih menitik beratkan kepada kelapa

= )aya pengembangan industri hilir karet di perdesaan sangat

nitmen antara lembaga pemerintah maupun perguruan tinggi.

‘ersebut disesuaikan dengan peran masing-masing institusi,

) Perguruan Tinggi mulai memperhatikan penelitian terapan

nigan industri hilir karet (produk perkebunan lainnya); 2) Kerjasama

w

Inggulan Inovasi (PUI) Karet Kementerian Perindustrian melalui
nemulai kegiatan operasional bekerjasama dengan intansi/
lainnya; 3) Pemerintah menggerakkan kelompok kecil investor
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erminat tinggi dalam hilirisasi karet dengan menerapkan prinsip
sl (A) Bisnis Society (B) Govermen (G).

| Pengembangan Kelembagaan dan Tataniaga Karet Alam

’edesaan

asarkan pengamatan di lapangan ditemukan bahwa terjadi

‘an usahatani karet ke kelapa sawit. Hal tersebut disebabkan karena
Jan peluang pasar kelapa sawit lebih terjamin dibandingkan pasar

\ni karet di pedesaan cenderung menghadapi pasar monopsoni
etani kelapa sawit pasarnya lebih kompetitif. Dari sisi lain harga

silan kelapa sawit lebih memberikan peluang kesejahteraan yang
igandingkan karet. Dampak kondisi ini terjadinya alih fungsi lahan
man karet ke kelapa sawit. Bagi industri karet alam juga merasakan

rsebut melalui kekurangan bahan baku untuk industi.

;fdlasarkan diskusi dengan pelaku bisnis karet alam di Kabupaten
1.5ingingi yakni pihak industi dan pedagang perantantara maupun

besar memberikan informasi bahwa industri karet alan didaerah
ii kekurangan bahan baku. Slah satu industi tersebut justru

tangkan bahan baku dari luar daerah seperti dari Sumatera Selatan

ipung. Dari sisi lain petani karet dan pedagang besar disekitar industri
1enjual karetnya ke pedagang dari luar daerah (Jambi). Hal tersebut

)yabkan harga jual ke tingkat pedagang pengumpul lebih tinggi,
lisih harganya mencapai Rp 2.000 per kg karet mentah.

rapa informasi yang diperoleh dari pelaku bisnis karet alam di
vei yaitu PT Andalas Agro Lestari (PT AAL), antara lain: 1) Kapasitas
rpasang sebeasar 4.000 ton per bulan, karena kekurangan bahan

\atan hanya bisa dipenuhi sebesar 62,5 % yaitu 2.500 Ton / bulan;

n besar petani pemasok bahan baku sudah bergeser ke komoditi

awit; 3) Kompetitor mampu membeli bahan baku dengan harga yang

, sehingga masuk pedagang-pedagang dari luar daerah (Medan

nbi), bahkan memerka mampu membuat gudang penampungan di

1tan Singngi; 4) Fluktuasi harga yang sangat cepat dan cenderung
nurun; 5) Penentuan harga berdasarkan pasar internasional
yaitu harga 100% karet yang nantinya harga notering baku karet
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-aninya menjadi 50-60% ( contoh pada tgl 14 Nov 2016; harga

m-Rp. 17.500/ kg namun harga Notering bahan karet mentah ke
ya menjadi Rp. 8.000 sd 9.000/ kg); 6) PT AAL tidak mempunyai

2ndiri, akibatnya ketergantungan bahan baku sepenuhnya dari
xmasok; 7) untuk mempertahankan aktivitas industri PT AAL

Karet alam yang berasal dari Lampung; 8) Biaya perizinan yang
in dari pemerintah daerah dirasakan tinggi (contohnya HO sampai

‘atusan juta rupiah).

ahan yang dihadapi pedagang pengumpul di pedesaan (yang
maupun pedangan besar, antara lain: 1) Harga jual standar

rik karet alam (PKA) berkisar sebesar Rp. 10.000 per kg, dengan

1 keuntungan sebesar Rp. 1.000 per kg maka harga ditingkat

adi sekitar Rp 8.000-Rp 9.000; 2) Pedagang pengumpul sering
yahan karet alam dikarenakan kalah bersaing dengan pengumpul

na dari luar daerah dikarenakan selisih harga sampai mencapai
3) Masih adanya pungutan liar walaupun masih dalam batas

yetani karet alam di pedesaan, kegairahan berusaha tani sangat

Jleh harga bahan baku. Bahkan saat harga karet alam tidak pada

:nurut mereka, maka petani tidak melakukan panen (sadap).

disebabkan biaya bagi hasil tidak menguntungkan pemilik kebun.

dihadapi oleg petani di pedesaan, antara lain: 1) Harga yang
1i sehingga petani lebih memilih menjadi buruh; 2) Sortiran
etat oleh PKA dibebankan kepada petani oleh pedagang; 3)
i memilih tidak di deres karena harga rendah sehingga tidak
rena dana bagi hasil dengan pemanen habis untuk perawatan

‘etnya; 4) Banyak petani yang belum menjadi anggota Gapoktan

slompok tani) bahkan ada yang tidak tahu tentang adanya
;ebut; 5) Gapoktan yang ada juga belum dapat memberi solusi
an oleh petani; 6) Petani karet tertarik untuk beralih kepada

elapa sawit yang lebih menjanjikan peningkatan ekonominya,

in harga dan pasarnya; 7) Tidak adanya kelembagaan yang
1n aktif menangani permasalahan di lapangan, seharusnya
tersebut berprinsip " dari petani untuk petani” agar efisiensi
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) Ketidak aktifan Gapoktan-Gapoktan yang sudah ada untuk

Ileader menggantikan fungsi para pemodal perantara (toke); 9) Belum

bijakan pemerintah daerah yang mengatur produksi lokal mesti
kepada PKA lokal atau kebijakan yang melarang/membatasi
karet lokal keluar dari kabupaten.

bagai pendapat untuk menyimpulkan alasan-alasan mengapa sampai

disi tersebut, tentunya aktivitas ekonomi karet alam tidak ingin

< {engan hal-hal yang tidak terkait dengan substansi penelitian. Pada

tahun pertama sudah ditawarkan tiga model bentuk mitra usaha
melalui model perusahaan patungan guna meningkatkan taraf
nasyarakat petani karet yang akan berpengaruh pada tingkat
<eluarga, percepatan ekonomi pedesaan, maupun ditingkat
dan propinsi.

m upaya memacu percepatan ekonomi pedesaan melalu

ibangan usahatani karet alam, maka dirancang model yang
fikan nilai tambah terhadap aktivitas usahatani karet alam. Dari alasan-

sebut seharusnya terjadi suatu ikatan kerja dari tiga unsur yang

‘aitu petani, investor dan pembuat kebijakan. Ikatan kerja bersama
serikan daya guna atau keuntungan yang diperlukan oleh masing
unsur. Ikatan kerja bersama (mitra kerja) dimaksud adalah suatu
gaan dalam bentuk Perusahaan Patungan, masing-masing unsur

aham dalam PKA-nya. Secara sederhana dayaguna ataupun
nnya bila terjadi mitrakerja berupa perusahaan patungan dapat
an keuntungan pada masing-masing anggota mitra, antara lain:
ungan Petani antara lain adalah :

asar terjamin;

arga akan bersaing karena fungsi toke dapat tidak peranan penting;
kan mendapatkan keuntungan dari hasil PKA,

lendapat tambahan ilmu pengetahuan baik dalam hal
20rganisasian maupun management perusahaan;

ingkat kemampuan ekonomi petani dan keluarga serta masyarakat
kan meningkat.

ungan Investor antara lain adalah :

asokan terjamin sehingga taraf produktifitas PKA bisa optimal,
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1 akan terjadi efisiensi dan margin keuntungan yang besar;

nyamanan berusaha di peroleh karena seluruh rakyat sekitar

rasa memiliki;

ipu memenuhi kewajiban terhadap negara dengan baik dan

ar;

dapat kemudahan dari pemerintah daerah karena sama sama

fujuan mensejahterakan masyarakat dalam hal ini petani karet.

it memgembangkan kapasitas PKA karena masih tersedia
ly karet alam
jJan Pemerintah Daerah adalah

rpeluang menarik investor baru, yang berakibat akan

ingkatnya pendapatan daerah, mengurangi tingkat

ngangguran, meningkatkan kesejahteraan dan terciptanya

litas keamanan daerabh;
Jrunnya penjarahan hutan akibat dijadikan kebun kelapa sawit

f1g selama ini menjadi penyebab carut marutnya tata ruang

paten serta terjadinya bencana kebakaran hutan.

pat memiliki saham di PKA yang diwakili oleh badan usaha milik
erah (BUMD) atau badan usaha milik desa (BUMDES).

Isaha antara tiga unsur ini akan berjalan dengan baik apabila

sul menjalankan perannya masing—masing dengan baik. Berikut

an langkah—langkah terkait peran masing-masing unsur terkait
serlukan sebagai berikut:

1elalui Gapoktan mempunyai visi medapatkan keuntungan

ng dikelola secara kelembagaan, maka petani karet mesti
1gkah—langkah persiapannya, antara lain:
uat kelompok—kelompok tani yaitu, 1 (satu) kelompok tani per

J kelurahan, dengan organ organisasinya terdiri dari ketua,
3, bendahara dan anggota;

n oleh camat dibentuk 1 (satu) buah koperasi per kecamatan
inggotanya adalah kelompok tani—kelompok tani per desa
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)ut, dengan organ organisasi standar sebuah koperasi dibawa

1an Dinas Koperasi Kabupaten;

tani—petani karet membuat surat kuasa khusus kepada ketua

pok tani untuk mewakili petani dalam partisipasi pembentukan

erasi di kecamatan, penanda tanganan pinjaman dana perbankan

oerlukan;
kelompok—kelompok tani juga membuat surat kuasa khusus

jzida ketua koperasi kecamatan untuk mewakili kelompok tani dalam

ukan perundingan ataupun membuat perjanjian dengan pihak
or, pemerintah daerah dan perbankan dan lain sebagainya.

ap kelompok tani wajib membuat anggaran rumah tangga yang
ikan kesepakatan kesepakatan bersama antara para petani anggota

\n pengurus yang akan menjadi pedoman kerja selanjutnya.

Jikian juga dengan koperasi perkecamatan.

) kelompok tani mesti mempunyai tempat pengumpul karet alam

rta prasarana dan sarana.

KA

hadap PKAyang sudah ada membuat surat pernyataan kesediaan

al saham perusahaannya kepada koperasi atas nama petani-petani

{ dan atau pemerintah daerah berikut prosentase saham yang

dia akan dijual,

1ap investor yang belum memiliki PKA maka kewajiban pertamanya
membuat proposal pembangunan PKA dengan pola perusahaan
gan, artinya ada proses sebelum membangun PKA baru yang
atkan koperasi tani karet dan pemerintah daerah, antara lain :
resentasi awal kepada para ketua kelompok dan ketua koperasi
:ntang prospek pembangunan PKA dengan pola perusahaan
atungan, yang dilanjutkan dengan MoU kerjasamanya yang
1enjamin kepastian investasi;

lemastikan keikutsertaan pemerintah daerah sebagai pemegang
aham atau hanya fungsi kebijakan saja;

esepakatan bersama pemegang saham tentang nama perusahaan
ang akan dibuat, komposisi saham, komposisi dewan direksi dan
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saris perusahaan dan lainnya;

enyusun program kerja pembangunan PKA, dimulai dari pendirian

Lsahaan.

t surat pernyataan akan menjalankan perusahaan secara

sional dengan azas kejujuran dan keterbukaan demi mencapai

9 )

rsama.

ntu biaya pengurusan kelembagaan koperasi (asumsinya petani/

tidak memiliki dana awal).

Daerah

<an tim khusus untuk mediasi dan fasilitator terciptanya
an patungan;

itangani MoU tentang komitmen pemerintah daerah untuk
perijinan dengan asas cepat dan biaya murah sejauh tidak
ar perundangan yang berlaku, serta MoU tentang konsistensi
:bagai pengawas dan pembina perusahaan patungan;

<« BUMD/BUMDES representative pemerintah daerah sebagai

jang saham apabila pemerintah daerah berkeputusan untuk
i saham pada perusahaan patungan;

u biaya pengurusan kelembagaan koperasi (asumsinya petani/
tidak memiliki dana awal).

tan ekonomi pedesaan melalui pengembangan komoditi karet
saan dilakukan dengan cara pembentukan kemitraan usaha
(melalui kelompok tani), koperasi petani, pemerintah daerah,
Yersyaratan yang harus dipenuhi oleh petani melalui kelompok

alain: 1) Setiap kelompok tani (KT) memiliki organ pengurus ketua,

1 bendahara; 2) Kelompok tani sudah terekam jumlah luasan
ta dan total luasan per kelompok taninya; 3) Petani harus
at pernyataan tentang status kepemilikan lahan yang akan
5) Petani harus membuat surat kuasa kepada ketua KT atas
1s KT dalam hal mewakilinya untuk perundingan— perundingan
1gunan perusahaan patungan; 6) Setiap koperasi yang terbentuk
n sebagai badan hokum resmi; 7) Setiap koperasi wajib memiliki
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koperasi yang sesuai perundangan; dan 8) Koperasi kecamatan
epresentative dari semua kelompok tani untuk mengadakan
ah-perjanjian dengan investor dan pemda.

Apa yang diungkapkan merupakan kesimpulan sederhana langkah—
Tagar realisasi percepatan pembangunan ekonomi masyarakat petani
elalui penataan kelembagaan model perusahaan patungan. Rencana

tersebut diharapkan dapat mendorong percepatan pertumbuhan
ni pedesaan. Secara garis besar bagan alur langkah—langkah
Inan perusahaan patungan (mitra kerja) usahatani karet alam di
disajikan pada Gambar 12.6.

rant | [ PETant | [ PETANI | [ PETANI | [ PETANI | [ PETANI

................................................... .
(@) 1
KELOMPOK TANI KELOMPOK TANI i
(DESA) (DESA) :

|

1

l 1

i

D 1
“MERINTAH KOPERASI I
SAERAH (KECAMATAN ) INVESTOR 1
|

1

1

1

1

1

PERUSAHAAN PATUNGAN
(Kemitraan Pengembangan Karet Alam)

).6. Bagan Alur Pembangunan Perusahaan Patungan di Pedesaan

cepemilikan Saham Petani dalam Perusahaan Patungan

da dua cara yang dapat ditempuh untuk menjadikan petani sebagai
ang saham dalam perusahaan patungan, yaitu: Pertama: Melalui
ngan hasil jual karet alam. Cara ini tidak dianjurkan karena memiliki
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yang tidak sebanding dengan tingkat kesabaran petani dalam

ksikan hasil keuntungan bila memiliki saham dalam sebuah

0 ler

atungan tersebut. Karena prinsip investor sebelum dananya
emenuhi kewajiban setor sejumlah saham maka investor belum
jidevidennya. Sementara petani pendapatannya akan menurun

| jual karetnya dipotong untuk pemenuhan setor saham. Hal ini
2di masalah di tingkat petani dengan menurunnya tingkat
1 hahwa model ini akan berhasil meningkatkan ekonomi mereka

nvaktunya yang lama. Keunggulannya, bahwa petani tidak
eban hutang yang memaksa diluar kemampuannya. Kendala

icari solusinya dengan suatu presentasi yang menerangkan

tungan oleh investor yang kesimpulan akhirnya adalah tentang

-ktu dimulainya pembagian deviden kepada petani. Artinya dari

lipersiapkan mental petani dengan menggunakan cara ini
waktu yang cukup lama sehingga secara tidak langsung

etani terbina.

a, melalui kredit bank. Cara ini perlu MoU antara petani dengan

daerah (Pemda) karena Pemda akan berperan sebagai penjamin
nvestor, namun keuntungannya adalah dengan setor saham

dana kredit perbankan tersebut. Petani serta merta langsung
ma pembagian deviden PKA, sedangkan kemampuan bayarnya
ikan dengan pengaturan jangka waktu kredit.

alaksanakan rencana tersebut, maka surat—surat hukum yang
adalah, antara lain: 1) Surat pernyataan petani tentang
han; 2) Surat kuasa petani kepada kelompok tani yang diwakili
3; 3) Surat kuasa kelompok tani kepada koperasi tentang
perasi sebagai pemegang saham pada perusahaan patungan
)U koperasi dengan investor; dan 5) MoU perusahaan patungan
a.
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